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RINGKASAN

Desinita Ristanti, 2008Dampak Kehadiran Minimarket (Indomaret)
terhadap Peritel Tradisional (Survai Persepsi Perigl Tradisional/Toko di
Wilayah Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo) Prof. Drs. Achmad Fauzi
Dh, MA, Dr. Srikandi Kumadji, MS, 126 hal.

Perdagangan eceran di Indonesia saat ingatemi pertumbuhan yang pesat,
akibatnya terjadi persaingan antara pasar modergasepasar tradisional. Peritel
modern selain memberikan keuntungan bagi konsumga ¢liduga berdampak
negatif bagi eksistensi peritel tradisional. Pedrali ini bertujuan untuk
mengetahui dan menjelaskan persepsi peritel toadibidi wilayah Kecamatan
Kanigaran Kota Probolinggo atas kehadiramnimarkef mengetahui dan
menjelaskan dampak kehadiranminimarket (Indomaret) terhadap peritel
tradisional di wilayah Kecamatan Kanigaran Kotal®@imggo.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitigksplanatory Variabel yang

digunakan terdiri dari satu variabel bebas (LokésberadaarMinimarke) dan

tiga variabel tak bebas/terikat (Omzet Penjualaargd, dan Tenaga Kerja).
Populasinya adalah peritel tradisional berformatotkelontong di wilayah
Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo dengan samspbbnyak 64 toko.
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah whsier kuesioner,
wawancara dan dokumentasi. Analisis data menggunaRalisis deskriptif dan
analisischi-square ( xy ?) dengan bantuan SPSS, sedangkan kuatnya hubungan

dihitung berdasarkan rumus koefisien kontingensi.

Berdasarkan hasil penelitian, peritel treial berpendapat bahwa
minimarket Indomaret menggangu kenyamanan berdagang karéaai lgang
terlalu dekat dengan toko dan seharusmyaimarketindomaret berada di jalan
yang tidak terdapat toko disekitarnya. Hasil aimlischi-square
(x ?) menunjukkan bahwa variabel yang mempunyai huburagano dampak
secara signifikan adalah variabel Omzet Penjuakam TBenaga Kerja, dimana
hubungan atau dampaknya adalah rendah, sedangkmbelaHarga ternyata
tidak mempunyai hubungan atau dampak secara signifierhadap peritel
tradisional di wilayah Kecamatan Kanigaran Kotal@iimggo.

Dari hasil penelitian diharapkan pemeriniabih memperhatikan usaha
peritel tradisional dan untuk penelitian selanjatisgbaiknya perlu diteliti tentang
kebijakan mengenai tanggung jawab sosial perusalsahingga perusahaan-
perusahaan besar seperti Indomaret mempunyai atki menerapkan tanggung
jawab sosial kepada pesaing kecil di sekitarnya.
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SUMMARY

Desinita Ristanti, 2004mpact Attendance of Minimarket ( Indomaret) to
Traditional Retailer (Survai Perception of Traditional Retailer / store in
Region District of Kanigaran, Town of Probolinggo) Prof. Drs. Achmad Fauzi
Dh, MA, Dr. Srikandi Kumadji, MS, 126 page.

The retail trade in Indonesia this time eig®e of fast growth, finally as a
consequence happened competition between moderkemand traditional
market. Modern retailer besides giving advantageottsumer is also estimated to
affect negativity to traditional retailer existendde purpose of this research is to
know and explain traditional retailer perception aifendance of minimarket,
knowing and explaining impact attendance of minkear (Indomaret) to
traditional retailer in region District of Kanigard own of Probolinggo.

This research use type research of explandttse one independent variable
(Location Existence of Minimarket) and three depmridvariable (Business
Volume, Price, and Labor). The population is tiadial retailer who have format
grocery store in region District of Kanigaran TowhProbolinggo with sample
counted 64 store. The technique data collectinghisf research is observation,
questioner, documentation, and interview. Dataemmluse descriptive analysis
and analysis of Chi-Square constructively SPSSrarogwith coefficient formula
of contingensi.

The conclusion of this research, traditionafailer have perception that
Indomaret minimarket disturb freshment trade beedhs location that too close
with the store. The result of Chi-Square analystidate that Business Volume
variable and Labor variable is significant, whelne impact is low, while Price
variable in the reality is no significant to tradital retailer in region District of
Kanigaran Town of Probolinggo.

From result of this research, expected guwent more paying attention to
effort traditional retailer and for research furtinere need to be checked about
policy concerning social responsibility of comparsg the big companys like
Indomaret have or start to apply social respornigibid small competitor around
them.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Era pasar bebas membawa durétil Indonesia pada realitaglobal
retailing yang ditandai dengan masuk dan semakin berkempangiobal
retailer. Masuknya paraetailer asing ke Indonesia, menggambarkan bahwa
Indonesia menjadi sasaran empuk para peritel dlenigan pasar sebesar 230 juta
jiwa (Halim dan Ismaeni, 2007:9). Pasar Indoneseaupakan pasar yang paling
atraktif di kawasan Asia di mana Master Card lrasional berdasarkan hasil
kajiannya di tahun 2005 menyebutkan prediksi timgkartumbuhan ritel di
Indonesia sebesar 17-20 % dengan nilai 166 trilkmgka ini merupakan angka
tertinggi dibandingkan dengan negara-negara lairsgg@erti dijelaskan dalam
Tabel 1.1. Tingkat pertumbuhan ritel ditandai dendgermunculannya pusat-

pusat perbelanjaan berupa pertokaiepartment storeminimarket supermarket

sampahypermarket
Tabel 1.1
Tingkat Pertumbuhan Ritel
No Negara Tingkat Angka Pertumbuhan
Pertumbuhan Ritel Ritel
1 | Indonesia 17-20 % 166 triliun Rupiah
2 | Cina 12,75% 2,85 triliun Yuan
3 | Thailand 12,3% 1.059 miliar Baht
4 | Malaysia 8,9% 30 miliar Ringgit
5 | Hong Kong 8,7% HK$ 99 miliar
6 | Filipina 8,5% 331 miliar Peso
7 | Singapura 6,5% SG$ 14,3 miliar
8 | Selandia Baru 5,5% NZ$ 16,2 miliar
9 | Taiwan 4,8% NT$ 1,519 miliar
10 | Australia 4% AS$ 85 miliar
11 | Jepang 2,3% 56 triliun Yen
12 | Korea 1,78% 64 triluin Won

Sumber: Halim dan Ismaeni (2007:9)

Selain besaran jumlah penduduk, kondisdapat dipahami mengingat pola
konsumsi masyarakat Indonesia yang cenderung tielikiendali. Political and

Economic Risk Consultanayjenggambarkan Indonesia sebagai kebalikan total



dari Singapura. Meskipun memiliki angka kemiskindimggi, konsumsi
masyarakat di Indonesia mampu menjadi motor utasréumbuhan ekonomi
beberapa tahun terakhir.

Konsekuensi dari fenomena tersebut yaituap&idnteks persaingannya
dengan peritel lokal bahkan bagi para pelaku tigelisional. Kemunculan usaha
eceran modern tersebut menimbulkan tingkat peraaiggng tinggi diantara para
peritel, khususnya persaingan antara pasar tradisidengan pasar modern.
Ditambah lagi dengan banyaknya perusahaan-perusala#ialokal maupun asing
yang muncul, khususnya pengusaha-pengusaha eadarpgasar modern saat ini
di Indonesia. Perdagangan eceran pada pasar mddeéntonesia mengalami
pertumbuhan dan persaingan pesat dengan masuknysapaan besar seperti
Alfa, Makro, Carrefour, Giant dadypermarket

Persaingan dalam industri ritel ini sebelyentelah melanda negara-negara
maju sejak abad lalu, khususnya di Amerika Serdat Eropa Barat. Namun,
menjelang dekade akhir milenium lalu persaingaahteheluas hingga ke negara-
negara berkembang. Meningkatnya persaingan telahdoneng kemunculan
usaha ritel modern di kota-kota yang lebih kecientunculan usaha ritel ini
dalam rangka untuk mencari pelanggan baru dapatyebebkan terjadinya
perang harga.

Hasil survey AC Nielsen tahun 2005 menunjukan r&siaginan masyarakat
berbelanja di pasar tradisional cenderung turun,&f#% pada 1999 menjadi 53
% pada 2004 (menurun sebesar 8 %). Sebaliknya katsiks pasar modern rasio
meningkat dari 35 % (1999) menjadi 47 % (2004). &mitel modern sendiri
menurut Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Apjindlah mencapai Rp 155
triliun (Silalahi, 2008:6-7). Di lain pihak, Asosia Pedagang Pasar Seluruh
Indonesia (APPSI) mencatat sekitar 400 los pasdisional tutup tiap tahunnya.
Juga kenyataan kehadirdmpermarket supermarket dan minimarket kerap
memberikan efek deflasi terhadap produk-produletgnt yang disebabkan oleh
keberhasilan di dalam menekan harga. Misal minyadergy per liter berharga
lebih rendah dibandingkan dengan harga jual di-kota tertentu. Jadi strategi

hipermarket supermarket dan minimarketdengan melebarkataste needsdan



wantsdari konsumen, maka mereka berhasil membuat kassierbelanja lebih
banyak lagi.

Keberadaan pasar modern dewasa ini sudahjadietuntutan dan
konsekuensi dari gaya hidup modern yang berkemluingasyarakat. Tidak
hanya di kota metropolitan tetapi sudah merambatpaakota kecil di tanah air.
Sangat mudah menjumpainimarket supermarkebahkarhipermarketdi sekitar
tempat tinggal kita. Tempat-tempat tersebut meikanj tempat belanja yang
nyaman dengan harga yang tidak kalah menariknymuNadi balik kesenangan
tersebut ternyata telah membuat para peritel ketasengah dan kecil mengeluh.

Kehadiran pasar modern dianggap oleh berlagmngan telah menyudutkan
keberadaan pasar tradisional di perkotaan. Di lesian terdapat 13.450 pasar
tradisional dengan sekitar 12,6 juta pedagang koinpas, 2006). Kondisi pasar
tradisional di Indonesia pada umumnya saat ini nmiérapnkan. Banyak pasar
tradisional di wilayah perkotaan yang tidak tergvkaah saing dengan berbagai
kelebihan yang ditawarkahypermarket, supermarket, minimarkatau pasar
modern lainnya, sehingga pasar tradisional terankaberadaannya. Pesatnya
pembangunan pasar modern dirasakan oleh banyak, piiasatu sisi pasar
modern dikelola secara profesional dengan fasiljesy serba lengkap, di sisi
lain pasar tradisional masih berkutat dengan peatahan klasik seputar
pengelolaan yang kurang professional dan ketidakayan berbelanja. Pasar
modern dan tradisional bersaing dalam pasar yamg,sgaitu pasar ritel. Hampir
semua produk yang dijual di pasar tradisional séloya dapat ditemui di pasar
modern.

Banyak kalangan berpendapat bahwa dengannnma&luasnya pendirian
pasar modern dengan ritel modernnya di Indonesskanakan makin baik bagi
pertumbuhan ekonomi serta iklim persaingan usaletapl kalangan lain juga
berpendapat bahwa di era globalisasi pasar tradisiomenjadi korban dari
kompetisi sengit antara sesama pasar atau pengexkrn, baik lokal maupun
yang asing. Hampir di seluruh kota, pasar tradaiokehilangan banyak
pelanggan akibat praktek usaha yang dilakukan miledik pasar modern baik dari

pasar modern berskala besar maupun berskala kecil.



Jika kondisi ini tetap dibiarkan, ribuan bahkjutaan pedagang kecil akan
kehilangan mata pencahariannya. Pasar tradisionaigkin akan tenggelam
seiring dengan tren perkembangan dunia ritel segtang didominasi oleh pasar
modern. Hal ini didukung pula dengan adanya pengegdn bisnis peritel
modern di berbagai tempat, yaitu masuknyaimarketke wilayah pemukiman
saat ini yang membuat pengecer-pengecer tradisi@habusnya toko-toko
kelontong yang paling dirugikan.

Peritel modern juga menjadi dilema bagi paeagambil kebijakan, karena
selain memberikan keuntungan bagi konsumen tetaga jdiduga berdampak
negatif bagi eksistensi pengecer tradisional. Derggumsi adanya keterbatasan
daya beli konsumen, berbagai keuntungan yang datikakeh konsumen seiring
dengan kehadiran peritel modern berimplikasi padannya minat konsumen
untuk membeli barang kepada peritel tradisionaldaPayilirannya, peritel
tradisional diduga akan mengalami kemunduran usdha akhirnya bisa
mengarah kepada kebangkrutan. Dengan kata lagmadibagi penentu kebijakan
muncul karena adanya perbedaan kepentingan antaisurken dengan peritel
tradisional. Fenomena munculnya berbagai perusalmeaitel modern akan
menimbulkan dampak yang serupa di berbagai koi&, itbtadalam bentuk toko
modern besar yaitypermarketitaupun toko modern kecil yaitninimarket

Permasalahan seperti ini tidak hanya di@sak kota-kota besar saja tetapi
juga dirasakan di kota-kota kecil, dimana di ketas¢but telah dibangun satu atau
beberapaminimarket seperti Indomaret, sehingga diperlukan adanyaisisal
mengenai dampak dari adanyénimarkettersebut. Berkaitan dengan hal tersebut,
maka kota kecil seperti Kota Probolinggo juga méukan pengkajian yang lebih
dalam mengenai dampakninimarket seperti Indomaret terhadap peritel
tradisional. Kota Probolinggo merupakan kota yangmpunyai wilayah tidak
terlalu besar dengan usaha ritel modemin{imarke} yang baru dan sedang
berkembang dibandingkan dengan kota-kota besamylaindan Kecamatan
Kanigaran merupakan kecamatan yang didalamnya pardakesamaan
karakteristik masyarakatnya dibandingkan dengamrketan lainnya. Kesamaan
karakteristik secara umum yaitu mengenai wilayampia tinggal, sifat penduduk

dan karakter sumber daya manusianya. Karakteridtiksusnya adalah peritel



yang telah berdagang sebelum adamyjaimarketIndomaret dan peritel yang
menjual barang kebutuhan sehari-hari yang samaadenigimarket
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskankamaenelitian ini mengambil

judul yang sesuai dengan permasalahan yang diagrditediti dan dibahas, yaitu:

“Dampak Kehadiran Minimarket (Indomaret) terhadap Peritel Tradisional
(Survai Persepsi Peritel Tradisional/Toko di Wilaydn Kecamatan Kanigaran

Kota Probolinggo)”.

B. Rumusan Masalah
Dari uraian yang telah dijelaskan, peneliyang berkenaan dengan dampak
kehadiranminimarketini masih belum banyak dilakukan. Oleh karenapibkok
permasalahan yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Bagaimana persepsi peritel tradisional di wilayadc&matan Kanigaran
Kota Probolinggo atas kehadiremnimarke®?
2. Apakah kehadiraminimarket(Indomaret) mempunyai dampak terhadap
peritel tradisional di wilayah Kecamatan Kanigakata Probolinggo?
a. Apakah Lokasi KeberadaaMinimarket (Indomaret) mempunyai
dampak terhadap Omzet Penjualan?
b. Apakah Lokasi KeberadaaMinimarket (Indomaret) mempunyai
dampak terhadap Harga?
c. Apakah Lokasi KeberadaamMinimarket (Indomaret) mempunyai
dampak terhadap Tenaga Kerja?

C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang da&thpkan di atas, maka
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui dan menjelaskan persepsi peritel t@auhsi di wilayah
Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo atas kehadmiammarket
2. Mengetahui dan menjelaskalampak kehadiraminimarket(Indomaret)
terhadap peritel tradisional di wilayah Kecamatamnigaran Kota

Probolinggo.

a. Mengetahui Lokasi Keberadadvinimarket (Indomaret) mempunyai
dampak terhadap Omzet Penjualan.



b. Mengetahui Lokasi Keberadaavinimarket (Indomaret) mempunyai
dampak terhadap Harga.
c. Mengetahui Lokasi Keberadadvinimarket (Indomaret) mempunyai

dampak terhadap Tenaga Kerja.

D. Kontribusi Penelitian
Kontribusi yang diharapkan dari adanya péasl ini antara lain adalah
sebagai berikut:
1. Kontribusi Akademis
a. Bahan informasi bagi pembaca mengenai dampak ketmadi
minimarketterhadap kondisi peritel tradisional.

b. Bahan informasi bagi penelitian berikutnya dengajmk yang sama.

2. Kontribusi Praktis.
Kontribusi praktisnya yaitu:
a. Bahan kajian dan masukan bagi para pelaku biseisaedaik peritel
modern maupun peritel tradisional dalam menjalarikanis ritelnya.
b. Masukan bagi pihak pemerintah dalam mengambil ateambuat
kebijakan atau peraturan/perundang-undangan ygaj t#an sesuai

bagi pelaku bisnis eceran tanpa merugikan piha&rtr.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk memperoleh gambaran menyeluruh tenisingkripsi ini serta untuk
memudahkan memahami seluruh materi dari permasalpb&ok skripsi ini,
maka perlu adanya sistematika pembahasan yangdigekkan dalam bab-bab

sebagai berikut :

BABI| : PENDAHULUAN
Bab ini mengemukakan tentang penjelasan sub baimdaikhb
pendahuluan sebagai berikut: Latar belakang masalaj pada
dasarnya mengemukakan alasan tentang pentingnyelitizemn
perumusan masalah yaitu bentuk penjabaran tentasglah yang
telah diungkapkan secara konkret. Tujuan penelitigaitu
merupakan bentuk pernyataan secara ringkas dant@igang apa

yang akan dituju sesuai dengan permasalahan dakgratan



penelitian, kontribusi penelitian serta sistemapkanbahasan yang
berisi pemadatan isi dari masing-masing bab yatgjitdidalam

skripsi.

BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menguraikan tentang penelitian-penelitiardahulu, dan
berbagai landasan teori-teori yang berhubungan afeng
permasalahan penelitian yang akan digunakan sebagdasan
ilmiah dalam rangka pemecahan masalah penelitiatukun
kemudian diinterpretasikan. Adapun teori-teori yasigunakan
adalah tentang pemasaran ritel, konsepimarket konsep peritel
tradisional, pertumbuhan pasar ritel, anatomi bisitel, kebijakan
sektor usaha ritel, berita seputar dampaikimarket persamaan
dan perbedaan penelitian terdahulu, dan model korssata

hipotesis penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini menjelaskan tentang metode yang digunakatand
penelitian, yaitu memuat komponen-komponen: jer@sefitian,
konsep, variabel, definisi operasional, skala pkagan, populasi,
sampel, lokasi penelitian, jenis dan sumber ddeknik
pengumpulan data, instrumen penelitian, serta reetiach analisis

data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian yangkdkan dan
pembahasan terhadap masalah yang diteliti. Babmamuat
penyajian data yaitu mendeskripsikan gambaran unhokasi
penelitian, gambaran umum responden, distribusi algan
responden, analisis dan interpretasi data, dan @easkn hasil uji

hipotesis.

BAB IV : PENUTUP
Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari hasil pédia yang

sudah dilakukan disertai saran-saran dengan memparigkan



dari hasil penelitian yang diperoleh dan dalam rsageran yang
diajukan dapat dipergunakan sebagai bahan pertigalbatagi

pihak-pihak yang berkepentingan.
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BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hasil Penelitian Terdahulu
1. Suryadarma, Poesoro, Budiyati, Akhmadi, dan Rosfadia (2007)
Suryadarma, Poesoro, Budiyati, Akhmadi, d@wosfadhila melakukan
penelitian berjudul “Dampa&upermarketerhadap Pasar dan Pedagang Ritel
Tradisional di Daerah Perkotaan di Indonesia”. Rese ini mengukur
dampaksupermarkepada pasar tradisional di daerah perkotaan dinesia
secara kuantitatif dengan menggunakan methifierencein-differencéDiD)
dan metode ekonometrik, serta secara kualitatigdemmenggunakan metode
wawancara mendalam. Penelusuran melalui metodditaiéirsecara statistik
tidak menemukan dampak signifikan pada pendapaarkduntungan, tetapi
terdapat dampak siginifikarsupermarket pada jumlah pegawai pasar
tradisional. Temuan-temuan kualitatif menunjukkashwa kelesuan yang
terjadi di pasar tradisional kebanyakan bersumberrdasalah internal pasar

tradisional yang memberikan keuntungan paujzermarket

2. Susilowati (2008)

Susilowati melakukan penelitian berjudul fth@ak Keberadaan
Hypermarketerhadap Pedagang Pasar Tradisional (Survai RefBegagang
Pasar Tradisional di Pasar Dinoyo, Pasar BlimbiRgsar Kasin, Pasar
Mergan, Pasar Oro-oro Dowo, pasar Bareng Kota Mgterhadap Hypermart
Malang Town Square)”. Penelitian ini bertujuan Wntumengetahui dan
menjelaskan persepsi pedagang di pasar tradisiagediadap lokasi
keberadaarhypermarket mengetahui dan menjelaskan apakah keberadaan
hypermarket mempunyai hubungan dengan omzet penjualan, hargh |
barang, jumlah tenaga kerja pedagang di pasarsioadi; mengetahui dan
menjelaskan variabel yang mempunyai hubungan dondeagan keberadaan
hypermarketAnalisis data menggunakan alat anali$a-Square(X?) dengan
bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwabslryang mempunyai
hubungan dengan keberadahgpermarketadalah omzet penjualan dan

jumlah tenaga kerja, sedangkan variabel yang meygptnubungan dominan
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dengan keberadaamypermarketadalah jumlah tenaga kerja. Variabel yang

tidak mempunyai hubungan dengan keberadiggermarketadalah harga jual

barang. Persepsi pedagang di pasar tradisionadaphlokasi keberadaan
hypermarketerlalu dekat dengan pasar tradisional.

. Pemasaran Ritel

1. Pasar

Kata pemasaran berasal dari kata “pasarg yaamiliki tiga arti, Ma'ruf

(2006:4) mengartikan pasar seperti berikut ini:

a. Pasar dalam arti “tempat”, yaitu tempat bertemupgaa penjual dan
pembeli.

Contohnya adalah Pasar Tanah Abang di Jakartay Pésaokromo di
Surabaya, dan juga termasuk pasar-pasar tradisthnsgluruh pelosok
Indonesia.

b. Pasar dalam arti “interaksi permintaan dan penawara
Contonya tidak lagi hanya berupa adanya pembelpaajual, tetapi juga
adanya kebutuhan dan pasokan barang/jasa sepkain dstilah pasar
modal dimana jual beli saham.

c. Pasar dalam arti “sekelompok anggota masyarakaty yaremiliki
kebutuhan dan daya beli”, orang-orang dengan kabutterhadap barang
tertentu belum disebut sebagai pasar jika merakak tdapat membeli
barang yang dimaksud meskipun harganya hanya R®@0Sebaliknya,
ada orang-orang lain yang mempunyai uang dua-tigasr ribu
dikantongnya tetapi karena tidak ada kebutuhannigarau, tidak juga
menjadi pasar. Jadi pasar dalam pengertian katigadalah orang-orang
yang menginginkan sesuatu barang dan ada kemampuerabeli.

Pemakaian kata pemasaran akan mengacu ptda gengertian di atas
secara bergantian tergantung konteks kalimat, itggemasaran ritel lebih
mengacu kepada pengertian yang ketiga dan dalaerdmbpenggunaan akan

mengacu pada pengertian yang pertama dan kedua.
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2. Definisi Ritel

Perdagangan eceran atau kini populer dispbrdagangan ritel, bahkan
disingkat menjadi bisnis ritel, merupakan bisnisigyanenghidupi banyak
orang dan yang memberi banyak keuntungan bagi daamuyya.

Definisi menurut Berman dan Evans dalam &uja(2005:11)
mendefinisikan kataRetail dalam kaitanretail managemensebagai those
business activities involved in the sale of goauts$ services to consumers for
their personal, family, or household Usatau keseluruhan aktivitas bisnis
yang menyangkut penjualan barang dan jasa kepadsui@n untuk

digunakan oleh mereka sendiri, keluarga, atau ruaradganya.
Davidson dalam Sujana (2005:12) mengungkapisnis ritel sebagai:

“business establishment that derives over 50% dbitd sales volume to
ultimate consumers whose motive of purchase ispéwsonal or family
us€ atau suatu institusi atau kegiatan bisnis yaeighl dari 50% dari total
penjualannya merupakan penjualan kepada konsuntenyang motivasi
berbelanjanya adalah untuk kepentingan pribadilkd¢tuarganya.

Menurut Sujana (2005:12) benang merah aatué definisi adalah:

a. Penjualan kepadend usei(konsumen akhir),

b. Motivasi pembelian konsumen adalah untuk kepentingandiri
(termasuk keluarganya) dan tidak untuk dijual kelimtzau paling
tidak lebih dari separuh penjualannya adalah kepadaumen untuk
kepentingannya sendiri.

Definisi bisnis ritel menurut Ma'ruf (2006; adalah:

Kegiatan usaha menjual barang atau jasa kepadarapgem untuk
keperluan diri sendiri, keluarga, atau rumah tang@agiatan itu mencakup
penjualan barang dan jasa kepada pengguna uangriasrvmulai dari
mobil, pakaian, makanan, hingga tiket bioskop. Marenenjual barang

atau jasa langsung kepada konsumen.
Hampir sama dengan pendapat yang lain, idefirisnis ritel menurut

Silalahi (2008:7) adalah:

Usaha ritel adalah usaha yang mempunyai kar&kiusus. Khusus karena
peritel tidak memproduksi sendiri barang yang dijya dan semua peritel
menjual barang atau jasanya kepada konsumen aRleéh karena itu,

usaha ritel adalah usaha eceran yang menawarkangoatau jasa kepada

konsumen akhir.
Dari berbagai pendapat, maka dapat disingpulahwa definisi tentang

usaha eceran atau bisnis ritel atatailing adalah kegiatan usaha menjual

barang atau jasa yang mempunyai karakter khusuen&aperitel tidak
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memproduksi sendiri barang yang dijualnya dan sepeuidel menjual barang
atau jasanya kepada konsumen akhir atau peroramgaik keperluan diri
sendiri atau penggunaan pribadi, keluarga atau lutaagga, bukan bisnis
dan tidak untuk dijual kembali, atau paling tidakbih dari separuh

penjualannya adalah kepada konsumen untuk kepantiyg sendiri.

3. Peritel (Pengecer)

Istilah peritel merupakan istilah atau kg#ang berasal dari bahasa luar
yang disesuaikan dengan lidah orang Indonesia gghidiadaptasi menjadi
bahasa Indonesia. Peritel atau pengecer menurutuMg006:71) adalah
pengusaha yang menjual barang atau jasa secamndapada masyarakat
sebagai konsumen. Peritel ateetailer dalam pengertian lazimnya adalah
mata rantai terakhir dalam proses distribusi. Blerterupakan mitra dari
agen/distributor yang memiliki nama lawholesaler(pedagang partai besar).
Peritel dibedakan sesuai dengan jenis tempat & masing-masing, yaitu
peritel berformat gerai tradisional dan peritelfbenat gerai modern. Peritel
memiliki jumlah gerai bervariasi, mulai dari saerg hingga beberapa gerai.

Silalahi (2008:7) mengungkapkan:

Yang membedakan peritel yang satu dengan yang ddalah bentuk
usahanya, yaitu ada yang disebut dengan pasasitmaali dan ada yang
disebut dengan toko modern. Di pasar tradisionghde tawar-menawar
harga barang secara konvensional. Sementara itkp tomodern

menyediakan sistem pelayanan mandiri, menjual lpaibgenis barang
secara eceran yang berbentakimarket supermarketdepartment store

hypermarketataupun grosir yang berbentuk perkulakan.

4. Gerai

Kata gerai dewasa ini sudah sering dipa&kird segala jenis usaha ritel.
Hal itu disebabkan adanya perkembangan dari erhaliasi yang telah
memasuki usaha ritel di Indonesia.

Gerai dalam segala bentuknya berfungsi sebagaiaepgmbelian barang
dan jasa, yaitu dalam arti konsumen datang ke gemaik melakukan
transaksi belanja dan membawa pulang barang ataikmmeti jasa. Kata
“gerai” merujuk pada tempat dimana seseorang dapatbeli barang atau
jasa dan merupakan kata terjemahan alattet (Ma'ruf, 2006:71).

Pada dasarnya fakta mengenai kata “geraiéraedefinisi hampir sama

dengan kata “pasar”’, hanya saja kata gerai leljglulpo dan lebih difokuskan
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hanya pada tempat membeli barang atau jasa sajangiean kata pasar
memiliki arti yang luas dan majemuk.

Dalam Peraturan Presiden, “Pasar’ adalah smpat jual beli barang
dengan jumlah penjual lebih dari satu baik yangelui$é sebagai pusat
perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan, madisay pusat perdagangan
maupun sebutan lainnya (Pasal 1 angka 1 PerpreslN2j2007 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Puda¢ldtgaan dan Toko
Modern).

Berdasarkan ungkapan dari Ma'ruf (2006: ddpat diketahui perbedaan
pemakaian kata tradisional di Indonesia dengargara industri, yaitu:

Di Indonesia, kata “tradisional” merujuk padiza jenis gerai yaitu warung
dan toko, serta satu jenis pusat belanja yaiturp&sanegara industri, kata
“tradisional” merujuk pada pengertian cara berbelanadisional, yakni
transaksi pembelian oleh konsumen di sebuah genag ylilayani oleh
pramuniaga. Cara berbelanja non-tradisional di reegadustri adalah
dengandirect marketing direct selling vending machineinternet, dan
lain-lain.

Gerai-gerai dari peritel ada dua macam,uyairai tradisional (pasar
tradisional) dan gerai modern (pasar modern).
a. Gerai Tradisional (Pasar Tradisional)
Gerai tradisional atau pasar tradisional menuruhyMasih (2007:73),
adalah:

Merupakan tempat bertemunya penjual dan pembela s#itandai

dengan adanya transaksi penjual pembeli secarauagg bangunan
biasanya terdiri dari kios-kios atau gerai, los dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual maupun suatu pengelola pasabakyakan

menjual kebutuhan sehari-hari seperti bahan-bahakanan berupa
ikan, buah, sayur-sayuran, telur, daging, Kkain, agak barang

elektronik, jasa dan lain-lain. Selain itu, adagpydng menjual kue-kue
dan barang-barang lainnya. Pasar seperti ini nizailyak ditemukan
di Indonesia, dan umumnya terletak dekat kawasaungEhan agar
memudahkan pembeli untuk mencapai pasar.

Menurut Ma'ruf (2006:72-73), gerai tradisabnadalah gerai yang
telah lama beroperasi di negeri ini yang berupaungrtoko, dan pasar.
Macam-macam dari gerai tradisional ini yaitu:

1) Warung
Adalah bangunan sederhana yang permanen (tembaok )pesemi
permanen (tembok setinggi 1 meter disambung pagdagsi
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dinding), atau dinding kayu seluruhnya. Warung mahparang-
barang kebutuhan sehari-hari. Terdapat gerai yaudp jlebih
murah daripada warung dan bersifat mobil (bergeraitu
gerobak, dimana profesi orangnya disebut sebagaddgang
keliling”. Tergolong kelompok pedagang keliling ¢étapedagang
kaki lima (yang merupakan terjemahan dari istila@mng aslinya
dalam bahasa Belanda).

2) Toko
Adalah format gerai tradisional yang bentuk pematanteriornya
lebih baik daripada warung yang menjual produk-pkodbaik
kebutuhan sehari-hari maupun produk-produk tahamalgalat
elektronik misalnya). Toko barang kebutuhan sehari-dikenal
dengan julukan lama “toko kelontong” atau disetpicery store
dalam bahasa Inggris. Tetapi toko yang menjual figsk disebut
sebagai toko jasa, misalnya bengkel, pangkas raniboatu,
penginapan, dan lain-lain. Sebagian besar gersehat kini lebih
populer dengan istilah asingnya, yaitaundry, barber shop,
hotel/motel.Toko juga warung dapat berdiri sendiri tanpa ad¢a to
atau warung lain di dekatnya dan dapat berkumprdanea toko
lain dan/atau warung.

3) Pasar
Adalah pusat belanja versi tradisional. Pasar tddgamukan di
setiap kota, ibukota, kecamatan sampai pada tirdgss. Di dalam
pasaar tersedia berbagai gerai dengan segala macawk yang
diperlukan masyarakat, dari barang kebutuhan sélbarisampai
produk tahan lama seperti barang elektronik atenpée tidur, dan
sebagainya. Pasar terdiri atas kios-kios di badalam dan toko-
toko di bagian luarnya yang menghadap ke jalanaRadkat
desa, jajaran toko biasanya disambung dengan najasaung.
Karena itu, pasar di desa dan juga pasar di keeanzdan terdiri
atas kombinasi kios, warung, dan toko.

Dengan munculnya berbagai macam pendapajenandefinisi pasar
tradisional akhirnya Pemerintah mengeluarkan Psrpmaengenai
ketentuan umum, dari:

“Pasar Tradisional” adalah pasar yang dibandan dikelola oleh
Pemerintah, Pemerintah Daerah, Swasta, Badan UddikaNegara
dan Badan Usaha Milik Daerah termasuk kerjasamaaierswasta
dengan tempat usaha berupa toko, kios, los danateyamhg
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengahasaya masyarakat
atau koperasi dengan usaha skala kecil, modal &anildengan proses
jual beli barang dagangan melalui tawar menawasgPa angka 2
Perpres No. 112/2007 tentang Penataan dan PembiRaasar
Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern).
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b. Gerai Modern (pasar modern)
Wahyuasih (2007:73-74) mengungkapkan bahsvaigmodern atau
pasar modern yaitu:

Tidak banyak berbeda dari pasar tradisional, nampasear jenis ini
penjual dan pembeli tidak bertransakasi secarasiarg melainkan
pembeli melihat label harga yang tercantum dalamarzp (barcode),
berada dalam bangunan dan pelayanannya dilakulaarasenandiri

(swalayan) atau dilayani oleh pramuniaga. Baramgfzayang dijual,
selain bahan makanan makanan seperti; buah, sayuaging;

sebagian besar barang lainnya yang dijual adaladnfayang dapat
bertahan lama. Contoh dari pasar modern adalalr pasdayan dan
hypermarketsupermarketdanminimarket

Ma’ruf (2006:73) lebih menjelaskan bahwa agemodern telah
beroperasi awal 1960-an di Jakarta. Kata moderih ldlartikan pada
penataan barang menurut keperluan yang sama ygmg ddihat dan
diambil langsung oleh pembeli, penggunaan alat ipgid udara, dan
adanya pramuniaga professional. Salah satu cordcdi ghodern adalah
department storeyang pertama di Jakarta adalah Sarinah.

Modernisasi bertambah meluas pada dasawi®3®-an dengan
diperkenalkannyaupermarketBaru setelah itu konseme-stop shooping
baru mulai dikenal tahun 1980-an dan mulai poptakeun 1990-an. Istilah
pusat belanja mulai populer digunakan untuk mentgjgam one-stop
shopping yang artinya kumpulan gerai dalam suatu areas&prbelanja
supercenterdan hypermarketdi Jakarta diperkenalkan pada dasawarsa
1990-an.Supercenteberasal dari AS dan menjual 30.000-an item barang
seperti Wal Mart, sedangkarypermarketberasal dari Prancis, menjual
50.000-an item barang, seperti Carrefour yang leidsar daripada
supercenter Di akhir era 90-an itu istilah-istilah asing yabgrkaitan
dengan bisnis ritel mulai bermunculan. Format geraidern dengan
istilah asingnya juga dipakai meniru apa yang aitleadnegeri. Hal ini
karena adanya pengaruh faktor globalisasi, khusudayi AS. Contohnya
adalahfactory outletdandistro (distribution outle}.

Pada tahun 2004, macam-macam gerai moddmdadnesia menurut
Ma'ruf (2006:74-79) adalah:



1)

2)

3)

4)
5)
6)

7

8)
9)
10)
11)
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Minimarket: terjadi pertumbuhan sebanyak 1.800 buah seldma 1
tahun sampai tahun 2002. Luas ruamgimarketadalah antara 50
m? sampai 200 f

Convenience store gerai ini miripminimarketdalam hal produk
yang dijual tetapi berbeda dalam hal harga, jamabidas ruang,
dan lokasi.Convenience storada yang buka 24 jam dengan luas
ruang antara 200 freampai 450 mdan berokasi ditempat yang
strategis. Sebagian produknya sedikit lebih malaaipdda yang
dijual di minimarket

Specialty store sebagian masyarakat lebih menyukai belanja di
toko dimana pilihan produk tersedia lengkap sehantigak harus
mencari lagi di toko lain. Keragaman produk disehiaa yang
bervariasi dari yang terjangkau hingga yang premimembuat
specialty storeunggul. Contohspecialty storeadalahElectronic
City danAutomall.

Factory outlet

Distro ataudistribution outlet

Supermarket sebanyak 700 buah berdiri dalam kurun 10 tahun
sampai tahun 2002Supermarketkecil mempunyai luas ruang
antara 300 fsampai 1.100 fa sedangkarsupermarketbesar
mempunyai luas ruang antara 1.10bsampai 2.300 fn

Department storeatautoserba(toko serba ada): gerai seperti ini
mempunyai luas ukuran ruang yang beraneka, mutabdaerapa
ratus ni, hingga 2.000 f+ 3.000 m.

Perkulakan atau gudang rabat (semasarehouse clup

Superstore mulai 2.300 fisampai 4.700 f

Hypermarket luas ruang di atas 5.000.m

Pusat belanja yang terdiri atas dua macam : matrdde centre
Mal memuat banyak gerai mulai dari toko biasa sampa
supermarket department storeamusement centrelanfoodcourt
Trade centremirip mal tetapi tidak memiliki ruang publik seluas
mal dan biasanya tidak terseddepartment storelanamusement
centre

Selain gerai modern di atas ada gerai modémnya yang belum ada

di Indonesia, yaitu:

1)

2)

3)

Box store: dengan luas ruang agak lebih besar danimarket
yaitu mulai 450 rhhingga 850 rh

Discount store: mempunyai cirri menekan biaya supaya rendah,
menjual produk dengan harga lebih murah daripada gn pada
umumnya, pilihan barang yang terbatas, desain akio eksterior
maupun interior tidak canggih, dan pelayanan komsuramat
minim. Pada akhir dasawarsa 1990-an pernah murslias
discount storedi Jakarta, tetapi itu lebih cocok sebagai nanja sa
karena ciri-cirinya lebih mendekati ciri-ciri geraupermarket
kecil.

Catalog showroom
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4) Combination store ini adalah jenis gerai yang menggabungkan
supermarketdan general merchandise Gerai seperti ini yang
tipikal di AS pada tahun 1998 mempunyai luas rudag 2.800
hingga 9.300

5) Category Kkiller: ini dikenal dengan istilalpower retaileryang
merupakarspecialty store raksasa

Sama halnya dengan gerai tradisional, petadrijuga mengeluarkan
ketentuan umum mengenai pengertian gerai modern @aar modern,
yaitu: “Toko Modern” adalah toko dengan sistem patean mandiri,
menjual berbagai jenis barang secara eceran yahgriakMinimarket
Supermarket Department Store Hypermarket ataupun grosir yang
berbentuk perkulakan (Pasal 1 angka 5 Perpres W&/2Q07 tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusstidigaan dan Toko
Modern).
5. Tipe Bisnis Ritel

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan peragkuman terhadap
pendapat dan tulisan Davidson dan Evans & BermaandSujana (2005:16-
21) mengklasifikasikan tipe bisnis ritel berdasarka

1. Ownership(kepemilikan bisnis)

a. Single-store retailer: tipe bisnis retail yang paling banyak
jumlahnya dengan ukuran toko umumnya di bawah 10mulai
dari kios atau toko di pasar tradisional sampagdaminimarket
modern; dengan kepemilikan secamdividual .

b. Rantai tokoretail : toko retail dengan banyak (lebih dari satu)
cabang dan biasanya dimiliki oleh suatu institusinis bukan
perorangan, melainkan dalam bentuk persercampany owned
retail chain). Bentuknya mulai dari rantai tokainimarketsampai
denganmega hyperstoreContoh nyata yang umum adalah seperti
Hero SupermarketSogoDept.Store& SupermarketMatahari, dan
sebagainya.

c. Toko Waralaba (Franchise Stores) : toko retail yalifgangun
berdasarkan kontrak kerja waralaba (bagi hasiBrarterwaralaba
(franchise¢ dengan pewaralabdrgnchisol). Bentuknya sangat
beragam mulai darfast food restaurant bengkel, toko optikal
sampai supermarket Contohnya antara lain jaringan gerai Mc
Donald, Indomaret, dan sebagainya.

2. Merchandise categorfkategori barang dagangan)

a. Specialty Storgtoko khas) : toko ritel yang menjual satu jenis
kategori barang atau suatu rentang kategori bayamg relatif
sempit/sedikit. Contohnya, apotik (toko obatpptic-store
gallery/art shop(pasar seni)jewelry store(toko perhiasan), toko
buku dan sebagainya.
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b. Grocery Store(toko serba ada) : toko ritel yang menjual sebagia
besar kategori barangnya adalah barangceries (kebutuhan
sehari-hari; fresh-food, perishable, dry-food, beverages,
cleannings, dan cosmeticsertahousehold itejn Umumnya toko
ritel modern yang sudah mapan adalah berbasis aebaurery
retailers dimana yang dijual 60% dari bauran produk adalah
merupakan kebutuhan pokok harian pribadi, keluatga rumah
tangga. Contohnya, Carrefor, Makro, Hero, Lion Suqg®, dan
Tip Top.

c. Department Store sebagian besar bauran produk yang dijual
merupakan non-basic items (bukan kebutuhan pokok),
fashionables, dan branded iteftpermerek) dengan lebih dari 80%
polaconsignmentkonsinyasi). Contohnya: Ramayana, Borobudur,
SogoDepartment StoreMatahari Galeria, dan Pasaraya.

d. Hyperstore : menjual barang-barang dengan rentang kategori
barang yang sangat luas. Menjual hampir semua jeaiang
kebutuhan setiap lapisan konsumen, mulai dari lgagaocery,
household, textile, appliance, opticalan lainnya dengan konsep
one-stop shopping (everything-in one rodfahkan ganti oli, dan
ganti ban mobil dapat dilayani di dalam toketail sejenis ini.
Paling tidak dibutuhkan sedikitnya 10.00G hnasansales area.
Toko-toko ritel di Indonesia tampaknya belum adagyalapat
dikategorikan dalam tipayperstore bahkan Carrefour sekalipun.
Meskipun di negaranya (Perancis), Carrefour jugdahte
mengoperasikan model ini.

3. Luasan sales area (area penjualan)

a. Small Stor&ios : sebuah toko kecil / kios yang umumnya
merupakan tokeetail traditional, dioperasikan sabagai usaha kecil
dengan area penjualan kurang dari 160 m

b. Minimarket : dioperasikan dengan luasan area penjualan antara

100-1000

c. Supermarket dioperasikan dengan luasan area penjualan antara
1000-5000

d. Hypermarket: dioperasikan dengan luasan area penjualan lebih
dari 5000 .

4. Non-store retailefretailer tanpa toko)

a. Multi-Level-Marketing : suatu model penjualan barang secara
langsung direct selling dengan sistem komisi penjualan
berperingkat berdasarkan status keanggotaan ddiatmbution
lines (jalur/peringkat distribusi). Contoh nyata model adalah
Amway, CNI, dan lain-lain.

b. Mail & Phone Order Retailer toko ini biasa disebut "toko pesan
antar”, yakni perusahaan yang melakukan penjuatadalsarkan
pesanan melalui surat dan atau telepon. Pada pyssi
perusahaan ini mengkompensasilkeverhead cospengoperasian
sebuaah toko (dalam arti sebenarnya; secara fididggan
pengoperasiadelivery servicesContoh dari model ini antara lain,
TV Media, DRTV, dll. Dalam perkembangannyetailer tipe ini



19

tidak lagi murni sebaganon-store retailerdengan dibukanya
showroom(konter) di hampir seluruh kota besar.

c. Internet/Online Store (e-commerce) perkembangan teknologi
informasi khususnya internet, telah memungkinkan
berkembangnya "toko ritel” di dunia maya. Adopstemet ke
dalam bentukonline retailing (e-tailing, e-commerce) begitu
memukau sehingga banyak yang gagal kamrea-estimateatau
over-self-confidence walaupun ada pula yang berhasil seperti
Amazon.com dan WalMart.com.

Adapun tipe atau jenis usaha ritel di Indsimgang diadaptasi dari Collett
& Wallace dalam Suryadarng al (2007) dijelaskan pada Tabel 2.1 berikut:

Tabel 2.1
Jenis Usaha Ritel di Indonesia

Usaha ritel Batasan Fisik Barang-barang yang tersad
Minimarket * Mempekerjakan 2—6 » Makanan kemasan
“Convenience orang » Barang-barang higienis
Stores " . Lléasnya kurang dari 35( pokok

m
Supermarket « Luasnya 350-8000m |+ Makanan
e 3+ mesin hitung * Barang-barang rumah
tangga
Hipermarket « Berdiri sendiri (tanpa » Makanan
bergabung e Barang rumah tangga
e dengan yang lain) » Elektronik
 Luasnya di atas 8.000°m «  Busana/Pakaian
e Mesin hitung untuk e Alat olah raga

setiap 1.000
* Mempekerjakan 350—400

orang
Toko dengan * Luasnya lebih dari 500 | « Makanan tertentu
sistem m? « Barang rumah tangga
pembayaran * Perlu menjadi anggota tertentu
cash and carry untuk masuk
Toko kecil » Milik keluarga * Makanan tertentu
dengan layanan | « Luasnya kurang dari 200 « Barang rumah tangga
penuh m? tertentu

* Independen

Pasar » Banyak pedagang » Bahan-bahan segar
tradisional » Lapak kecil dengan + Barang-barang produksi

ukuran 2-10 rumah tangga

» Barang-barang pokok
rumah tangga

Sumber: Suryadarmet al (2007: 38).
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C. KonsepMinimarket

Minimarket berdasarkan uraian yang telah dijabarkan sebelandgpat
disimpulkan vyaitu: minimarket termasuk dalam gerai modern yang
mempekerjakan 2-6 orang dan barang-barang yangdtarsaadalah makanan
kemasan dan barang-barang higienis pokok.

Minimarketyang masuk dalam kelompok, seperti Indomaret atfanrart,
baik yang dimiliki perusahaan ataupun yang wara&tba hanya operasional saja
tergolong sebagaihainstore yaitu toko atau gerai yang berhimpun di bawahb sat
nama dengan sistem yang sama termasuk dalam kegamasarannya. Istilah
lain dari chainstore adalahmultiples istilah yang dipakai di Inggris (Ma'ruf,
2006:85-86).

Mengingat banyaknya persepsi dari berbagaelitian tentangninimarket
maka pemerintah mengeluarkan Perpres No. 112/260fartg Penataan dan
Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat PerbelanjaanTdko Modern, yaitu:
“Pengelola JaringaMinimarket adalah pelaku usaha yang melakukan kegiatan
usaha di bidangminimarket melalui satu kesatuan manajemen dan sistem
pendistribusian barang keitletyang merupakan jaringannya (pasal 1 angka 6).

Berkaitan dengaminimarket dijelaskan juga pada bagian kedua yaitu:
batasan luas lantai penjualarnimarketadalah kurang dari 400n@ppasal 3 angka
2 poin a); sistem penjualan dan jenis barang dagamgnimarkef supermarket
dan hypermarket menjual secara eceran barang konsumsi terutamaukprod
makanan dan produk rumah tangga lainnya (pasagiaa® poin a)minimarket
boleh berlokasi pada setiap sistem jaringan jalmrmasuk sistem jaringan jalan
lingkungan pada kawasan pelayanan lingkungan (peinam) di dalam kota atau
perkotaan (pasal 5 angka 4).

Minimarket dalam penelitian ini adalah Indomaret. Indomaretrupakan
jaringanminimarketyang menyediakan kebutuhan pokok dan kebutuhaariseh
hari dengan luas penjualan kurang dari 200 mdomaret dikelola oleh PT
Indomarco Prismatama, gerai pertama dibuka padaermber 1988 di
Kalimantan. Tahun 1997 perusahaan mengembangkanis bigrai waralaba
pertama di Indonesia. Hingga Mei 2008 Indomaret ecapai 2636 gerai. Dari

total itu 1539 gerai adalah milik sendiri dan sisri097 gerai waralaba milik
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masyarakat, yang tersebar di kota-kota di Jabotaleka Barat, Jawa Timur,
Jawa Tengah, Yogyakarta, Bali dan Lampung. Indomiaaeyak ditemukan di

daerah perumahan, gedung perkantoran dan fagilitasn karena penempatan
lokasi gerainya yang didasarkan pada motto "mudam llemat". Keberadaan
Indomaret diperkuat oleh anak perusahaan di bavesudra grup INTRACO,

yaitu Indogrosir, Finco, BSD Plaza dan Charmant\y.indomaret.co.ijl

Lokasi KeberadaanMinimarket

Berkaitan dengan konsapnimarketdapat dijelaskan bahwa dari konsep
tersebut yang dijadikan penelitian adalah mengéefiadiran minimarket
tersebut di suatu daerah, sehingga kehadmemmarketdilinat dari variabel
lokasi keberadaannya. Lokasi adalah faktor yangataomenting dalam bauran
pemasaran ritel. Pada lokasi yang tepat, sebuahi g&an lebih sukses
dibandingkan gerai lainnya yang berlokasi kurangatsgis, meskipun
keduanya menjual produk yang sama, pramuniaga samg@ terampilnya, dan
suasana yang sama juga (Ma’ruf, 2006:115).

Dari lokasi keberadaaminimarket maka akan didapat indikator yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jarak. Jangkmarketindomaret dari
toko pedagang atau jarak toko pedagangrdarimarketindomaret.

Dalam hal iniminimarketyang mempunyai lokasi yang sama dengan toko
peritel tradisional mempunyai kelebihan terserdtmiipada peritel tradisional,
karena pada umumnya konsumen yang berada di sgkitakkan cenderung
memilih tempat berbelanja yang lebih nyaman, fasilyang lebih banyak,
produk yang bervariasi dan lokasi yang lebih dekeperti minimarket
Indomaret yang sudah masuk perumahan. Lokasiimarket tersebut
menyebabkan persaingan yang tidak imbang bagieperadisional yang
berada di sekitarnya.

D. Konsep Peritel Tradisional

Dalam penelitian ini perlu diperhatikan kepslari peritel tradisional, dimana
dapat disimpulkan pengertian dari peritel tradialoadalah pengusaha yang
menjual barang atau jasa secara eceran kepada raileyaebagai konsumen

dengan tempat usaha berupa toko, kios, los damtdedgan usaha skala kecil,
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modal kecil dan atau dengan proses jual beli badagangan melalui tawar
menawar.
Dalam penelitian ini peritel tradisional yamenjadi obyek penelitian adalah
peritel yang berformat gerai toko, dimana defidesii toko itu sendiri adalah:
“Toko” adalah bangunan gedung dengan fungahais/ang digunakan untuk
menjual barang dan terdiri dari hanya satu penjBakal 1 angka 4 Perpres

No. 112/2007 tentang Penataan dan Pembinaan Paadrsidnal, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Modern).

Peritel tradisional dalam penelitian ini dilihatidiégga aspek, yaitu:
1. Omzet Penjualan
Omzet penjualan adalah hasil penjualan sabetlikurangi margin

(http:/Avww.plasawaralaba.caimme.php). Menurut Kamus Besar Bahasa

Indonesia omzet adalah jumlah uang hasil penjudlarang (dagangan)
tertentu selama suatu masa jual, sedangkan pemjaalalah proses, cara,

perbuatan menjual hftp://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index)phpladi

secara garis besar omzet penjualan adalah jumlaly basil perbuatan
menjual barang (dagangan) tertentu selama suata jonas

Dalam variabel Omzet Penjualan terdapat itigékator yaitu perubahan
omzet Penjualan, kuantitas barang yang terjual, kiewntungan setelah
adanyaminimarketindomaret. Dapat dijelaskan menurut Kamus BesaaBa
Indonesia, pengertian dari kuantitas barang adb#&tyaknya (benda dsb);

jumlah (sesuatu)hftp://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index)phjpdi dapat

disimpulkan bahwa kuantitas barang yang terjualadiddanyaknya barang
atau jumlah dari suatu barang yang berhasil dijual.

Untuk pengertian dari keuntungan atau lakbaurut Baridwan (1992:31)
adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang berdaaltransaksi sampingan
atau transaksi yang jarang terjadi dari suatu badgsha, dan dari semua
transaksi atau kejadian lain yang mempengaruhi rbagaha selama suatu
periode kecuali yang timbul dari pendapataevénu@ atau investasi oleh
pemilik, sedangkan berdasarkan Kamus Besar Bahdsaésia adalah selisih
lebih antara harga penjualan yg lebih besar dagahpembelian atau biaya

produksi fittp://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index)php
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Ketiga variabel tersebut masuk dalam vatigh®zet Penjualan karena
berdasarkan teori apabila salah satu indikator mlang kenaikan maka akan
menyebabkan omzet penjualan naik, dan sebaliknyabilap salah satu
indikator turun maka omzet penjualannya akan tu@lah sebab itu ketiganya

berkaitan dengan omzet penjualan.

2. Harga

Harga merupakan satu-satunya unsur bauraaga@an yang memberikan
pemasukan atau pendapatan bagi perusahaan ddatlfégksibel yang dapat
diubah dengan cepat. Dari sudut pandang pemadsaega merupakan satuan
moneter atau ukuran lainnya (termasuk barang daa jainnya) yang
ditukarkan agar memperoleh hak kepemilikan ataggemaan suatu barang
atau jasa (Tjiptono, 2002:151). Secara umum addakiar-faktor yang perlu
dipertimbangkan dalam menetapkan harga menuruteKathn Armstrong
dalam Tjiptono (2002:154) vyaitu faktor internal pesthaan dan faktor
lingkungan eksternal:

a. Faktor internal perusahaan

1) Tujuan pemasaran perusahaan
Faktor utama yang menentukan dalam penetapan leatgkah
tujuan pemasaran perusahaan. Tujuan tersebut bisapad
maksimalisasi laba, mempertahankan kelangsunganup hid
perusahaan, meraih pansa pasar yang besar, mé&aaipta
kepemimpinan dalam hal kualitas, mengatasi peraaing
melaksanakan tanggung jawab sosial, dan lain-lain.

2) Strategi bauran pemasaran
Harga adalah salah satu komponen bauran pemasangnpgriu
dikoordinasikan dan saling mendukung dengan bapeamasaran
lainnya, yaitu produk, distribusi, dan promosi.

3) Biaya
Biaya merupakan faktor yang menentukan harga minyaag
harus ditetapkan agar perusahaan tidak mengalanngike. Oleh
karena itu, setiap perusahaan pasti menaruh penhbésar pada
aspek struktur biaya (tetap dan variabel), senésqgnis biaya
lainnya.

4) Organisasi
Manajemen perlu memutuskan siapa di dalam organisasy
harus menetapkan harga. Setiap perusahaan menangaalah
penetapan harga menurut caranya masing-masing.

b. Faktor lingkungan eksternal
1) Sifat pasar dan permintaan



24

Setiap perusahaan perlu memahami sifat pasar daninpaan
yang dihadapinya, apakah termasuk pasar persaisgapurna,
persaingan monopolistik, ologopoli, atau monopé&laktor lain
yang tidak kalah pentingnya adalah elastisitas peaan.

2) Persaingan
Menurut Porter dalam Tjiptono (2002 :156), ada likekuatan
pokok yang berpengaruh dalam persaingan suatu tmdyaitu
persaingan dalam industri yang bersangkutan, prasiukitusi,
pemasok, pelanggan, dan ancaman pendatang baru.

3) Unsur-unsur lingkungan eksternal lainnya.
Selain  faktor-faktor di atas, perusahaan juga perlu
mempertimbangkan faktor kondisi ekonomi (inflabpom atau
resesi, tingkat bunga), kebijakan dan peraturanep@tah, dan
aspek sosial (kepedulian terhadap lingkungan).

Dalam penelitian ini variabel Harga mencakdpa indikator yaitu
perubahan harga jual barang setelah adariganarketdan biaya operasional
setelah adanyaninimarket Harga adalah nilai barang yang ditentukan atau
dirupakan dengan uang atau jumlah uang atau atar fain yang senilai,
yang harus dibayarkan untuk produk atau jasa, pekdu tertentu dan di
pasar tertentu, sedangkan biaya adalah uang yémguatkan untuk
mengadakan sesuatu; ongkos; belanja; pengeluaran
(http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index)php

Perusahaan dalam rangka memaksimumkan paagsa, harus yakin
bahwa volume penjualan yang lebih tinggi akan mastjkan biaya per unit
yang lebih rendah dan laba jangka panjang yandh lébggi. Perusahaan
menetapkan harga terendah dengan berasumsi balsaa peka terhadap
harga, seperti yang dijelaskan dalam Kotler (20DR)5yaitu menetapkan
harga serendah mungkin, merebut pangsa pasar yesar, bmengalami
penurunan biaya, dan menurunkan harganya lebifahelad)i seiring dengan
turunnya biaya.

Berdasarkan praktek dan teori di atas babiega merupakan faktor
internal penetapan harga dan biaya operasionakuedinergi dengan harga
yaitu apabila biaya operasional rendah maka akampeegaruhi penetapan
harga jual suatu barang yang rendah pula, demikiga sebaliknya yaitu

apabila biaya operasional tinggi maka akan menyebalharga jual barang

yang tinggi.
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Variabel Tenaga Kerja mempunyai indikatoitygperubahan jumlah

tenaga kerja setelah adanyainimarket Indomaret.

Dapat dijelaskan

pengertian tenaga kerja menurut Keputusan Mentenaga Kerja Nomor:

KEP-51/MEN/1999 adalah tiap orang yang mampu md&akypekerjaan baik

di dalam maupun di luar hubungan kerja guna merihasasa atau barang

untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat httpt//www.iips-

online.com/kepmenaker1999.pdf

Dengan demikian dari penelitian ini akaned#hui apakah peritel tradisional
mengalami kenaikan atau penurunan omzet penjualamga jual barang, dan

jumlah tenaga kerja sebagai akibat dari kehadirenimarket

E. Pertumbuhan Pasar Ritel

Pasar ritel terus bertumbuh sebagai akilaait perkembangan di berbagai

bidang.

Pasar ritel Indonesia pada tahun 2003 dipgkean oleh pengecer modern dan

pengecer tadisional yang menurut perkembangan pampgsarnya sebagai

berikut:
Tabel 2.2
Pangsa Pasar Gerai Ritel (Bukan Posisi Akhir Tahungalam %)
2000 2001 2002 2003
HypermarketSupermarket 16,7 20,5 20,2 21,1
Minimarket 3,4 4.6 4.9 51
Pasar Tradisional 79,8 74,9 74,9 73,8
Sumber: AC Nielsen dalam Ma’ruf (2006:28).
Tabel 2.3
Perkiraan Pangsa Pasar (Triliun Rp)
2000 2001 2002 2003
HypermarketSupermarket 30,5 46,3 48,8 56,1
Minimarket 6,2 10,4 11,8 13,6
Pasar Tradisional 145,5 169,2 181)1 196,3
Jumlah 182,2 226,0 241,98 266,0

Sumber : Bisnis Indonesia dalam Ma'ruf (2006:28).
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Tabel 2.4
Ratio Keinginan Masyarakat Berbelanja di Pasar Tradsional
Tahun Persentase %
1999 65
2000 63
2003 60
2002 52
2003 56
2004 53
Sumber: AC Nielsen dalam Silalahi (2008:6).
Tabel 2.5
Ratio Keinginan Masyarakat Berbelanja di Pasar Moden
Tahun Persentase %
1999 g5
2000 37
2003 40
2002 43
2003 44
2004 a7

Sumber: AC Nielsen dalam Silalahi (2008:7).

Dalam Tabel 2.2 dan Tabel 2.3 pada tahun3_20@permarketdan
supermarketmenguasai pangsa pasar sebesar 21,1% atau sagsn dem 56,1
triliun. Pasar ritel nasional tumbuh cukup baik gatimanfaatkan oleh pengecer
modern. Selairhypermarketdan supermarketyang menikmati kenaikan pangsa
pasar adalaiminimarket Pertumbuhan pangsa pasamimarkettumbuh dari
3,4% di tahun 2000 menjadi 5,1% di tahun 2003. Dalaipiah, omzetnya
meningkat dari Rp 6,2 triliun menjadi Rp 13,6 tnli Pasar tradisional mengalami
penurunan pangsa pasar dari 79,8% menjadi 73,8&skipun dalam nilai omzet
menunjukan kenaikan dari Rp 145,5 triliun ke Rp,396liun.

Dalam perkembangannya masyarakat cenderamglanja ke pasar modern
daripada ke pasar tradisional. Hal ini ditunjukkdeh hasil survey AC Nielsen
dalam Tabel 2.4 dan Tabel 2.5 pada tahun 1999 satepgan tahun 2004. Data
ini menunjukkan bahwa kecenderungan keinginan nmakgberbelanja di pasar
modern meningkat sedangkan di pasar tradisionalurmendengan tingkat

kenaikan/penurunan rata-rata 2% per tahun.
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F. Anatomi Bisnis Ritel di Indonesia

1. Pelaku Pasar

Tabel 2.6
Pelaku Bisnis Perdagangan Eceran Kelompok GrosiHypermarket
Nama Perusahaan Nama Gefrai  Jumlah Gerai
PT. Alfa Retailindo Alfa 27
PT. Makro Indonesia Makro 12
PT. Carrefour Indonesia Carrefour 9
PT. Goro Batara Sakti Goro 5
PT. Hero Supermarket Giant 1
Total 54

Sumber: AKADEMIKA —Center for Public Policy Analysi2003:8).

Menurut Priyonoet al (2003), ada empat kelompok pemain dalam pasar
perdagangan eceran di Indonesia, tiga di antarar@rapakan pengecer besar
atau modern (non-tradisional). Kelompok pertama leddagrosir atau
hypermarketseperti yang ditunjukkan oleh Tabel 2.6. Tabelnr@nunjukkan
bahwa pemain di kelompok grosir athypermarketrelatif sangat sedikit,
karena grosir atabypermarketiasanya hanya ada di kota-kota besar. Perlu
juga dicatat, bahwa Makro (12 gerai) dan Goro (Eaiyenerupakan grosir
yang juga melayani konsumen secara langsung, agmamkan fungsi
sebagai pengecer.

Kelompok kedua adalah pengecer besar sepertj diperlihatkan Tabel
2.7. Tabel tersebut menunjukkan, bahwa paling tidde 10 perusahaan
bergerak di bidang perdagangan eceran yang bisatedidrikan sebagai
pengecer besar/menengah dengan jumlah gerai kalsatusekitar 500 gerai
Tabel 2.7 menunjukkan bahwa ada tiga pengecer gaamgiliki gerai dalam
jumlah yang relatif banyak, yaitu Hero (77 gerdfatahari (79 gerai) dan
Ramayana (80 gerai), meskipun dari sisi jumlahebutukup besar, outlet
Metro Gateway biasanya berukuran relatif kecil §dithngkan Hero, Matahari
dan Ramayana). Ketiga perusahaan tersebut sudaladngmerusahaan
terbuka go publig.
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Tabel 2.7
Pelaku Bisnis Perdagangan Eceran Skala Besar dan Mengah
No Perusahaan Nama Gerai Jumla_h
Gerai
1 | PT. Panen Lestari Internusa So0go 4
2 | PT. Metropolitan Retailmart Metro 4
3 | PT. Carrefour Indonesia Carrefour 9
4 | PT. Akur Pratama Yogya Toserba 3
5 | PT. Rimo Catur Lestari Rimo 7
6 | PT. Pasaraya Nusakarya Pasaraya Grande 2
7 | PT. Matahari Nusa Prima Thk. Matahari 79
8 | PT. Hero Supermarket Tbk. Hero 77
9 | PT. Ramayana Lestari Sentosa Tbk.Ramayana 80
10 | PT. Ahold Indonesia Tops 22
11 | PT. Aneka Maju Terus Pojok Busana 36
12 | PT. Bangun Tetap Prima Rumah Matahari 6
13 | PT. Kage Dwijaya Diamond 2
14 | PT. Keris Gallery Keris Gallery 27
15 | PT. Lion Super Indo Superindo 15
16 | PT. Lotus Retailindo Lotus 4
17 | PT. Metro Exim Indonusa Metro Gateway 103
18 | PT. Millenia Buana Retail Millenia 6
19 | PT. Sarinah (PERSERO) Sarinah 10
20 | PT. Boga Catur Rata Kem Chicks 1
Total 497
Sumber: AKADEMIKA —Center for Public Policy Analysi2003:9).
Tabel 2.8
Perusahaan Perdagangan Eceralinimarket Modern di Indonesia, 2003
Nama perusahaan Nama gerai Jumlah
PT Indomarco Prismatama | Indomaret 707
PT Sumber Alfaria Trijaya | Alfamart 400
PT Hero Supermarket Star Mart 32
Koperasi Jalan Sejahtera | Warung JK 40
PT Waserta Jaya Waserda Jaya 9
TOTAL 1.188

Sumber: AKADEMIKA — Center for Public Policy Analgs(2003:10).
Sementara itu, kelompok ketiga adalah kelmkmminimarket modern.

Tabel 2.8 menunjukkan bahwa pelaku di kelompokuiga tidak banyak, akan

tetapi observasi di lapangan menunjukkan bahwaepabangan kelompok

minimarketsaat ini sangat pesat.
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Kecenderungan di lapangan menunjukkan bami@market modern
masuk ke wilayah perumahan dengan memanfaatkansigtensi pemerintah
dalam menerapkan kebijakan tata ruang dan perumtiakean. Sangat mudah
diamati, bahwa banyakninimarket modern yang berlokasi di lahan yang
sebenarnya (atau sebelumnya) merupakan lahan peaama

Perusahaan yang pertama kali memanfaatkamafaninimarketsebagai
strategi pengembangan bisnisnya di Indonesia add&dh Indomarco
Prismatama yang pada tahun 1988 mendirik@nimarket yang pertama.
Hal lain yang perlu dicermati berkaitan dengan kati@an minimarket
modern adalah sistem operasi waralaba. Sistem atmglga dipakai oleh
Alfamart, tetapi tidak seintensif Indomaret (har8@ gerai pada posisi Juli
2002). Sistem waralaba ini diperkirakan akan semékrkembang di masa
mendatang. Adanya sistem waralaba menimbulkan ép&s” dalam hal
pendefinisian pengecer besar dan kecil, karena genalaba dimiliki oleh
franchiseeyang bisa dikelompokkan sebagai investor kecil kipes terkait
denganfranchisor yang merupakan investor besar). Di negara-negaja, ma
franchisee dikategorikan sebagai usaha kecil-menengah (UKMYapi
kecenderungan di Indonesia sampai saat ini adalamasukkan gerai
waralaba sebagai bagian dari pengecer besar.

Dari ketentuan Pasal 1 angka 5 Prepres MN&/2007 dapat disimpulkan
bahwa pelaku usaha dapat melakukan kegiatan ustghamelalui pasar
tradisional, minimarket supermarket department store dan hipermarket
Secara tidak langsung bentuk-bentuk usaha riteldalah menunjukkan skala
usaha masing-masing.

AC Nielsen dalam Silalahi (2008:7) juga mgolgngkan usaha ritel
sesuai dengan yang ditetapkan di dalam Pasal laabglPerpres No.
112/2007, yaitu “Toko Modern” adalah toko dengamstesn pelayanan
mandiri, menjual berbagai jenis barang secara Bcem@ng berbentuk
Minimarket Supermarket Department StoreHypermarketataupun grosir

yang berbentuk perkulakan.
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2. Anatomi Persaingan Bisnis Ritel

Anatomi persaingan bisnis ritel di Indongsiga ditandai oleh terjadinya
overlappingantara bisnisvholesaling(grosir) denganetailing (eceran). Ada
beberapa grosir yang juga melayani konsumen setamgsung atau
memainkan peranan sebagai pengecer.

Analisis terhadap struktur pasar ritel apekbeda dengan sektor-sektor
yang lain. Walaupun toko modern diklasifikasikamdasarkan skala besarnya
masing-masing usaha ritel, sepemtinimarkef supermarket hypermarket
departement storeclubstore perkulakan, pasar tradisional, tetapi tidak
menghilangkan persaingan diantara pelaku usahh teiteebut. Karena di
dalam kenyataannya, segmentasi pasar berdasarkampe usaha ritel tidak
selalu menjamin terjadinya segmentasi konsumedeuh pasar ritel tersebut.

Persaingan antar peritel terjadi di semogktt, mulai dari perusahaan
ritel besar bersaing terhadap perusahaan perusateldresar lainnya, hingga
pada tingkat mikro antara sebuah warung dan walaingya. Bukan itu saja
tetapi peritel dari suatu kelas tidak hanya begsdi@ngan peritel sesamanya

tetapi juga dengan peritel dari kelas yang berbeda.

a. Persaingan antar Format Tradisional
Persaingan antar Format Tradisional dapat dilib&rd gambar berikut:

Gambar 2.1
Persaingan antar Format Tradisional

Pasar Tradisional

Toko Toko
Warung Warung

Sumber: Ma’ruf (2006: 45)
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Berdasarkan Gambar 2.1 di atas dapat di@agpersaingan antar
peritel, terjadi persaingan gerai tradisional wagrumersaing terhadap
warung lainnya, toko bersaing dengan toko, dan &ahkarung bersaing
dengan toko. Toko-toko yang berlokasi berjajarudits jalan dan menjual
barang yang sama sebenarnya bersaing satu sama lain

Tetapi dalam perkembangan dewasa ini, toko-tyang berkumpul
dan sebagian mereka menjual barang yang sama afdadpenuhnya
bersaing (saling mematikan) tapi sebaliknya mebekaerja sama. Konsep
yang mereka anut adalah bukan toko melawan tokdadrah itu tetapi
area itu bersatu untuk bersaing terhadap areaykngy juga memiliki
kumpulan toko. Konsep itu melahirkan peluang baangylahir karena
menerapkan "pusat belanja” aliase-stop shoppingneskipun wujudnya
hanya deretan toko.

Yang tidak boleh diabaikan adalah persaingmatar pengecer kecil.
Hal ini terjadi karena jumlah pengecer kecil jugamakin banyak.
Meskipun tidak dilakukan secara sistematis, pengamali lapangan
menunjukkan bahwa jumlah pengecer kecil di linglamgerumahan
sangat banyak. Meskipun hampir semua pengecer Hedihgkungan
perumahan menggunakan bangunan rumah (tempat Rirsgdpagai lokasi
usaha, kasus ini harus dibedakan dengan yang Kdakolehminimarket
modern. Untuk kasus pengecer kecil, pemilik biasamasih tinggal di
lokasi itu, sehingga yang terjadi bukan *“alih fundahan”, tetapi
“bertambahnya fungsi lahan” karena fungsi sebaden perumahan tidak
hilang. Perkembangan jumlah pengecer kecil menyelmapara pengecer
kecil juga harus bersaing antar mereka sendirigisemenghadapi

persaingan daminimarkeé modern dan pengecer besar.

b. Persaingan antar Format Modern

Persaingan antar format modern dapat jeddhat dalam Gambar
2.2. Pada sisi gerai berformat modern, persainggai antara yang besar
(yang tidak lain perusahaan besar) dan yang bgaag menengah dan
yang menengah, yang kecil dan yang kecil, dan meelysmng besar

melawan yang menengah dan yang kecil juga.
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Gambar 2.2
Persaingan antar Format Modern
Hypermarket Hypermarket
Supermarket Supermarket
Minimarket Minimarket

T —

Convenience Stors

Sumber: Ma'ruf (2006: 46)

Selain itu, anatomi persaingan juga ditaralah terjadi persaingan
antarahypermarketdengansupermarket Dalam bahasa berbeda, hal itu
bisa dimaknai sebagai persaingan antar pengecar. l8=bagai salah satu
strategi menghadapi persaingan antar pengecer hagarbeberapa
pengecer besaspermarkgtkemudian mencoba untuk bermain di pasar
menengah ke bawah, atau ikut bermain di tatatgmermarket
Contohnya, Hero membuka getaipermarketGiant, dan juga masuk ke
wilayah minimarket melalui Star Mart. Masuknya pengecer besar ke
wilayah minimarketini, memicu terjadinya persaingan antara pengecer
besar dengan pengecer kecil. Meskipun dari ukuexmasuk kecil,
minimarkettersebut dimiliki oleh kelompok atau jaringan pecer besar
sehingga bisa dikategorikan sebagai pengecer besar.

c. Persaingan antar Format - Tradisional dan Modern

Persaingan antar perusahaan ritel besaadephsesama dan terhadap

gerai dengan kelas di bawahnya jika berada dalatu sulayah luas atau

kota akan berada dalam lingkungan persaingan totaat tradisional.
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Persaingan antar Format - Tradisional dan Modern

PasarTradisional

|

Toko

i

Warung

Toko

!

Warung

Hypermarket

!

Supermarket

!

Minimarket

< > Hypermarket

BRIV

< > Supermarket

<

< > Minimarket

\/

Convenience Store

Sumber: Ma'ruf (2006: 46)

Di pasar ritel mau tidak mau setiap peruaahsdtel akan saling

bersaing satu sama lain, seperti yang dijelaskEmd&ambar 2.3 bahwa

selain bersaing dengan sesama pasar tradisiona@kanguga bersaing

melawan pasar modern yang ada dan berdasarkantaenypula bahwa

sesama pasar modern sendiri juga bersaing.

Dapat dicontohkan Carrefour akan bersaimgkti hanya dengan

Hypermart, Giant, tetapi juga bersaing dengan Halamart, Indomaret

dan pasar tradisional. Oleh karena itu yang menpadhatian di sektor

ritel adalah persaingan harga jual dari masingngagierusahaan ritel

tersebut.

Dari sisi mekanisme persaingan, ada gejel@gingan tidak sehat

dalam bisnis ritel di Indonesia, di luar masalampang tindih antara

fungsi grosir dengan pengecer seperti tersebuttadi. dAda sinyalemen

terjadi “jual rugi” ataudumpingoleh peritel tertentu, sehingga mereka bisa

menjual barang dengan harga lebih murah, khususrglalui berbagai
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program diskon yang mereka adakan. Akan tetapg)adeditelusuri lebih
lanjut, pengecer besar bisa melakukan ini kareneekmememinta (dan
diberi) diskon oleh pihak produsesuppliel). Jika benar demikian, maka
praktek seperti itu secara hukum sulit untuk digatékan sebagai “jual
rugi”.

Gejala persaingan tidak sehat juga diturgnk&leh adanyaverspace
di beberapa pasar modern di beberapa kota di lisglonentohnya di Kota
Jakarta. Di pasar modern yang baru dibangun tetrdeapa-kios yang
kosong atau terisi seadanya. Ternyata kios-kiosdibeli oleh peritel
tertentu yang tidak ingin ada pesaing masuk. Uittykpara peritel lama
membeli dan kemudian membiarkannya kosong atasi sradanya. Hal
ini jelas menghambat peritel lain untuk masuk keapantry), meskipun
tidak bisa dianggap melanggar hukum (Priyehal 2003:12).

G. Kebijakan Sektor Usaha Ritel di Indonesia.

Peraturan-peraturan nasional yang ada mang®rdagangan ritel adalah
keputusan menteri perdagangan, yang dikeluarkana pE@97 dan 1998.
Mengingat lemahnya kedudukan Surat Keputusan Mesdéam sistem hukum di
Indonesia, pemerintah terlebih dahulu telah merdanusrancangan peraturan
presiden mengenai pasar modern (Rancangan PerdRueaiden tentang Toko
Modern dan Pasar Modern). Namun demikian, rancatgaebut tidak memuat
sanksi pidana bagi pasar modern bila terjadi pegjarsmn terhadap peraturan
tersebut karena pemberlakuan sanksi dalam peratprasiden dianggap
melanggar perundang-undangan nasional. Dengan @emkedudukan peraturan
presiden tidak akan jauh berbeda dengan Surat KsgutMenteri. Terlebih lagi,
beberapa pasalnya tidak mudah untuk diimplemergasialah satu contohnya
adalah pasal 3, paragraf 4 yang menyebutkan balwwgahterdapat satu pasar
modern dan/atau dua toko modern yang diizinkankusgtiap satu juta orang.

Berdasarkan hal tersebut pemerintah pusatu pemempertimbangkan
perubahan bentuk peraturan dari peraturan presmjadi perundang undangan
nasional atau menyerahkannya kepada kebijakan peMeéagingat sistem
pemerintahan di Indonesia telah terdesentraliggsnerintah pusat seharusnya

hanya bertanggung jawab untuk memantau investoandadan luar negeri,



35

sementara pemda memiliki hak penuh untuk mengedmaikin operasi dan
kegiatan bisnis.

Di bawah ini adalah beberapa peraturan r@guiasi di tingkat nasional yang
berkenaan dengan pasar modern dan pasar tradigienalrut laporan penelitian
Suryadarmaet al (2007:39) yaitu:

Tingkat nasional

1. Keputusan Presiden No. 118/2000 tentang Perubabhan Keputusan
Presiden No. 96/2000 tentang Sektor Usaha yanguKardan Tertutup
dengan Beberapa Syarat untuk Investasi Asing Langgsu

2. SKB Menteri Perindustrian dan Perdagangan dan MeDeam Negeri
No. 145/MPP/Kep/ 5/97 dan No. 57/MPP/1997 tentaegafaan dan
Pembinaan Pasar dan Pertokoan.

3. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No.
261/MPP/Kep/7/1997 tentang Pembentukan Tim PenataarPembinaan
Pasar dan Pertokoan Pusat.

4. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
No0.402/MPP/Kep/11/1997 tentang Ketentuan Perizldsaha Perwakilan
Perusahaan Perdagangan Asing.

5. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
No0.420/MPP/Kep/10/1997 Tentang Pedoman PenataanPdarbianaan
Pasar dan Pertokoan.

6. Surat Edaran Dirjen PDN No. 300/DJPDN/IX/97 tent&vgsedur Perizinan Pasar

Modern.

7. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan
No.23/MPP/Kep/1/1998 tentang Lembagalembaga UsafgaBangan.

8. Keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan

No0.107/MPP/Kep/2/1998 tentang Ketentuan dan Tata €amberian Izin
Usaha Pasar Modern.

9. Lampiran Keputusan Menteri Perindustrian dan Pendgan
No0.107/MPP/Kep/2/1998 tentang Ketentuan dan Tata €amberian Izin
Usaha Pasar Modern.

10. Peraturan Menteri Perdagangan No.10/M-DAG/PER/&20@ntang
Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat lIzin UsAbewakilan
Perusahaan Perdagangan Asing.

11. Peraturan Menteri Perdagangan No.12/M-DAG/PER/&20@ntang
Ketentuan dan Tata Cara Penerbitan Surat TandaaRarah Usaha
Waralaba.

12. Rancangan Peraturan Presiden tentang Penataan esainBan Pasar
Modern dan Toko Modern.

Meski sudah diatur dalam peraturan terselaat sudah ditentukan batasan-
batasannya, rancangan peraturan tentang pasar nmdeer peraturan tentang
pengelolaan pasar tidak secara gamblang menjelasgas dan tanggung jawab

khusus dari masing-masing dinas pasar terkait. Kiamijuga, dalam peraturan
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tersebut tidak memuat hak atau tanggung jawab samé&si bagi pemerintah
daerah, pedagang ataupun pengelola pasar yang ggetaga. Peraturan-
peraturan itupun kurang didukung dengan sosialikepada para peritel baik
peritel modern maupun peritel tradisional, sehinggagan kurangnya sosialisasi
peraturan tersebut, banyak terjadi penyimpangagipg@angan dalam

menjalankan usaha ritel di Indonesia.

Dengan berjalannya waktu, saat ini pemdmnirgasat telah mengeluarkan
peraturan terbaru berupa Peraturan Presiden R&ptlrigionesia Nomor 112
Tahun 2007 tentang Penataan dan Pembinaan Pasaisidmal, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Modern pada tanggal 27 Dese?007

H. Berita Seputar DampakMinimarket terhadap Usaha Peritel Tradisional
Dampakminimarketterhadap usaha peritel tradisional sudah diteliéimati,

dan dirasakan oleh banyak pihak. Berikut petikaitdoenengenai dampak sebuah

usaha ritel modern sepenminimarket Indomaret terhadap pedagang eceran

tradisional:

“Koperasi Pasar (Koppas) Jawa Barat meminta pakal wakyat baik yang
duduk di DPRD Jawa Barat maupun DPRD kab./kota lkuriiarsikap
terhadap meluasnya pendiriaminimarket sampai ke tingkat kecamatan
bahkan desa. Sebab hal tersebut memberikan danopakgkbaik terhadap
pasar tradisional yang sudah ada. Menurut Ketugp&®pawa Barat Usep
Sumarno, pasar tradisional jelas terpukul dengamadiean minimarket
tersebut.” fttp://www.pikiran-rakyat.com/cetak/2005/0705/09@thtm
yang diakses pada 14 Jan 2008 11:34:33 GMT).

“Adapun dampak negatif yang terjadi dari realitastds adalahPertama,
ketidakadilan dalam persaingan. Hadirnygermarket dan supermarket
yang sangat gencar semakin memperparah kondisi pEgat. Pedagang-
pedagang yang tidak mampu bertahan akhirnya gutikag di tengah
perjalanan usahanya. (Kompas, 23/11/2005). Hakaxena pedagang di
pasar rakyat ini secara umum adalah pedagang-peglakecil bukan
pengecer raksasa seperti yang ada di pusat-pusetigggaan modern. Jika
dahulu pusat perbelanjaan lebih banyak ditujukartukunpenduduk
berpendapatan menengah ke atas. Kini mereka masiknuga ke kelas
menengah ke bawah. Para pengecer kini juga besvanemasuki berbagai
segmen pasaKedua, omzet pasar rakyat semakin menurun. Menurut H.
Asnawi, Ketua Bidang Fasilitas dan Pembiayaan DIPP3\, tahun 70-an
sampai awal 80-an, seluruh pembeli, kelas bawafgghiratas, belanja di
pasar tradisional. Pertengahan 80-an sampai awah 96ulai muncul pasar
modern, seperti Golden Trully, Hero, Ramayana, kkata Sebagian
pembeli beralih dari pasar tradisional ke pasarenud(Republika, 19/09/
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2005). Tahun 90-an merupakd&@ooming pasar modern. Masyarakat pun
berbondong-bondong ke pasar modern. Tahun 200@asar tradisional
makin meredup. Apalagi dengan makin menjamuimparmarket Asnawi
juga mengatakan bahwa sekitar 50-60 persen pangsar pradisional
terambil oleh pasar modern. Sisa yang 40 persé&@higaat ini masih diraih
oleh pedagang pada pasar tradisional. Logis jikazebnpasar rakyat
menurun tajam.”
(http://www.syabab.com/index.php?option=com_contéas&=view&id=8
0&ltemid=54yang diakses pada 17 Jan 2008 03:06:27 GMT).

“Tidak hanya di kota metropolitan tetapi sudah méyah sampai kota kecil
di tanah air. Sangat mudah menjumpainimarket supermarketbahkan
hipermarket di sekitar tempat tinggal kita. Tempat-tempat dbtd
menjanjikan tempat belanja yang nyaman dengan hgagg tidak kalah
menariknya. Namun di balik kesenangan tersebuyatantelah membuat
para peritel kelas menengah dan teri mengeluh. kedengan tegas
memprotes ekspansi yang sangat agresif dari pkelta$ besar itu.

Protes yang dilakukan para peritel berkantong tgrsebut sebenarnya lebih
ditujukan kepada pemerintah, baik pusat maupuratiasebagai pengambil
kebijakan untuk mengatur persaingan yang lebih. ddémang, setelah
peritel kelas kakap saling tidak mau kalah dalamgeenbangkan bisnisnya
di berbagai tempat, termasuk ke wilayah permukimmehalui minimarket
tidak sedikit pengecer atau toko kelontong yangaseiomset penjualannya
menurun.”

http://hilmiarifin.com/pasar-tradisional-vs-pasaodern/yang diakses pada
29 Jan 2008 07:28:08 GMT.

I. Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Adapun persamaan dan perbedaan antara tmemeti dengan penelitian-

penelitian terdahulu. Berikut penjelasannya dalael 2.11.

Tabel 2.9
Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbeda

1. | Suryadarma, | DampakSupermarket | 1. Obyek 1. Konsep yang digunakan
Poesoro, terhadap Pasar dan penelitian adalahsupermarket
Budiyati, Pedagang Ritel pedagang ritel| 2. Jenis penelitian adalah
Akhmadi, dan| Tradisional di Daerah tradisional penelitian kualitatif dan
Rosfadhila Perkotaan di Indonesia | 2. Menggunakan kuantitatif
(2007) variabel omzet| 3. Analisis yang digunakan

penjualan dan metodedifferencein-
tenaga kerja. difference(DIiD) dan

metode ekonometrik
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No | Nama Peneliti Judul Penelitian Persamaan Perbeda
2. Susilowati Dampak Keberadaan | 1. Menggunakan| 1. Konsep yang digunakan
(2008) Hypermarketerhadap penelitian adalahHypermarket

Pedagang Pasar
Tradisional (Survai
Persepsi Pedagang Pas
Tradisional di Pasar
Dinoyo, Pasar Blimbing
Pasar Kasin, Pasar
Mergan, Pasar Oro-oro
Dowo, pasar Bareng
Kota Malang terhadap
Hypermart Malang
Town Square

aPp.

survai perseps
pedagang ritel
Menggunakan
variabel omzet
penjualan,
harga, dan

tenaga kerja.

. Anlisis data

menggunakan
alat analisa
Chi-Square
(X? dengan
bantuan SPSS

2. Lokasi penelitian: Pasar

Dinoyo, Pasar Blimbing,

Pasar Kasin, Pasar Merga

Pasar Oro-oro Dowo, pasa

Bareng Kota Malang

J. Model Konsep dan Hipotesis

1. Model Konsep

Sebuah penelitian harus mempunyai konseg jpas agar dapat disusun

secara terorganisir dan terarah. Berdasarkan ppagkaecara teoritis

mengenai dampak kehadiraninimarketterhadap peritel tradisional, maka

disusun sebuah model sebagai dasar pembentukan nipatesis.

Menurut

Masri  Singarimbun

dalam Singarimbudan

Effendi

(Ed.1995:33) konsep merupakan istilah atau defiygsig digunakan untuk

menggambarkan secara abstrak mengenai suatu kej&diadaan kelompok

atau individu yang menjadi pusat perhatian ilmuaos

Adapun konsep dalam penelitian ini adalah:

=
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Gambar 2.4
Model Konsep

Usaha Ritel

Minimarket A Sl B\ .~ Tradisional
(Toko)

2. Model Hipotesis

Penelitian yang merumuskan hipotesis adalpénelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sugiyono (2@3#jbmengungkapkan
bahwa:

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telialyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementaragnigaijawaban yang
diberikan baru didasarkan pada fakta-fakta emparsg diperoleh melalui
pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dikgataebagai jawaban
sementara teoritis terhadap rumusan masalah peneldan belum
merupakan jawaban empirik.

Menurut Masri Singarimbun dalam Singarimbudan Effendi
(Ed.1995:67), hipotesis yang baik harus memenuknit@ria:
a. Hipotesis harus menggambarkan hubungan antaréoe&siariabel.
b. Hipotesis harus memberikan petunjuk bagaimana pemghubungan
tersebut.
Dari uraian di atas, dengan konséipimarketdan konsep Usaha Ritel
Tradisional maka model hipotesis pada penelitiaebagai berikut :

Gambar 2.5
Model Hipotesis

Peritel Tradisional

(Toko)
Lokasi
Keberadaan |— »
Mini ket i
Inimar ¢ Omzet Penjualan

¢ Harga
* Tenaga Kerja
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Rumusan hipotesisnya adalah:

a.

Lokasi KeberadaanMinimarket (Indomaret) mempunyai dampak

terhadap Omzet Penjualan peritel tradisional.

1. Lokasi Minimarket terhadap omzet penjualan setelah ada
minimarket(Indomaret)

2. Lokasi Minimarket terhadap kuantitas barang setelah adanya
minimarket(Indomaret)

3. Lokasi Minimarket terhadap keuntungan setelah adanya
minimarket(Indomaret)

Lokasi KeberadaanMinimarket (Indomaret) mempunyai dampak

terhadap Harga peritel tradisional.

1. Lokasi Minimarket terhadap harga jual barang setelah adanya
minimarket(Indomaret)

2. Lokasi Minimarket terhadap biaya operasional setelah adanya
minimarket(Indomaret)

Lokasi KeberadaanMinimarket (Indomaret) mempunyai dampak

terhadap Tenaga Kerja peritel tradisional.

1. Lokasi Minimarket terhadap jumlah tenaga kerja setelah adanya

minimarket(iIndomaret)



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam peaeliini adalah penelitian
eksplanatory Penelitian eksplanatory menurut Subiyanto (2000:4) adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara menjelaskgaiagyang ditimbulkan oleh
suatu objek penelitian dan berusaha mencari jaw#drdadap fenomena suatu
permasalahan yang diajukan.

Penelitian eksplanasi sebenarnya dapatatig&bhn pada penelitian deskripsi,
namun karena ada perbedaan yang spesifik maka dbgaiongkan secara
tersendiri. Menurut Singarimbun dalam Singarimbwn cEffendi (Ed,1995:5)
explanatory researcladalah apabila untuk data yang sama peneliti Hzeshj@n
hubungan kausal antara variabel-variabel melaluigpgan hipotesa, maka
penelitian tersebut tidak lagi dinamakan penelitiaskriptif melainkan penelitian
pengujian hipotesa atau penelitian penjela@aplanatory research)Menurut
Supardi (2005:29) jenis penelitian ini pada dasamerupakan penelitian yang
berusaha menggambarkan dan menerangkan tentang gejata dan keadaan
yang diteliti seperti apa adanya dengan sekaligagemangkan latar belakang
yang menimbulkan gejala dan keadaan tersebut. iR@nelksplanatori dapat juga
disebut penelitian uji hipotesis dengan maksud meritibungan dua atau lebih
variabel yang diteliti.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitiaksplanatory sebab ingin
menjelaskan, meringkaskan berbagai kondisi danasitwyang timbul di
masyarakat yang menjadi obyek penelitian berdasatkpotesis yang telah
dirumuskan, yaitu tentang perubahan dari varialbetet penjualan, harga, dan
tenaga kerja setelah hadirng@nimarket(Indomaret). Jadi penelitian ini adalah
penelitian penjelasan untuk menjelaskan dampakdietraminimarketterhadap
peritel tradisional di wilayah Kecamatan Kanigakata Probolinggo baik secara

positif maupun negatif.

41
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Pendekatan yang digunakan dalam penelitiah adalah pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatyang menekankan
analisisnya pada data numerikal (angka) yang didéatgan metode statistika.
Berkaitan dengan jenis penelitian yang dipilih, glgian ini termasuk penelitian
survai. Penelitian survai adalah penelitian yanghgaenbil sampel dari satu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai algtipgrulan data yang pokok
(Singarimbun dalam Singarimbun dan Effendi, Ed.19P5
B. Konsep, Variabel, Definisi Operasional dan Skala Regukuran

1. Konsep

Menurut Supardi (2005:92) konsep adalah edia;n secara umum dari
suatu peristiwa atau gejala yang bersifat abseakdma pada tataran ilmu-
iimu sosial dan humaniora. Menurut Nazir (2003:123onsep
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak ybegtuk dengan jalan
membuat generalisasi terhadap sesuatu yang khas.

Konsep yang digunakan dalam penelitian idalah Minimarket dan
Usaha Ritel Tradisional.
2. Variabel

Menurut Nazir (2003:123) variabel adalah de&m yang mempunyai
bermacam-macam nilai. Variabel menurut Hatch dahdety dalam Sugiyono
(2007b:38) merupakan atribut seseorang, atau opglg mempunyai variasi
antara satu orang dengan yang lain atau satu aigeigan objek lain.
Sedangkan menurut Kerlinger dalam Sugiyono (20@jm&nyatakan bahwa
variabel adalah konstruk atau sifat yang akan djpgl Jadi variabel
penelitian pada dasarnya adalah sesuatu hal yamgriek apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingiigeroleh informasi tentang
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Soigoy2007a:31).

Variabel-variabel yang digunakan dalam péaal ini terdiri dari satu
variabel bebas yaitu Lokasi Keberadddimimarket dan tiga variabel tak
bebas/terikat yaitu Omzet Penjualan, Harga, daad&iKerja.
3. Definisi Operasional

Operasionalisasi konsep yang digunakan dakmelitian ini adalah :
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Tabel 3.1
Konsep, Variabel, dan Indikator
No | Konsep Variabel Indikator
Minimarket Lokasi Keberadaan | JarakMinimarket
Minimarket Indomaret dari toko atau
jarak toko darminimarket
Peritel Tradisional | Omzet Penjualan Persepsi peritel atas

perubahan (naik/turun):
omzet penjualan, kuantita
barang yang terjual, dan
keuntungan setelah adanya
minimarketindomaret
Harga Persepsi peritel atas
perubahan (naik/turun):
Harga jual barang dan
biaya operasional setelah
adanyaminimarket
Indomaret

Tenaga Kerja Persepsi peritel atas
perubahan (naik/turun)
jumlah tenaga kerja setelah
adanyaminimarket
Indomaret

L2

4. Skala Pengukuran

Dengan skala pengukuran maka nilai varigha diukur menggunakan
instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentgkansehingga akan lebih
akurat, efisien dan komunikatif. Adapun pengukuyang dilakukan adalah
dengan menggunakan skala sikap yaitu skala Guttidi@murut Sugiyono
(2007b:96) dengan menggunakan skala Guttman akkapal jawaban yang
tegas, yaitu “ya-tidak”;"benar-salah”;"positif-néga dan lain-lain. Dalam
skala Guttman jawaban dibuat skor tertinggi sata dkor terendah nol.

Misalnya untuk jawaban setuju diberi skor 1 daakidetuju diberi skor O.

. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Menurut Sugiyono (2007a:72) populasi adalah wilagaheralisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualit@s kiarakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari d&emudian ditarik

kesimpulannya.
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Populasi dalam penelitian ini adalah peritadisional berformat toko
kelontong di wilayah Kecamatan Kanigaran Kota Pliolggo. Berdasarkan
data yang diperoleh dari Kecamatan Kanigaran, glarédisional yang didata
pada akhir tahun 2007 sebanyak 176 toko.

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2007a:73) sampel adalapidoa dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebusampel ini diambil
dikarenakan besarnya populasi, keterbatasan damagd dan waktu. Dalam
penelitian ini para responden dipilih berdasakamone pemiliharpurposive
sampling Dimana purposive samplingadalah teknik pengambilan sampel
sumber data dengan pertimbangan tertentu (SugiyoR00Q7b:218).
Pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang djapgpaling tahu tentang
apa yang diharapkan, atau mungkin orang terselalalagenguasa sehingga
akan memudahkan untuk menjelajahi obyek/situasalsgsng diteliti.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini tlapd@entukan dengan

menggunakan rumus Slovin, yaitu :

S
1+ N(e)?
__ Liv
1+176(01)*
=6376811594
= 64orang
dimana :

n
N
£

Ukuran sampel
Ukuran populasi
Prestasi kelonggaran (10%)

. Pengumpulan data
1. Lokasi penelitian

Pemilihan Lokasi ini adalah di wilayah Keatan Kanigaran Kota
Probolinggo. Pemilihan lokasi penelitian di KotaolBwlinggo ini dipilih
karena kota ini merupakan kota yang mempunyai afiatydak terlalu besar

dengan usaha ritel modernnyamifimarke} yang baru dan sedang
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berkembang dibandingkan dengan kota-kota besarnylajn sedangkan
pemilihan Kecamatan Kanigaran berdasarkan kesarkaeakteristik pada
kelurahan-kelurahan di dalamnya dibandingkan derngamamatan lainnya,
yaitu mengenai wilayah tempat tinggal, sifat pendudan karakter sumber
daya manusianya. Karakteristik khususnya adalatepgang telah berdagang
sebelum adanyaninimarket Indomaret dan peritel yang menjual barang
kebutuhan sehari-hari yang sama denganmarket
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data
Data yang diperlukan dalam penulisan skiiipsadalah data yang dapat
dipercaya kebenarannya sehingga dapat diperoleéhpeaslitian yang benar-
benar ilmiah. Adapun data yang digunakan dalam lpemeini dibedakan
menjadi dua berdasarkan data tersebut diperoléh; ya
1) Data Primer
Data Primer merupakan data yang langsungralgh di lapangan
selama proses penelitian berlangsung. Data Prirakmnd penelitian ini
didapat melalui observasi, kuesioner dan wawancaeagan para
responden di wilayah Kecamatan Kanigaran Kota Rioipgo.
2) Data Sekunder
Data Sekunder yaitu data pendukung yang tdapnambah dan
memperkaya data yang diperoleh dari data primelar®aenelitian ini,
data ini diolah dan disajikan oleh pihak lain yadngsanya dalam bentuk
publikasi atau jurnal, artikel-artikel, data daerbagai instansi pemerintah

yang berkaitan, dan data lain yang relevan untulelen ini.

b. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah skimlari mana saja data dapat
diperoleh (Arikunto, 2002:107). Peritel yang memjagsponden dan yang
diwawancarai terbatas pada peritel yang telah lgartta di wilayah tersebut
yang menjual barang-barang kebutuhan sehari-harjetas barangnya serupa

dengan yang dijual dninimarket(Indomaret).
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Adapun sumber data yang diperoleh dan brkaidalah:

Tabel 3.2
Sumber Data
Teknik . .
No | Sumber Data Pengumpulan Data Data yang diambil
1 Peritel Observasi, kuesionerDampak kehadiran
Tradisional wawancara, Indomaret bagi peritel
(toko) dokumentasi
2 Kantor Dokumentasi Batas wilayah, gambarar
Kecamatan umum Kecamatan
Kanigaran Kanigaran
3 Dinas Perijinan | Dokumentasi Informasi / data mengenai
dan Penanaman perijinan usaha ritel di
Modal Kota Probolinggo

Sumber : Data primer (diolah) 2008

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dgdanelitian ini adalah:

a. Observasi

Menurut Sugiyono (2007a:138) observasi sabadeknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bildandingkan
dengan teknik yang lain. Observasi tidak terba@daporang, tetapi
juga obyek-obyek alam yang lain.

Hadi dalam Sugiyono (2007a:139) mengemukakaahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks) puases yang
tersusun dari dan pelbagai proses biologis danhpkigis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses peiga ingatan.

Tujuan utama observasi adalah untuk mendatimgkah laku
manusia sebagai peristiwva aktual yang memungkinka@mandang
tingkah laku sebagai proses juga untuk menyajikembali gambaran
dan kehidupan sosial.

Kuesioner
Kuesioner menurut Sugiyono (2007b:142) merupakarknike
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara merabpdrangkat

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada respondetuk
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dijawabnya. Responden dalam penelitian ini adakaiitgd tradisional
di wilayah Kecamatan Kanigaran Kota Probolinggo.
c. Wawancara
Wawancara menurut Supardi (2005:121) adalah teayak)
pertemuan dengan seseorang untuk suatu pembicaMatode
wawancara dalam penelitian ini berarti proses meai@le suatu fakta
atau data dengan melakukan komunikasi langsungyérgawab
secara lisan) dengan responden penelitian. Wawanaalam
penelitian ini dilakukan kepada para responden,abagemerintah
daerah atau pihak pemerintah yang mempunyai datdang
perdagangan usaha ritel.
d. Dokumentasi
Dokumentasi menurut Supardi (2005:138) makap teknik
pengumpulan data dengan mencari dan mendapatkardalka pimer
dengan melalui data dari naskah kearsipan (bagnaddentuk barang
cetakan ataupun rekaman), data gambar, folee print dan lain

sebagainya.

4. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian dapat diartikan sebaalat atau fasilitas yang
digunakan dalam pengumpulan data agar memudahkaeliten dan
memperoleh hasil yang lebih baik, dalam arti leb#rmat, lengkap dan
sistematis sehingga mudah diolah. Instrumen yaggndikan penelitian ini
adalah:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi merupakan panduan dalam melakillsgnvasi atau
pengamatan dalam meneliti.
2. Kuesioner
Kuisioner merupakan daftar pertanyaan secara iestahg disusun secara
terstruktur, diisi oleh responden berkaitan dengaformasi yang
dibutuhkan. Jawaban dari responden inilah yangimgantakan dijadikan

sebagai Data Primer dalam penelitian.
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3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara merupakan panduan pertanyaardiggunkan pada
saat melakukan wawancara dengan pihak-pihak tedarian masalah
yang diteliti dan arah wawancara dituntun oleh ¢@p@n-tanggapan dari
pihak yang diwawancarai. Panduan wawancara inirdigakan kepada
sumber data penelitian.

4. Pedoman Dokumentasi
Pedoman dokumentasi berupa daftar mengenai nassarsipan, baik
berbentuk barang cetakan ataupun rekaman yang lukpar daftar

mengenai foto dan lain sebagainya.

E. Analisis Data
Analisis yang digunakan dalam penelitiareidalah:
1. Analisis Deskriptif
Metode yang digunakan dalam penelitian d@lah menggunakan metode

analisis deskriptif yaitu metode penelitian yangtijean untuk memecahkan

permasalahan. Surachmad dalam http://niendin.wordpress.com
mengungkapkan bahwa analisis deskriptif yaitu:

Metode analisis penelitian deskriptif tertuju ppdemecahan masalah yang
ada pada masa sekarang, karena banyak sekali rpgayelidikan
demikian. Metode penyelidikan lebih merupakan astiilumum yang
mencakup berbagai teknik deskriptif, diantaranyalad penyelidikan
dengan teknik menuturkan, menganalisa, mengklasifilengan teknik
survey, interview, angket, studi komparatif, remgfamaktu dan gerak,
observasi, study kasus, koperatif atau operasional.

Supardi (2005:166) menyatakan bahwa analisskripsi adalah analisis
data yang lebih banyak hendak menggambarkan fatagaimana adanya.
Alat statistik yang dapat dipergunakan antara lahel tunggal, tabel silang;

distribusi frekuensi, analisis rata-rata, anaNsigans dan lain sebagainya.

2. Analisis Data Kuantitatif
Analisis data kuantitatif adalah analissadattuk mendapatkan hasil data
yang akurat dan memuaskan sekaligus untuk mematkdih bahwa model

yang digunakan nantinya punya ketepatan yang tifggiam penelitian ini
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menggunakan alat analighi-square ( y ?) dengan bantuan SPSS. Alasan

menggunakarchi-square( y ) adalah:

a. Penelitian terhadap peritel tradisional ini ditedikri suatu penafsiran
(statistikainferensia).

b. Nilai-nilai yang ada tidak harus berdistribusi natm

c. Untuk melihat adanya hubungan atau pengaruh dub baaabel
nominal (uji independen antara dua variabel) (Usrdan Akbar,
2003:271).

d. Merupakan teknik statistik yang digunakan untuk guginhipotesis
deskriptif bila dalam populasi terdiri atas duauatebih kelas dan

data berbentuk nominal dan sampelnya besar (Sugiyfl07a:226).
Jadi penelitian ini menggunakan statistika-parametik dengan model
Chi Square (x ?). Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam

menganalisis data penelitian adalah sebagai berikut
a. Menentukan formulasi hipotesis.
b. Mengelompokkan jawaban responden sehingga hasiligpat
diketahui berapa frekuensi tersebut kemudian disasiam bentuk
tabel (ditabulasikan).

c. Menentukan taraf nyata dgny ) , ditentukan dengan derajat bebas
@db)=(n-1)(k —1). y2ab-1(k-1) =..
Keterangan: b = baris

k = kolom

d. Menentukan kriteria pengujian
Terima H, apabilay > < y2a(b-1)(k -1)
Tolak Hy ¥ 2> x2a(b-1)(k -1)

e. Untuk menguji hipotesis digunakan uji chi-squafg *) . Harga
(¥ *) mencerminkan besar perbedaan antara harga-hasgavabi

dengan harga-harga yang diharapkan di dalam #@gpgel. Rumus

uji chi-square adalah sebagai berikut:
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< (f, = f,)?2
/\/ZZZ(ofh)
i=1

h

nilai Chi-Square

Dimana: (x %)

f

o

fr

frekuensi yang diobservasi

frekuensi yang diharapkan

f. Menyimpulkan penerimaan dan penolakan H
Menurut Santoso (2006:139), penarikan kesimpulahatiap H
dapat melalui dua cara, yaitu:
1. Berdasarkan perbanding@mi-Squareuji dan tabel
a) JikaChi-Squarehitung <Chi-Squaretabel, maka klditerima
b) JikaChi-Squarehitung >Chi-Squaretabel, maka kiditolak
2. Berdasarkan probabilitas
a) Jika probabilitas > 0,10 , maka Hiterima
b) Jika probabilitas 0,10 , maka klditolak

g. Kuatnya hubungan antara kedua data nominal dingatalengan
besarnya koefisien kontingensi dengan lambang Cngkitung
koefisien kontingensi digunakan rumus sebagai beifdlsman dan
Akbar, 2003:277):

c= | X

X°+n

Interpretasi dari nilai korelasi menurut Usman é&bar (2003:277)
dapat dilihat pada Tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3
Interpretasi Nilai Korelasi

Nilai korelasi Interpretasi
0 Tidak berkorelasi
0,01-0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Agak rendah
0,61-0,80 Cukup
0,81-0,99 Tinggi
1 Sangat tinggi

h. Tarik kesimpulan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

F. Penyajian Data
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di wilayah KecanmataKanigaran Kota

Probolinggo. Kecamatan Kanigaran merupakan saléih lsecamatan yang
baru dibentuk pada tahun 2006 di Kota Probolingggbenarnya pemerintah
daerah hanya merubah pembagian wilayah adminigtegaitetapi kelurahan
yang berada di dalamnya sudah ada sejak dulu. Bamiden Peraturan Daerah
No.20 tahun 2006 wilayah administrasi Kota Prolgdim dibagi menjadi 5
Kecamatan yaitu: Kecamatan Mayangan, Kecamatangdeam, Kecamatan
Kedemangan, Kecamatan Wonoasih, dan Kecamatan Kkddfecamatan
Kanigaran ini mempunyai 6 wilayah kelurahan, yaiKebonsari Wetan,
Sukoharjo, Tisnonegaran, Kanigaran, Kebonsari Kuttan Curah Grinting.
Kecamatan Kanigaran ini berada di tengah-tengah loabatasan dengan
kecamatan lainnya, yaitu:

a. Sebelah Utara : Berbatasan dengan wilayah Kecanvdgangan

b. Sebelah Selatan : Berbatasan dengan wilayah Kéaarf@dopok

c. Sebelah Timur : Berbatasan dengan wilayah Kecamé&tamoasih

d. Sebelah Barat : Berbatasan dengan wilayah KecarKad@mangan.
Kecamatan Kanigaran menurut data monografi tahi@¥ 28empunyai luas

wilayah 10,653 krhdengan rincian sebagai berikut:

a. Kelurahan Kanigaran - 3,427 km
b. Kelurahan Tisnonegaran : 2,479%m
c. Kelurahan Curah Grinting  : 1,269 km
d. Kelurahan Sukoharjo : 0,944 km
e. Kelurahan Kebonsari Kulon : 1,558 km
f. Kelurahan Kebonsari Wetan : 0,976%m
Jumlah penduduk di wilayah Kecamatan ini adalah:
a. Kelurahan Kanigaran : 17.628 orang
b. Kelurahan Tisnonegaran : 5.487 orang
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Kelurahan Curah Grinting  : 3.615 orang
Kelurahan Sukoharjo : 6.782 orang

Kelurahan Kebonsari Kulon : 15.542 orang

-~ ® 2 o

Kelurahan Kebonsari Wetan : 5.162 orang

Penelitian ini ditujukan kepada para peritel tramfial toko kelontong yang

berlokasi di wilayah Kecamatan Kanigaran denganlgbnpopulasi yang

didapat dari data pihak kecamatan akhir tahun 2@@fah 176 toko sehingga

diketahui sampelnya sebanyak 64 toko.

2. Gambaran Umum Minimarket Indomaret
Minimarket Indomaret merupakan suatu usaha bisnis waralabg yan

memuat konsep bisnis ritel yang berupanimarket Usaha ini sudah
menjamur di berbagai tempat baik di kota besar mawmta kecil. Hal ini
terbukti dengan semakin banyaknya gerai Indomarkbth Probolinggo. Di
Kota Probolinggo terdapat 8 gerai Indomaret yangsetgar di seluruh
kecamatan kota. Di wilayah Kecamatan Kanigarardiseterdapat 2 gerai
Indomaret berada di dalamnya yaitu Indomaret diayah Kelurahan
Kebonsari Kulon berdiri pada tahun 2007 dan Ind@nati Kelurahan
Sukoharjo yang berdiri pada tahun 2006, sedangki@n2alndomaret yang
berada di perbatasan Kecamatan Kanigaran dengaant&an Mayangan
yaitu Indomaret di Jalan Soekarno Hatta yang bepdida tahun 2007 dan di
Jalan Panglima Sudirman berdiri pada tahun 2006lu&elndomaret ini
berbatasan dengan wilayah Kelurahan Curah Grinttlegn Kelurahan

Kebonsari Kulon.

3. Gambaran Umum Responden

Responden dalam penelitian ini adalah paedtgd tradisional yang
terdata di wilayah Kecamatan Kanigaran dengan skhsgigmnyak 64 toko
kelontong, dengan kriteria adanya kesamaan karstkesecara umum yaitu
mengenai wilayah tempat tinggal, sifat penduduk Karakter sumber daya
manusianya. Karakteristik khususnya adalah pegitelg telah berdagang
sebelum adanyaninimarket Indomaret dan peritel yang menjual barang
kebutuhan sehari-hari yang sama deng@nimarket Dalam hal ini, dapat

dilihat kehadiramminimarketindomaret pertama kali berdiri pada tahun 2006,



53

jadi berdasarkan hal tersebut dapat diketahuiglergng menjadi responden
adalah peritel/pedagang yang telah berdagang miingelama 2 tahun.
Berikut adalah gambaran umum responden:

a. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Dari hasil penyebaran dan pengisian kuesiatiperoleh gambaran
mengenai jenis kelamin responden seperti yang gitkan pada tabel
berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin F(rgr;r?gr;ﬁ Per(soz?tase
Laki-laki 30 46,9
Perempuan 34 53,1
Total 64 100,0

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, pemguengan menggunakan
statistik deskriptif menunjukkan dari 64 respondebanyak 30 orang (46,9%)
berjenis kelamin laki-laki dan sebanyak 34 orang,1%) berjenis kelamin
perempuan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sega@mam perempuan
masih mendominasi dalam hal berdagang walaupunajumgh tidak kalah

jauh dengan laki-laki.

b. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Gambaran responden berdasarkan usia ddpedtgiada tabel di bawah

ini:
Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Usia
Usia Erekuensi Persentase

(Tahun) (%)
22-28 5 7.8
29-35 9 14,1
36-42 11 17,2
43-49 18 28,1
50-56 14 21,9
57-63 4 6,3
64-70 3 4.7
Total 64 100,0

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.2, dapaladjan bahwa dari 64 orang
responden, sebanyak 5 orang (7,8%) adalah respatelegan rentang usia
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22-28 tahun, sebanyak 9 orang (14,1%) adalah regmodengan rentang usia
29-35 tahun, sebanyak 11 orang (17,2%) adalah meégpmodengan rentang
usia 36-42 tahun, sebanyak 18 orang (28,1%) adedahonden dengan
rentang usia 43-49 tahun, sebanyak 14 orang (21&8aJah responden
dengan rentang usia 50-56 tahun, sebanyak 4 ofaB%) adalah responden
dengan rentang usia 57-63 tahun, dan sebanyak 3y di$,7%) adalah
responden dengan rentang usia 64-70 tahun. Dapanplilkan bahwa
mayoritas responden yang berdagang di wilayah Katam Kanigaran

berusia antara 43 sampai 49 tahun.

c. Distribusi Responden Berdasarkan Jarak Toko dariMinimarket
Distribusi responden berdasarkan jarak talari minimarket dapat
dijelaskan pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Jarak Toko dariMinimarket

Jarak Toko dari .
o Frekuensi Persentase
Minimarket (orang) (%)
(meter)

50 2 3,1
100 6 9,4
150 3 4,7
200 7 10,9
250 3 4,7
300 6 9,4
400 1 1,6
500 11 17,2
600 1 1,6
750 1 1,6
800 1 1,6
1000 9 14,1
1500 3 4.7
2000 8 12,5
2500 1 1,6
5000 1 1,6
Total 64 100,0

Berdasarkan hasil dari Tabel 4.3, maka dagi&etahui gambaran
responden berdasarkan jarak toko daminimarket yaitu responden yang
berdagang pada jarak 50 meter berjumlah 2 orarigo(3,jarak 100 meter
berjumlah 6 orang (9,4%), jarak 150 meter berjun8abrang (4,7%), jarak
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200 meter berjumlah 7 orang (10,9%), jarak 250 mb&gjumlah 3 orang
(4,7%), jarak 300 meter berjumlah 6 orang (9,4%k 400 meter berjumlah
1 orang (1,6%), jarak 500 meter berjumlah 11 or@dg2%), jarak 600 meter
berjumlah 1 orang (1,6%), jarak 750 meter berjumlabrang (1,6%), jarak
800 meter berjumlah 1 orang (1,6%), jarak 1000 mb&jumlah 9 orang
(14,1%), jarak 1500 meter berjumlah 3 orang (4,7%ajak 2000 meter
berjumlah 8 orang (12,5%), jarak 2500 meter bergnril orang (1,6%), dan
yang paling jauh pada jarak 5000 meter berjumlabraing (1,6%). Dapat
dijelaskan bahwa yang terbanyak adalah di jarakrb@@r darminimarket

d. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Berdagang

Dari hasil penyebaran dan pengisian kuesiatiperoleh gambaran
mengenai lama berdagang responden seperti yanmpiikan pada tabel
berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Responden Berdasarkan Lama Berdagang
Lama Berdagang Frequency
(Tahun) (orang) Percent
2-5 19 29,7
6-9 16 25,0
10-13 9 14,1
14 - 17 6 9,4
18-21 7 10,9
22 -25 4 6,3
26 - 30 3 4.7
Total 64 100,0

Berdasarkan hasil dari tabel di atas, malpatl diketahui gambaran
responden berdasarkan lamanya berdagang yaitu méredaiensi terbanyak
adalah responden yang telah berdagang selama g@ahthntahun sebanyak 19
orang (29,7%), sebanyak 16 orang (25,0%) adalgponeien dengan lama
berdagang 6 hingga 9 tahun, sebanyak 9 orang (}4atfdah responden
dengan lama berdagang 10 hingga 13 tahun, seb&ngedng (9,4%) adalah
responden dengan lama berdagang 14 hingga 17 takbanyak 7 orang
(10,9%) adalah responden dengan lama berdagangintgah 21 tahun,
sebanyak 4 orang (6,3%) adalah responden dengandardagang 22 hingga
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25 tahun, dan sebanyak 3 orang (4,7%) adalah rdepodengan lama

berdagang 26 hingga 30 tahun.

e. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhi
Distribusi responden berdasarkan pendiditemakhir dapat dijelaskan
pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikaan Terakin
Pendidikan Frekuensi Persentase
Terakhir (orang) (%)
SD 10 15,6
SMP 18 28,1
SMA/SMK/STM 31 48,4
Diploma 2 3,1
S1 3 4,7
Total 64 100,0

Dari hasil Tabel 4.5 dapat dijelaskan bahesponden dengan pendidikan
SD sebanyak 10 orang (15,6%), Pendidikan SMP selbat¥y orang (28,1%),
Pendidikan SMA/SMK/STM adalah yang terbanyak yatanyak 31 orang
(48,4%), sedangkan Diploma sebanyak 2 orang (3,8%), S1 sebanyak 3

orang (4,7%)

f. Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bah

Distribusi responden berdasarkan pendapagarbulan dapat dijelaskan

pada tabel berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Responden Berdasarkan Pendapatan Per Bah
Pendapatan 1 Bulan Frekuensi Persentase

(Rupiah) (orang) (%)
200.000-1.000.000 22 34,4
1.000.001-5.000.000 26 40,6
5.000.001-10.000.000 9 14,1
>10.000.000 7 10,9
Total 64 100,0

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, pemgujengan menggunakan
statistik deskriptif menunjukkan dari 64 orang @spen sebanyak 22 orang

(34,4%) memiliki rentang pendapatan per bulan rata- sebesar Rp
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200.000,00-Rp 1.000.000,00 sedangkan dengan frektenbanyak yaitu 26
orang (40,6%) memiliki rentang pendapatan per buka-rata sebesar Rp
1.000.001,00-Rp 5.000.000,00, responden sebanga&r@ (14,1%) memiliki
rentang pendapatan Rp 5.000.001,00-Rp 10.000.008a@0untuk pendapatan
di atas Rp 10.000.000,00 sebanyak 7 orang (10,88ppnden.

g. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Keg
Distribusi responden berdasarkan pendiditemakhir dapat dijelaskan

pada tabel berikut:

Tabel 4.7
Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Tenaga Keg
Jumlah Tenaga Kerja F(rggnegn)s' Per(so/eogﬂase
1 orang 34 53,1
2 orang 22 344
3 orang 6.3
4 orang 3.1
>5 orang 3.1
Total 64 100,0

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.7 di atgsatddijelaskan bahwa dari 64
orang responden, sebanyak 34 orang (53,1%) menuiiklah tenaga kerja
hanya 1 orang, selanjutnya sebanyak 22 orang (34m&miliki jumlah
tenaga kerja 2 orang, sebanyak 4 orang (6,3%) rikefoinlah tenaga kerja 3
orang, sebanyak 2 orang (3,1%) memiliki jumlah ¢@en&erja 4 orang, dan
untuk responden yang memiliki jumlah tenaga kerjatds 5 orang terdapat
sebanyak 2 orang (3,1%). Dapat dilihat bahwa m&g@responden memiliki
jumlah tenaga kerja hanya 1 orang dan itupun mé&eauppemilik toko sendiri.

4. Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel-Variabel yang Diteliti
Gambaran variabel-variabel yang ditelitiedggunakan untuk mengetahui

frekuensi dan variasi jawaban terhadap item peasyatdalam kuesioner.

Frekuensi jawaban responden tersebut selengkapnyaitdalam tabel-tabel

berikut ini:
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a. KonsepMinimarket

1) Variabel Lokasi KeberadaanMinimarket
Gambaran distribusi frekuensi dari jawabasponden terkait dengan

variabel Lokasi Keberadadinimarketadalah:

Tabel 4.8
Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Lokasi Keberadaan
Minimarket
. : Jumlah
Variabel Indikator Keterangan
Orang | Persentase
Lokasi Jarak <500 meter (dekat) 28 43,8
Keberadaan| Minimarket | 500 meter-1400
Minimarket | Indomaret | meter (sedang) 23 VIR
>1400 meter (jauh) 13 20,3
Total 64 100,0

Pada penelitian ini menggunakan 3 kategoel lokasi keberadaan
minimarketindomaret dari toko atau jarak toko daminimarketindomaret
yaitu dekat, sedang, dan jauh. Dapat dikategorittelkat apabila jarak
lebih kecil dari 500 meter, dan dikategorikan sgdapabila jarak diantara
500 meter sampai 1400 meter, sedangkan dikategojakdn apabila jarak
toko dariminimarketindomaret di atas 1400 meter.

Berdasarkan hasil pada Tabel 4.8, dapaladikan bahwa responden
yang berjarak di bawah 500 meter sebanyak 28 o0(d8¢8%), dan
responden yang berada pada jarak di antara 500 sstgai 1400 meter
sebanyak 23 orang (35,9%), sedangkan responden bemayak di atas
1400 meter sebanyak 13 orang (20,3%).

. Konsep Peritel Tradisional
1) Variabel Omzet Penjualan
Gambaran distribusi frekuensi dari jawabasponden terkait dengan

variabel Omzet Penjualan adalah:
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Tabel 4.9
Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Omzet Penjudan
Variabel Indikator Keterangan AL
Orang | Persentase
Omzet 1. Omzet penjualan | a. Turun 36 56,3
Penjualan setelah ada b. Tetap 25 39,1
minimarket c. Naik 3 4,7
Total 64 100,0
2. Kuantitas barang | a. Turun 42 65,6
yang terjual setelapb. Tetap 21 32,8
adaminimarket c. Naik 1 1,6
Total 64 100,0
3. Keuntungan Toko | a. Turun 44 68,8
setelah ada b. Tetap 19 29,7
minimarket c. Naik 1 1,6
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.9 dapat diketahui sedlaB$ orang responden
(56,3%) menyatakan bahwa omzet penjualan setelahnadimarket
turun, sedangkan sebanyak 25 orang responden (B9miéfayatakan
omzet penjualan setelah adainimarket tetap, dan ada juga yang
menyatakan bahwa omzet penjualan setelah raslamarket naik ada
sebanyak 3 orang (4,7%). Hal ini menunjukkan bahmwayoritas
responden menyatakan omzetnya turun.

Pada kuantitas barang yang terjual setelddn minimarket dapat
dilihat sebanyak 42 orang (65,6%) menyatakan tusemlangkan yang
menyatakan tetap ada sebanyak 21 orang (32,8%)yatan menyatakan
naik ada sebanyak 1 orang (1,6%). Hampir sama deoigeet penjualan
bahwa kuantitas barang yang terjual juga mengabemirunan.

Dari Tabel 4.9 juga dapat dilihat bahwa oegjen yang menyatakan
keuntungan toko setelah adainimarket turun sebanyak 44 orang
(68,8%), sedangkan yang menyatakan tetap ada ssbab§ orang
(29,7%), dan yang menyatakan naik ada sebanyakrigdf,6%). Hal ini
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menunjukan bahwa keuntungan dari mayoritas pedagaaggalami
penurunan.
2) Variabel Harga

Gambaran distribusi frekuensi dari jawabesponden terkait dengan

variabel Harga adalah:

Tabel 4.10
Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Harga
Variabel Indikator Keterangan Mg
Orang | Persentase
Harga 1 Harga Jual Barang a. Turun 18 28,1
setelah ada b. Tetap 39 60,9
minimarket c. Naik 7 10,9
Total 64 100,0
2. Biaya Operasional| a. Turun 8 12,5
setelah ada b. Tetap 31 48,4
minimarket c. Naik 25 39,1
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat diketahuingyaBal8 orang
responden (28,1%) menyatakan bahwa harga jual dpasetelah ada
minimarket turun, sedangkan sebanyak 39 orang (60,9%) memmata
bahwa harga jual barang setelah adaimarkettetap, dan responden yang
menyatakan harga jual barang setelahmgtemarketnaik ada sebanyak 7
orang (10,9%). Dari Tabel 4.10 menunjukkan maysritssponden tidak
mengalami perubahan atau tetap atas harga juahdgasatelah ada
minimarket

Dari Tabel 4.10 juga dapat dilihat bahwayoeslen yang menyatakan
biaya operasional setelah adanimarketturun ada sebanyak 8 orang
(12,5%), sedangkan sebanyak 31 orang (48,4%) makgratahwa biaya
operasional setelah adanimarkettetap, dan sebanyak 25 orang (39,1%)
yang menyatakan bahwa biaya operasional setelahmamdmarketnaik.
Dari Tabel 4.10 menunjukkan mayoritas respondektidnengalami

perubahan atau tetap atas biaya operasional setdgamnimarket
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3) Variabel Tenaga Kerja

Tabel 4.11
Gambaran Distribusi Frekuensi Variabel Tenaga Kerja
) _ Jumlah
Variabel Indikator Keterangan
Orang | Persentase
Tenaga | Jumlah Tenaga Kerfaa. Turun 19 29,7
Kerja setelah ada b. Tetap 44 68,8
minimarket c. Naik 1 1,6
Total 64 100,0

Berdasarkan Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa sekah9 orang
responden (29,7%) menyatakan bahwa jumlah tenaga ketelah ada
minimarket turun, sedangkan sebanyak 44 orang responden %%8,8
menyatakan bahwa jumlah tenaga kerja setelahmadianarkettetap, dan
sebanyak 1 orang responden (1,6%) menyatakan bgimiah tenaga
kerja setelah adaminimarket naik. Dari Tabel 4.11 menunjukkan
mayoritas responden tidak mengalami perubahan tatap atas jumlah

tenaga kerja setelah ananimarket

G. Analisis Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif ini diketahumelalui hasil penyebaran
kuesioner dan wawancara kepada para pedagang yangdinresponden
dalam penelitian. Dengan analisis ini maka akaretdii tentang apa saja

dampak yang dirasakan para pedagang atas kehadimanarketindomaret.

a. Cara untuk Meningkatkan Omzet Penjualan
Pada Tabel 4.12 dapat diketahui pendapat péssepsi responden
tentang cara yang dilakukan pedagang untuk menikgka omzet

penjualan.
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Tabel 4.12
Cara untuk Meningkatkan Omzet Penjualan
Cara untuk Meningkatkan Omzet Frekuensi | Persentase

Penjualan (orang) (%)
Melakukan promosi dengan memasang iklg 1 1,6
di radio/koran
Melakukan promosi dengan memasang 5 7,8
baliho/spanduk
Melakukan promosi dengan memajang pap 8 12,5
harga barang
Tidak ada promosi 45 70,3
Lain-lain 5 7.8
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.12 dapat dilihat, mayoritaspaslen sebanyak 45 orang
(70,3%) tidak melakukan promosi, hal ini disebabkamnena responden
adalah pedagang kecil yang mempunyai kemampuaatéasrbentang cara-
cara untuk meningkatkan penjualan dan sebagian mareka tidak
mempunyai cukup dana untuk melakukan promosi. Resposebanyak 8
orang (12,5%) melakukan promosi dengan cara memgapan harga
barang di depan toko, responden sebanyak 5 oraB§o)7melakukan
promosi dengan memasang baliho/spanduk, sedangkam melakukan
promosi dengan memasang iklan di radio/koran admng@k 1 orang
(1,6%), dan sisanya sebanyak 5 orang (7,8%) adalakain, yaitu:
seorang responden untuk meningkatkan omzet penjusadengan cara
mengurangi jumlah barang pada saat membeli barandjstributor atau
agen agar dana cepat terkumpul, ada juga respogmdag bekerja
sambilan sebagai tukang, dan ada juga respondeg waelakukan
penurunan harga jual, menyamakan harga dengan gelagang lain,
melakukan promosi secara lisan kepada pembeli gaatapembeli datang,
serta banyak di antara mereka yang menambah s¢avigpelayanan lebih

kepada pembeli.
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b. Cara Bersaing dengan Harga Barang dMinimarket Indomaret
Pada Tabel 4.13 dapat diketahui pendapat pésisepsi responden
tentang cara yang dilakukan pedagang umtuk bersdempan harga

barang dminimarketindomaret.

Tabel 4.13
Cara Bersaing dengan Harga Barang dMinimarket Indomaret
Cara Bersaing dengan Harga Barang di | Frekuensi | Persentase
Minimarket Indomaret (orang) (%)
Menaikkan harga jual barang di toko 4 6,3
Menawarkan diskon 2 3,1
Menyesuaikan dengan harga indomaret 22 34,4
Tidak melakukan apa-apa 25 39,1
Lain-lain 11 17,2
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa resmgongang menaikkan harga
jual barang di toko agar dapat bersaing demgemmarketada sebanyak 4
orang (6,3%), responden yang menawarkan diskorsaelbanyak 2 orang
(3,1%), tidak sedikit juga responden yang menydsumadengan harga di
Indomaret yaitu sebanyak 22 orang (34,4%), sedanglesponden
terbanyak memilih untuk tidak melakukan apa-apauyaebanyak 25
orang (39,1%), dan sisanya memilih lain-lain yasebanyak 11 orang
responden (17,2%), diantaranya yaitu mencari pekamg baru,
menurunkan harga jual, dan menjual berdasarkarahmgiydari agen yang

ditambahkan dengan keuntungan yang mereka inginkan.

c. Kondisi Tenaga Kerja Saat Ini
Pada Tabel 4.14 dapat diketahui pendapat péssepsi responden

tentang kondisi tenaga kerja saat ini.
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Tabel 4.14
Kondisi Tenaga Kerja Saat Ini

- . : Frekuensi | Persentase

Kondisi Tenaga Kerja Saat Ini (orang) (%)
Memiliki pengetahuan mendalam tentang 11 17,2
barang yang dijual
Hanya mengandalkan pemilik toko sebag 29 45,3
tenaga kerja
Pengetahuan tentang harga barang yang 8 12,5
dijual di toko masih kurang
Tenaga kerja/pemilik punya pekerjaan 14 21,9
lain,toko hanya sambilan
Lain-lain 2 3,1
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.14 dapat dilihat bahwa maysritasponden sebanyak 29
orang (45,3%) kondisi tenaga kerjanya hanya meragjkad pemilik toko
sebagai tenaga kerja, sebanyak 14 orang respo2de®f4) mempunyai
pekerjaan lain dan toko hanya pekerjaan sambilfingga kepedulian
tentang toko kurang, dapat diketahui juga resporsdranyak 11 orang
(17,2%) memiliki pengetahuan mendalam tentang lgarngang dijual,
sedangkan responden yang memiliki pengetahuannigritarga barang
yang dijual di toko masih kurang ada sebanyak 8g@reaesponden
(12,5%), dan sisanya dengan responden sebanyakag of3,1%)
menjawab lain-lain, yaitu tenaga kerja mempuny&epgaan lain dengan
berjualan pulsa dan melengkapi tenaga kerja dewgavasan serta faktor
kondisi dari tenaga kerja yang harus sehat. Haldmpat dijelaskan
mayoritas responden hanya mengandalkan pemilik seEkmagai tenaga

kerja karena mereka adalah pedagang kecil.

d. Cara agar Tenaga Kerja Dapat Bersaing denganMinimarket
Indomaret
Pada Tabel 4.15 dapat diketahui pendapat pésisepsi responden
tentang cara agar tenaga kerja dapat bersaing mengaimarket

Indomaret.
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Tabel 4.15
Cara agar Tenaga Kerja Dapat Bersaing dengaMinimarket

Cara agar tenaga kerja dapat Frekuensi | Persentase
bersaing dengarminimarket (orang) (%)
Melakukan pelatihan/menambah wawasan 10 15,6
tenaga kerja
Menawarkan kenaikan gaji agar tenaga ker, 4 6,3
lebih bersemangat
Menganjurkan pegawai untuk berpenampilé 11 17,2
rapi dan sopan
Tidak melakukan apa-apa 34 53,1
Lain-lain 5 7,8
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa mayasri@sponden sebanyak 34
orang (53,1%) tidak melakukan apa-apa, sebanyabkrafg responden
(17,2%) memilih untuk menganjurkan pegawai berpgnkam rapi dan
sopan, sebanyak 10 orang responden (15,6%) meunitik melakukan
pelatihan atau menambah wawasan terhadap tenajgablegk itu hanya
pemilik maupun yang mempunyai pegawai, terdapat jegbanyak 4
orang responden (6,3%) memilih untuk menawarkaraiken gaji agar
tenaga kerja lebih bersemangat, dan sisanya sdb&ngeang responden

(7,8%) memilih lain-lain.

e. Persepsi Minimarket Indomaret Menggangu Kenyamanan

Berdagang
Pada Tabel 4.16 dapat diketahui pendapat pésisepsi responden

tentang minimarket Indomaret apakah mengganggu kenyamanan
berdagang.
Tabel 4.16
Minimarket Indomaret Menggangu Kenyamanan Berdagang
Minimarket Indomaret menggangu Frekuensi Persentase
kenyamanan berdagang (orang) (%)
Ya 47 73,4
Tidak 17 26,6
Total 64 100,0
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Dari Tabel 4.16 dapat dilihat bahwa mayarit@sponden sebanyak 47
orang (73,4%) mempunyai persepsi bahwanimarket Indomaret
menggangu kenyamanan dalam berdagang dan ada @sponden
sebanyak 17 orang (26,6%) mempunyai persepsi batmivemarket
Indomaret tidak menggangu kenyamanan dalam berdaghal ini
disebabkan beberapa pedagang beranggapan bahwapuwsia@oleh
berdagang tetapi nasib dan rejeki dipasrahkan leefagercayaan serta
keyakinan masing-masing.

f. Persepsi Responden terhadap Keberadaaviinimarket Indomaret

Pada Tabel 4.17 dapat diketahui pendapat péssepsi responden

tentang terhadap keberadammimarketindomaret.

Tabel 4.17
KeberadaanMinimarket Indomaret
KeberadaanMinimarket Frekuensi Persentase

Indomaret (orang) (%)
Minimarketberada di area 17 26,6
perumahan,terlalu dekat dengan tq
Pedagang ikut mendapat keuntung 6 9,4
dari promosiminimarketindomaret
Minimarketseharusnya berada di 27 422
jalan yang tidak ada toko
Lain-lain 14 21,9
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.17 dapat diketahui persepsi mengergietadaan
minimarket Indomaret, yaitu mayoritas responden sebanyak rargo
(42,2%) berpendapat bahwanimarketseharusnya berada di jalan yang
tidak terdapat toko, ada juga responden sebanyakal (26,6%) yang
berpendapat bahwaninimarket berada di area perumahan sehingga
terlalu dekat dengan toko, sedangkan sebanyak fgorasponden
(9,4%) berpendapat bahwa pedagang ikut mendapattltegzan dari
promosi minimarket Indomaret, dan sisanya sebanyak 14 orang

responden (21,9) menjawab lain-lain.
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g. Persepsi Harga Barang diMinimarket Indomaret
Pada Tabel 4.18 dapat diketahui persepgiorgien tentandnarga
barang yang dijual dninimarketindomaret dengan yang dijual di toko.

Tabel 4.18
Harga Barang di Minimarket Indomaret

Harga Barang di Minimarket Indomaret Fzgr:negn)SI Per(soz?tase
Lebih murah 31 48,4
Lebih mahal 22 344
Sama 9 14.1
Lain-lain 2 3,1
Total 64 1000

Dari Tabel 4.18 dapat dilihat bahwa mayasrit@sponden sebanyak 31
orang (48,4%) berpendapat bahwa harga barang yard di minimarket
Indomaret lebih murah dengan yang dijual di toksponden sebanyak 22
orang (34,4%) berpendapat bahwa harga barang yard di minimarket
Indomaret lebih mahal dengan yang dijual di tokedasigkan untuk
responden sebanyak 9 orang (14,1%) berpendapatabhbvga barang
yang dijual diminimarketindomaret sama dengan yang dijual di toko, dan
untuk kasus tertentu sebanyak 2 orang respondétojderpendapat lain
yaitu bahwa harga barang yang dijual dinimarket Indomaret untuk

barang tertentu ada yang lebih murah dan yang ehial.

h. Akibat Minimarket Indomaret terhadap Peritel Tradisional

Tabel 4.19
Akibat Minimarket Indomaret terhadap Peritel Tradisional

Akibat Minimarket Indomaret | Frekuensi = Persentase

terhadap Peritel Tradisional (orang) (%)
Menyebabkan gangguan emosi 12 18,8
Mengubah strategi berdagang 25 39,1
Menambah motivasi bersaing 13 20,3
Tidak mengakibatkan apapun 10 15,6
Lain-lain 4 6,3
Total 64 100,0




68

Dari Tabel 4.19 dapat dilihat bahwa mayarit@sponden sebanyak 25
orang (39,1%) berpendapat bahwa akibat yang ditikabu oleh
minimarket Indomaret adalah responden harus mengubah strgtegi
dalam berdagang, ada juga responden sebanyak hg (i8,8%) yang
berpendapat bahwaninimarketindomaret menyebabkan gangguan emosi
sehingga menjadi sensitif terhadapinimarket Indomaret, hal ini
disebabkan karena pedagang mengalami penurunart perzealan atau
akan bangkrut. Dilihat dari tabel juga ada respansiebanyak 13 orang
(20,3%) yang berpendapat bahwanimarket Indomaret menimbulkan
motivasi dalam bersaing, sedangkan responden sakad( orang
(15,6%) berpendapat bahvwminimarketIndomaret tidak mengakibatkan
apapun atau biasa saja, ini dikarenakan bahwa edagpng yang tidak
peduli tentang tokonya atau jiwa berdagangnya Ilqiradan
menyerahkannya pada nasib, tetapi juga disebal&kda jarak toko yang

semakin jauh dengaminimarketindomaret.

i. Persepsitentang Kebijakan Peraturan Pemerintah
Pada Tabel 4.20 dapat diketahui pendapat péssepsi responden
tentangkebijakan peraturan pemerintah.

Tabel 4.20
Persepsi tentang Kebijakan Peraturan Pemerintah

Persepsi Kebijakan Frekuensi Persentase
Peraturan Pemerintah (orang) (%)
Ya 4 6,3
Tidak 60 93,8
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.20 dapat diketahui persepsi mengegiaijdkan peraturan
yang diberikan pemerintah baik pusat maupun dagzatang tentang
aturan perdagangan untukiinimarket ataupun usaha kecil. Dapat
diketahui dari 64 orang responden mayoritas sellafaorang (93,8%)
tidak mengetahui tentang kebijakan peraturan yangridan pemerintah,

sedangkan responden yang mengetahui tentang kafbijgderaturan
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pemerintah hanya 4 orang (6,3%) dan itupun jugaaatumengenai
perizinan saja.
j.  Kebijakan yang Diinginkan Pedagang

Pada Tabel 4.21 dapat diketahui pendapat pésisepsi responden

tentangkebijakan yang diinginkan pedagang eceran tracasisaat ini.

Tabel 4.21
Kebijakan yang Diinginkan Pedagang
. . Frekuensi | Persentase
Kebijakan yang Diinginkan Pedagang (orang) (%)
Perlindungan usaha pedagang kecil 30 46,9
Pemberdayaan/pelatinan 18 28,1
Peraturan daerah yang jelas 11 17,2
Lain-lain 5 7,8
Total 64 100,0

Dari Tabel 4.21 dapat dilihat bahwa mayarit@sponden sebanyak 30
orang (46,9%) menginginkan kebijakan tentang peulngan usaha bagi
pedagang kecil, sebanyak 18 orang responden (28rhébt)ginginkan
adanya kebijakan tentang pemberdayaan atau pelabhgi pedagang
kecil agar dapat lebih bersaing, dari tabel jugeetdihui sebanyak 11
orang responden (17,2%) juga menginginkan peratde@nah yang jelas
bagi pedagang eceran, sedangkan sisanya sebangekng responden
(7,8%) menjawab lain-lain, diantaranya yaitu kelaja agar pedagang
kecil bisa berusaha/berdagang dengan aman danntugraapai dan

banyak pedagang yang menginginkan kesemua piliaghpedagang.

k. Saran terhadap Pemerintah Kota Probolinggo
Pada Tabel 4.22 dapat diketahui saran despanden kepada
Pemerintah Kota Probolinggo.
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Tabel 4.22
Saran terhadap Pemerintah Kota Probolinggo

Saran terhadap Pemerintah Frekuensi Persentase
Kota Probolinggo (orang) (%)

Jumlahminimarketdikurangi 12 18,8
Peraturan perizinan & sanksi ketat bag 15 23,4
minimarket

Lokasi usahaninimarketangan terlalu 30 46,9
dekat dengan toko

Lain-lain 7 10,9
Total 64 100,0

Dapat diketahui bahwa mayoritas respondearseak 30 orang
(46,9%) menyarankan agar lokasi usamaimarketjangan terlalu dekat
dengan toko, dapat dilihat juga beberapa resposdbanyak 15 orang
(23,4%) menyarankan kepada pemerintah agar menabbengeraturan
perizinan dan sanksi yang ketat baginimarket Selain itu beberapa
responden sebanyak 12 orang (18,8%) juga menyararkepada
pemerintah untuk mengurangi jumlahinimarket dan untuk 7 orang

responden (10,9%) memilih memberikan saran laim-lai

2. Analisis Chi-Square
Analisis data dilakukan adalah dengan mengkan analisi€hi-Square
Uji Independensi, yang bertujuan untuk menguji mgan antara baris
dengan kolom pada sebuah tabel kontingensi. Pemgujnipotesis
menggunakan tingkat kepercayaan 90% atau tingkaifikansi(a ) 0,10.
Perhitungan yang dilakukan adalah dengan kompué&taloa program SPSS
12.0for windows Hipotesis uji secara umum adalabh:
H, : Tidak ada hubungan yang signifikan antara lmersgan kolom
H; : ada hubungan yang signifikan antara baris dekghom
Dasar pengambilan keputusan:
a. Berdasarkan perbanding@i-Squareuji dan tabel
1. JikaChi-Squarehitung <Chi-Squaretabel, maka kditerima
2. JikaChi-Squarehitung >Chi-Squareabel, maka B ditolak



71

Sedangkan nilaiChi-Square tabel dapat dilihat pad&hi-Square
tabel dengan tingkat signifikansi 0,10 dengan dérdpebas
(df=degrees of freedom= [(jumlah baris-1) x (jumlah kolom-1)],
jadi derajat bebasnya adalah [(3-1) x (3-1) ] sehingga nilaChi-
Squaretabel adalah 7,78.

b. Berdasarkan probabilitas
1. Jika probabilitas > 0,10 , maka Hiterima
2. Jika probabilitas< 0,10 , maka kliditolak

Selanjutnya untuk mengetahui kuatnya hubongeu korelasi antara

variabel dengan variabel dihitung dengan formulatikgensi dan kemudian

diinterpretasikan. Adapun hasil ringkasan perhitumgebagai berikut:

a. Hasil Pengujian Hipotesis 1
Pengujian hipotesis 1 adalah untuk mengetattanya hubungan lokasi
keberadaan minimarket Indomaret terhadap omzet penjualan sehingga
menimbulkan dampak atau tidak terhadap peritelidiaohl. Berikut akan
dijelaskan lebih lanjut untuk masing-masing indikatsesuai dengan
subhipotesis yang diajukan.
1) Dampak Lokasi Minimarket terhadap Omzet Penjualan setelah
Ada Minimarket
Subhipotesis pertama dari hipotesis pertati@ah dampak lokasi
minimarket terhadap omzet penjualan setelah adaimarket sebelum
dilakukan ujichi-squareselalu ditampilkan terlebih dahulu sebuah tabel
silang yang menggambarkan penyebaran data.

Tabel 4.23
Crosstab Lokasi Minimarket terhadap Omzet Penjualan

Omzet penjualan setelah ada
minimarket

Turun Tetap Naik Total
Lokasi <500 (dekat) Count 19 8 1 28
Minimarket % of Total]  29,7% 12,5% 1,6% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 13 10 0 23
% of Total 20,3% 15,6% ,0% 35,9%
>1400 (jauh) Count 4 7 2 13
% of Total 6,3% 10,9% 3,1% 20,3%
Total Count 36 25 3 64
% of Total 56,3% 39,1% 4,7% 100,0%
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Berdasarkan hasil tabel dapat dilihat balpgdagang yang lokasi
berdagangnya tergolong dekat (<500 meter), setalddn minimarket
Indomaret mengalami penurunan omzet penjualan gekah9 orang
(29,7%), namun pedagang yang tidak mengalami pbharbaomzet
penjualan atau tetap ada sebanyak 8 orang (12,8%gpi ada juga
pedagang yang mengaku omzetnya justru mengalamaikdean yaitu
sebanyak 1 orang (1,6%). Untuk pedagang yang lokesilagangnya
berada pada jarak 500-1400 meter yang tergolongngedsetelah ada
minimarketIndomaret mengalami penurunan omzet penjualanngeka
13 orang (20,3%) dan yang mengaku tidak mengala@arnibiahan omzet
ada sebanyak 10 orang (15,6%), sedangkan dapatililtet bahwa tidak
ada yang mengalami kenaikan omzet penjualan sesalaiminimarket
Untuk pedagang yang berada pada jarak >1400 matey tergolong jauh
dari lokasi minimarket Indomaret juga mengalami penurunan omzet
penjualan ada sebanyak 4 orang (6,3%), dan yary iyp@mgaku tetap ada
sebanyak 7 orang (10,9%), sedangkan pedagang yamgatami kenaikan
omzet penjualan ada sebanyak 2 orang (3,1%). Dedgamkian dapat
disimpulkan bahwa jarak lokasi keberadaamnimarket Indomaret
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan teghabasar atau
kecilnya omzet penjualan para pedagang.

Selanjutnya untuk menguji adanya hubungakado keberadaan

minimarketindomaret terhadap omzet penjualan setelahnaidémarket

digunakan ujchi-square( y %) independensi.

Tabel 4.24
Chi-Square Tests Lokasi Minimarket terhadap Omzet Penjualan
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8,1292 4 ,087
Likelihood Ratio 8,269 4 ,082
Linear-by-Linear
Association 5223 1 022
N of Valid Cases 64

a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,61.
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Tabel 4.25
Symmetric Measures Lokasi Minimarket terhadap Omzet Penjualan

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient ,336 ,087

N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel m&dunjukkan nilachi-
square( y ?) hitung sebesar 8,129 yang lebih besar dari ohasquare
(x %) tabel dengan df=4, yaitu sebesar 7,78 , denglan signifikansi
sebesar 0,087 yang lebih kecil dqmr ) 0,10. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kditolak, yang berarti bahwa ada hubungan antara
lokasiminimarketdan omzet penjualan setelah adamyaimarket dengan
koefisien kontingensi pada Tabel 4.25 sebesar 360,ang berarti

hubungannya rendah.

2) Dampak Lokasi Minimarket terhadap Kuantitas Barang yang
Terjual
Subhipotesis kedua adalah dampak lokasnimarket terhadap
kuantitas barang setelah adanyainimarket (Indomaret), sebelum
dilakukan ujichi-squareselalu ditampilkan terlebih dahulu sebuah tabel

silang yang menggambarkan penyebaran data.

Tabel 4.26
Crosstab Lokasi Minimarket terhadap Kuantitas Barang
Perubahan kuantitas barang yang
terjual
Turun Tetap Naik Total

Lokasi <500 (dekat) Count 23 5 0 28
Minimarket % of Total|  35,9% 7,8% ,0% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 16 6 1 23

% of Total 25,0% 9,4% 1,6% 35,9%

>1400 (jauh) Count 3 10 0 13

% of Total 4,7% 15,6% ,0% 20,3%

Total Count 42 21 1 64
% of Total 65,6% 32,8% 1,6% 100,0%
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Berdasarkan penyebaran kuesioner pada Papé) dapat diketahui
bahwa pedagang yang lokasi berdagangnya tergolekaf ¢<500 meter),
setelah adaninimarketindomaret mengalami penurunan kuantitas barang
yang dijual sebanyak 23 orang (35,9%), namun pedpgeang tidak
mengalami perubahan kuantitas barang yang dijual getap ada
sebanyak 5 orang (7,8%), dan tidak ada yang memgakenaikan
kuantitas barang yang dijual. Untuk pedagang yakgdi berdagangnya
berada pada jarak 500-1400 meter yang tergolongnggedsetelah ada
minimarketindomaret mengalami penurunan kuantitas barang ggoal
sebanyak 16 orang (25,0%) dan yang mengaku tidakgahemi
perubahan kuantitas barang yang dijual ada seba@yakang (9,4%),
sedangkan pedagang yang mengalami kenaikan kusartéeang yang
dijual ada sebanyak 1 orang (1,6%). Untuk pedageamy berada pada
jarak >1400 meter yang tergolong jauh dari lokagiimarketindomaret
juga mengalami penurunan kuantitas barang yan@ldgda sebanyak 3
orang (4,7%), sisanya mengaku tidak mengalami pdvam kuantitas
barang yang dijual atau tetap ada sebanyak 10 qd5§%), dan tidak
ada yang mengalami kenaikan kuantitas barang yigunj.d

Selanjutnya digunakan analigibi-squaredengan uji independensi
untuk menguji hubungan lokagiinimarketindomaret dengan kuantitas

barang yang dijual, seperti yang disajikan daldmeltherikut ini.

Tabel 4.27
Chi-Square Tests Lokasi Minimarket terhadap Kuantitas Barang
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 16,5222 4 ,002
Likelihood Ratio 16,172 4 ,003
Linear-by-Linear
Association 10,843 1 001
N of Valid Cases 64

a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,20.
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Tabel 4.28
Symmetric Measures Lokasi Minimarket terhadap Kuantitas Barang

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient ,453 ,002

N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel mrdunjukkan nilachi-

square( y ?) hitung sebesar 16,522 yang lebih besar dari dilasquare

(x ?) tabel dengan df=4, yaitu sebesar 7,78 , dan barkan nilai
signifikansi sebesar 0,002 yang lebih kecil dga&r ) 0,10. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa, ditolak, yang berarti bahwa ada
hubungan antara lokasninimarketdan kuantitas barang setelah adanya
minimarket dengan koefisien kontingensi pada Tabel 4.28sselbe 0,453

yang berarti hubungannya agak rendah.

3) Dampak Lokasi Minimarket terhadap Keuntungan Toko

Subhipotesis ketiga adalah dampak lokasnimarket terhadap
keuntungan toko setelah adanyainimarket (Indomaret), sebelum
dilakukan ujichi-squareselalu ditampilkan terlebih dahulu sebuah tabel
silang yang menggambarkan penyebaran data.

Tabel 4.29
Crosstab Lokasi Minimarket terhadap Keuntungan Toko

Keuntungan toko
Turun Tetap Naik Total

Lokasi <500 (dekat) Count 22 6 0 28
Minimarket % of Total|  34,4% 9,4% ,0% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 17 6 0 23

% of Total 26,6% 9,4% ,0% 35,9%

>1400 (jauh) Count 5 7 1 13

% of Total 7,8% 10,9% 1,6% 20,3%

Total Count 44 19 1 64
% of Total 68,8% 29,7% 1,6% 100,0%

Berdasarkan hasil tabel dapat dilihat balpgdagang yang lokasi
berdagangnya tergolong dekat (<500 meter), setalddn minimarket

Indomaret mengalami penurunan keuntungan sebar®/akahg (34,4%),
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namun pedagang yang tidak mengalami perubahan kegart atau tetap
ada sebanyak 6 orang (9,4%) dan tidak ada pedagamg mengalami
kenaikan keuntungan. Untuk pedagang yang lokasldgangnya berada
pada jarak 500-1400 meter yang tergolong sedatgjaBeadaminimarket
Indomaret mengalami penurunan keuntungan ada sabahy orang
(26,6%) namun yang mengaku tidak mengalami perub&ieaintungan
ada sebanyak 6 orang (9,4%), dan tidak ada pedagargy mengalami
kenaikan keuntungan. Untuk pedagang yang berada madk >1400
meter yang tergolong jauh dari lokasninimarket Indomaret juga
mengalami penurunan keuntungan ada sebanyak 5 (fa#8%)), dan yang
yang mengaku tetap ada sebanyak 7 orang (10,9%gngkan pedagang
yang mengalami kenaikan keuntungan ada sebanyakarg o1,6%).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jarak liokaeradaan
minimarket Indomaret menunjukkan adanya hubungan yang dignifi

terhadap besar atau kecilnya keuntungan para peglaga

Tabel 4.30
Chi-Square Tests Lokasi Minimarket terhadap Keuntungan Toko
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9,4392 4 ,051
Likelihood Ratio 8,589 4 ,072
Linear-by-Linear
Association 6,547 1 011
N of Valid Cases 64

a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,20.

Tabel 4.31
Symmetric Measures Lokasi Minimarket terhadap Keuntungan Toko

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient ,359 ,051

N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel m8Aunjukkan nilachi-
square( y ?) hitung sebesar 9,439 yang lebih besar dari ohaisquare
( x %) tabel dengan df=4, yaitu sebesar 7,78 , denglan signifikansi
sebesar 0,051 yang lebih kecil dgmr ) 0,10. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa kditolak, yang berarti bahwa ada hubungan antara
lokasi minimarket dan keuntungan toko setelah adanyanimarket
dengan koefisien kontingensi pada Tabel 4.31 sebe8859 yang berarti

hubungannya rendah.

. Hasil Pengujian Hipotesis 2
1) Dampak Lokasi Minimarket terhadap Harga Jual barang
Subhipotesis pertama dari hipotesis kedualahd dampak lokasi
minimarketterhadap harga jual barang setelah adiaimarkef sebelum
dilakukan ujichi-squareselalu ditampilkan terlebih dahulu sebuah tabel
silang yang menggambarkan penyebaran data.

Tabel 4.32
Crosstab Lokasi Minimarket terhadap Harga Jual barang

Harga jual barang
Turun Tetap Naik Total

Lokasi <500 (dekat) Count 8 18 2 28
Minimarket % of Total 12,5% 28,1% 3,1% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 8 12 3 23

% of Total 12,5% 18,8% 4,7% 35,9%

>1400 (jauh) Count 2 9 2 13

% of Total 3,1% 14,1% 3,1% 20,3%

Total Count 18 39 7 64
% of Total 28,1% 60,9% 10,9% 100,0%

Berdasarkan penyebaran kuesioner pada #aB2] dapat diketahui
bahwa pedagang yang lokasi berdagangnya tergolekaf ¢<500 meter),
setelah adaninimarketindomaret mengalami penurunan harga jual barang
yang sebanyak 8 orang (12,5%), namun pedagang tigalg mengalami
perubahan pada harga jual barang atau tetap admysdb 18 orang
(28,1%), tetapi ada juga pedagang yang mengakuahaed barangnya
justru mengalami kenaikan yaitu sebanyak 2 orand%3® Untuk

pedagang yang lokasi berdagangnya berada pada 58#400 meter
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yang tergolong sedang, setelah adaimarket Indomaret mengalami
penurunan harga jual barang sebanyak 8 orang (}2&ftyang mengaku
tidak mengalami perubahan harga jual barang adangak 12 orang
(18,8%), sedangkan pedagang yang mengalami kenhétga jual barang
ada sebanyak 3 orang (4,7%). Untuk pedagang yarapdeguada jarak
>1400 meter yang tergolong jauh dari lokasnimarketindomaret juga
mengalami penurunan harga jual barang ada seb@yedng (3,1%), dan
yang yang mengaku tetap ada sebanyak 9 orang (L4dé@dangkan
pedagang yang mengalami kenaikan harga jual baadagsebanyak 2
orang (3,1%). Dengan demikian dapat disimpulkanwaalarak lokasi
keberadaamminimarketIndomaret menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan terhadap besar atau kecilnya hargaljaedng para pedagang.
Selanjutnya digunakan analigibi-squaredengan uji independensi
untuk menguji hubungan lokasiinimarketindomaret dengan harga jual

barang, seperti yang disajikan dalam tabel berikut

Tabel 4.33
Chi-Square Tests Lokasi Minimarket terhadap Harga Jual barang
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2,3002 4 ,681
Likelihood Ratio 2,451 4 ,653
Linear-by-Linear
Association 852 1 356
N of Valid Cases 64

a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1,42.

Tabel 4.34
Symmetric Measures Lokasi Minimarket terhadap Harga Jual barang

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient ,186 ,681

N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel m8Bunjukkan nilachi-

square( y ?) hitung sebesar 2,300 yang lebih kecil dari nifai-square

(x %) tabel dengan df=4, yaitu sebesar 7,78 , dan barkan nilai
signifikansi sebesar 0,681 yang lebih besar d@mi ) 0,10 dengan
koefisien kontingensi pada Tabel 4.34 sebesar 860,Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa  Hditerima, yang berarti bahwa tidak ada
hubungan antara lokasninimarket dengan harga jual barang setelah
adanyaminimarkef sehingga nilai koefisien kontingensi sebesar ®,18

tidak ada hubungannya.

2) Dampak Lokasi Minimarket terhadap Biaya Operasional

Subhipotesis kedua dari hipotesis kedua ahdalampak lokasi
minimarketterhadap biaya operasional setelah adaimarkef sebelum
dilakukan ujichi-squareselalu ditampilkan terlebih dahulu sebuah tabel
silang yang menggambarkan penyebaran data.

Tabel 4.35
Crosstab Lokasi Minimarket terhadap Biaya Operasional

Biaya operasional
Turun Tetap Naik Total

Lokasi <500 (dekat) Count 3 12 13 28
Minimarket %of Totall 4,7% | 188% | 203% | 43,8%
500-1400 (sedang, Count 4 8 11 23

% of Total 6,3% 12,5% 17,2% 35,9%

>1400 (jauh) Count 1 11 1 13

% of Total 1,6% 17,2% 1,6% 20,3%

Total Count 8 31 25 64
% of Totall] 12,5% 48,4% 39,1% | 100,0%

Berdasarkan penyebaran kuesioner pada TaB&, menunjukkan
bahwa pedagang yang lokasi berdagangnya tergolekef ¢<500 meter),
setelah adaninimarketindomaret mengalami penurunan biaya operasional
sejumlah 3 orang pedagang (4,7%), namun pedagamy Yidak
mengalami perubahan pada biaya operasional atap aela sebanyak 12
orang (18,8%), tetapi pedagang yang mengaku bigy@asionalnya
mengalami kenaikan yaitu sebanyak 13 orang (20,3%juk pedagang

yang lokasi berdagangnya berada pada jarak 500-I6Ger yang
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tergolong sedang, setelah adainimarket Indomaret mengalami
penurunan biaya operasional ada sebanyak 4 oraB@§o)6dan yang
mengaku tidak mengalami perubahan biaya operasiateal tetap ada
sebanyak 8 orang (12.5%), sedangkan pedagang yamgatami kenaikan
biaya operasional ada sebanyak 11 orang (17,2%ykUsedagang yang
berada pada jarak >1400 meter yang tergolong jatHakasiminimarket
Indomaret juga mengalami penurunan biaya operaseia sebanyak 1
orang (1,6%), dan yang yang mengaku tetap ada galbahl orang
(17,2%), sedangkan pedagang yang mengalami kenbi&ga operasional
ada sebanyak 1 orang (1,6%). Dengan demikian ahgatipulkan bahwa
jarak lokasi keberadaaminimarket Indomaret menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan terhadap besar atau kecibiaya operasional
para pedagang.

Setelah itu digunakan analisibi-square dengan uji independensi
untuk menguji hubungan lokashinimarket Indomaret dengan biaya

operasional, seperti yang disajikan dalam tabekbieini.

Tabel 4.36
Chi-Square Tests Lokasi Minimarket terhadap Biaya Operasional
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9,4462 4 ,051
Likelihood Ratio 10,477 4 ,033
Linear-by-Linear
Association 2,135 1 144
N of Valid Cases 64

a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1,63.

Tabel 4.37
Symmetric Measures Lokasi Minimarket terhadap Biaya Operasional

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal ~ Contingency Coefficient ,359 ,051

N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel m86unjukkan nilachi-

square( y ?) hitung sebesar 9,446 yang lebih besar dari ohaisquare

( x %) tabel dengan df=4, yaitu sebesar 7,78 , denglan signifikansi
sebesar 0,051 yang lebih kecil dgmr ) 0,10. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa kditolak, yang berarti bahwa ada hubungan antara
lokasi minimarket dan biaya operasional setelah adamgaimarket
dengan koefisien kontingensi pada Tabel 4.37 sebe8859 yang berarti

hubungannya rendah.

. Hasil Pengujian Hipotesis 3
1) Dampak Lokasi Minimarket terhadap Jumlah Tenaga Kerja
setelah AdaMinimarket
Hipotesis ketiga adalah dampak lokasnimarketterhadap jumlah
tenaga kerja setelah adainimarket sebelum dilakukan ujchi-square
selalu ditampilkan terlebih dahulu sebuah tabelang)l yang

menggambarkan penyebaran data.

Tabel 4.38
Crosstab Lokasi Minimarket terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Jumlah tenaga kerja setelah ada
minimarket
Turun Tetap Naik Total

Lokasi <500 (dekat) Count 7 21 0 28
Minimarket % of Total|  10,9% 32,8% ,0% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 11 12 0 23

% of Total 17,2% 18,8% ,0% 35,9%

>1400 (jauh) Count 1 11 1 13

% of Total 1,6% 17,2% 1,6% 20,3%

Total Count 19 44 1 64
% of Total 29,7% 68,8% 1,6% 100,0%

Berdasarkan hasil tabel dapat dilihat balpgdagang yang lokasi
berdagangnya tergolong dekat (<500 meter), seteldd minimarket
Indomaret mengalami penurunan jumlah tenaga kedpars/ak 7 orang
(10,9%), namun pedagang yang tidak mengalami paeubmmlah tenaga
kerja atau tetap ada sebanyak 21 orang (32,8%)tidak ada pedagang
yang mengalami kenaikan jumlah tenaga kerja. Urgekagang yang

lokasi berdagangnya berada pada jarak 500-1400r patey tergolong
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sedang, setelah adminimarketindomaret mengalami penurunan jumlah
tenaga kerja ada sebanyak 11 orang (17,2%) dan yaamgaku tidak
mengalami perubahan jumlah tenaga kerja ada sekatfa orang
(18,8%), dan tidak ada pedagang yang mengalamikemamlah tenaga
kerja. Untuk pedagang yang berada pada jarak >l#@@er yang
tergolong jauh dari lokasiminimarket Indomaret juga mengalami
penurunan jumlah tenaga kerja ada sebanyak 1 dfafgp), dan yang
yang mengaku tetap ada sebanyak 11 orang (17,24gngkan pedagang
yang mengalami kenaikan jumlah tenaga kerja adanselx 1 orang
(1,6%).

Selanjutnya digunakan analigibi-squaredengan uji independensi
untuk menguji hubungan lokasninimarket Indomaret dengan jumlah

tenaga kerja, seperti yang disajikan dalam tabdkudeni.

Tabel 4.39
Chi-Square Tests Lokasi Minimarket terhadap Jumlah Tenaga Kerja
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10,3522 4 ,035
Likelihood Ratio 10,173 4 ,038
Linear-by-Linear
Association 870 1 351
N of Valid Cases 64

a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,20.

Tabel 4.40
Symmetric Measures Lokasi Minimarket terhadap Jumlah Tenaga Kerja

Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient ,373 ,035

N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel s8Aunjukkan nilachi-

square( y *) hitung sebesar 10,352 yang lebih besar dari cilesquare
( ¥ ?) tabel dengan df=4, yaitu sebesar 7,78 , dengkn signifikansi
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sebesar 0,035 yang lebih kecil ddidr ) 0,10. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa kditolak, yang berarti bahwa ada hubungan antara
lokasi minimarketdan jumlah tenaga kerja setelah adanyiaimarket
dengan koefisien kontingensi pada Tabel 4.40 sele8&73 yang berarti

hubungannya rendah.

H. Pembahasan
1. Persepsi Peritel Tradisional di Wilayah Kecamatan Kanigaran Kota

Probolinggo atas KehadiranMinimarket

Berdasarkan hasil penyebaran kuesioner damawcara kepada pedagang
eceran toko, penelitian ini berhasil menunjukkatadzerupa deskriptif mengenai
persepsi atau pendapat peritel tradisional di \ataiecamatan Kanigaran Kota
Probolinggo atas kehadiraminimarket Indomaret. Hampir semua pedagang
beranggapan bahwainimarket Indomaret mengganggu kenyamanan dalam
berdagang, hal ini dikarenakaminimarket Indomaret berada pada area
perumahan sehingga terlalu dekat dengan tokaxdamarketseharusnya berada
di jalan yang tidak terdapat toko. Mereka berpentiapperti ini karena pedagang
tersebut mengalami penurunan omzet penjualan. iTetipjuga sebagian kecil
dari responden yang ikut merasakan keuntungan ptamosi yang dilakukan
Indomaret. Dari ketiga hal tersebut dapat diketaminimarket Indomaret
menimbulkan dampak negatif pada sebagian besagaedalan dampak positif
bagi sebagian kecil pedagang yang menjadi respgneiegiitian.

Selain itu mengenai harga barang yang digiaminimarket Indomaret,
mayoritas pedagang berpendapat bahwa Indomaretwaeten harga yang lebih
murah tetapi tidak sedikit juga pedagang yang lggrapan kalau harga di
Indomaret lebih mahal, dan ada juga yang berpendegduanya yaitu untuk
barang tertentu contohnya seperti susu lebih mdiréddomaret sedangkan untuk
permen dan makanan ringan lebih mahal di Indom&eati analisis yang telah
diuraikan, dapat diketahui pula bahwa respondea jugrasa terganggu terhadap
harga barang yang berubah-ubah karena pihak Iné&bnsaring menawarkan
promo harga. Berdasarkan hasil wawancara terhadaprépa responden, ada
yang mengatakan bahwa pegawaindnimarketindomaret pernah melakukan

kecerobohan dengan memajang harga yang tidak sésngan nota pembelian,
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sehingga terjadi selisih harga yang lebih mahalagtw membayar. Hal ini

membuat beberapa orang berasumsi bahwa terjadbysaniharga antara harga
yang dipajang dengan harga di nota pembelian sewa&mbeli, dan kebanyakan
orang tidak sadar atau tidak menghitung terlebihutlia pada saat membeli
barang.

Berkaitan dengan kehadiraminimarketIindomaret, responden berpendapat
bahwa akibat yang ditimbulkan adalah mereka harasgubah strategi dalam
berdagang dan menambah motivasi bersaing, selaiminimarketIndomaret
juga menyebabkan gangguan emosi kepada beberapgamedkarena dengan
masuknyaminimarketindomaret ke daerah perumahan banyak toko-tok@ yan
mengeluh bahwa omzet penjualan mereka menurunigddest yang lebih parah
lagi pedagang yang berlokasi sangat dekat demgaimarketindomaret beberapa
saat lalu banyak yang bangkrut sehingga tidak besgualan lagi. Mereka yang
masih tetap bertahan saat ini juga merasa khawd#rmereka juga menjadi
bangkrut. Tetapi ada juga yang beranggapan bahwedk@an minimarket
Indomaret tidak mengakibatkan apapun karena mepakeah kepada nasib dan
berkeyakinan bahwa rejeki sudah ada yang mendatulagang yang berada pada
kelompok ini berusaha untuk memajukan tokonya denganiru model usaha
padaminimarketindomaret atau mereka lebih mengutamakan pembaljate
memberikan pelayanan yang lebih dari sebelumnya rdareka beranggapan
semua orang boleh berdagang.

Selanjutnya untuk persepsi mengenai kehijagdexaturan pemerintah, hampir
semua pedagang tidak mengetahui tentang kebijakeny yikeluarkan oleh
pemerintah baik itu pusat maupun daerah. Para padagng menjadi responden
dalam penelitian ini mayoritas menginginkan kekajakberupa perlindungan
usaha bagi pedagang kecil, pemberdayaan/pelatingh gedagang kecil agar
dapat lebih bersaing, dan peraturan daerah yaag Ielgi pedagang eceran, serta
pemberian bantuan modal bagi para pedagang. Adagedagang yang menjadi
responden berwawasan luas dan beranggapan apapmijak&e yang dikeluarkan
oleh pemerintah mereka menyetujuinya, asalkan &ledoij tersebut baik dan demi
memajukan ekonomi Kota Probolinggo khususnya keamapagi para pedagang

itu sendiri maka tidak masalah dengan adanyamarketindomaret.
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Para pedagang yang menjadi responden jugaberéan saran terhadap
Pemerintah Kota Probolinggo, yaitu mayoritas da&dlggang menyarankan agar
lokasi usahaminimarket Indomaret jangan terlalu dekat dengan toko dimana
berdasarkan hasil penelitian, jarak toko terdekatah sekitar 50 meter sehingga
sangat merugikan pedagang yang telah ada sebeluitnysa minimarket
Indomaret. Para responden juga menyarankan untukgumangi jumlah
minimarketIndomaret mengingat Kota Probolinggo bukan kotsabesehingga
tidak perlu terlalu banyakinimarketseperti Indomaret. Selain itu pedagang juga
menyarankan untuk memperketat lagi aturan perizin@nimarket seperti
Indomaret serta sanksi yang lebih ketat apabilanyglar.

Berdasarkan informasi dari pihak Dinas PerijinantaKadProbolinggo,
sebenarnya pemerintah sudah mendengar keluhanaketidri banyak pedagang
terhadapminimarket seperti Indomaret dan pihak Pemerintah Kota Prggol
tahun 2008 ini melalui Dinas Perijinan dan Penamaivladal Kota Probolinggo
sudah mengambil tindakan berupa pemberlakuan paratwntuk tidak
mengijinkan lagi pendirian usahainimarket seperti Indomaret. Akan tetapi
belum diputuskan secara jelas aturan daerah at@i keputusan tentang hal

tersebut beserta sanksi-sanksinya.

2. Kehadiran Minimarket (Indomaret) terhadap Peritel Tradisional

Tabel 4.41
Rekapitulasi Hasil Uji Chi-Square

. Omzet |Keputusan | Harga Jual |Keputusan Jumlah Keputusan

Penjualan Ho Barang Ho Tenaga Kerja Ho
Lokasi Omzet Ditolak Harga Jual Diterima | Jumlah Ditolak
Keberadaan | Penjualan Barang Tenaga Kerjq
Minimarket | setelah ada setelah ada setelah  ada

minimarket minimarket minimarket

Kuantitas Ditolak Biaya Ditolak

Barang Operasional

setelah ada setelah ada

minimarket minimarket

Keuntungan | Ditolak

setelah ada

minimarket
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Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yaaht dilakukan melalui analisis
chi-square maka dapat dilihat nilachi-squareserta nilai signifikansi masing-

masing variabel yang dapat dilihat pada Tabel 4.41.

a. Lokasi Keberadaan Minimarket Indomaret terhadap Omzet

Penjualan

Berdasarkan hasil ujchi-square independensi, Lokasi Keberadaan
Minimarket Indomaret terhadap Omzet Penjulan dapat diketahhiva sub
hipotesis ke-1 sampai ke-3 yaitu omzet penjualadela® adaminimarket
kuantitas barang setelah setelah adaimarketdan keuntungan setelah ada
minimarketmenolak H. Melihat hasil tersebut dapat dijelaskan bahwakjar
lokasi minimarketindomaret mempunyai hubungan signifikan denganedtmz
penjualan setelah adainimarket sebesar 0,336, dengan kuantitas barang
setelah setelah adminimarketsebesar 0,453, dan dengan keuntungan setelah
ada minimarket sebesar 0,359. Hal ini berarti bahwa lokasinimarket
Indomaret menimbulkan dampak yang rendah terhadapeb penjualan
berupa kenaikan ataupun penurunan. Dari analisesahui apabila jarak toko
semakin dekat dengan lokasiinimarketindomaret maka dampak negatif
kepada pedagang akan semakin besar yaitu pedagamgatami penurunan
omzet penjualanMelalui penyebaran data kuesioner dan wawancara jug
diperoleh analisis deskriptif yaitu baik pedagangany berlokasi
dekat/sedang/jauh dari Indomaret walaupun mengal@murunan omzet
penjualan sebagian besar pedagang tidak melakug@ayaupromosi karena
terbatas pada biaya atau dana yang dimiliki.

Jadi dapat dijelaskan berdasarkan hasil lp@me bahwa Lokasi
KeberadaanMinimarket Indomaret memberikan dampak rendah terhadap
variabel Omzet Penjualan peritel tradisional dimdampak tersebut sebagian
besar menurut persepsi pedagang berupa dampakifnggd penurunan

omzet penjualan.

b. Lokasi KeberadaanMinimarket Indomaret terhadap Harga
Berdasarkan hasil pengujian terhadap Hargaelitian ini menunjukkan
bahwa sub hipotesis pertama yang diajukan yaitgehal barang setelah ada

minimarketindomaret menerima Hsehingga tidak adanya hubungan antara
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lokasi terhadap harga jual barang, karena apadjadi perubahan harga jual
barang hal tersebut tidak dipengaruhi oleh jarakgyaemakin dekat atau
semakin jauh dari Indomaret tetapi kondisi tersetibkbrenakan penentuan
harga jual barang didasarkan pada harga saat miedaselagen/distributor
yang ditambahkan keuntungan yang diinginkan. Bexlzghgan hasil ughi-
square pada sub hipotesis ke-2 yang diajukan Ywdtya operasional tampak
bahwa keputusan menolak, Hsehingga adanya hubungan antara lokasi
keberadaamminimarketterhadap biaya operasional sebesar 0,359. Bemkaita
dengan hasil uji hipotesis pada biaya operasiosabagian pedagang
beranggapan bahwa setelah adamyaimarketindomaret biaya operasional
yang dikeluarkan mengalami perubahan menjadi le¢inifgi. Berdasarkan
hasil wawancara dengan sebagian pedagang, akilmitnya Indomaret
mereka harus mencari lagi agen atau distributog yasa memberikan harga
yang lebih murah dan bahkan kalau bisa mereka mlerobheang secara
langsung dari produsen agar dapat menjual kemhbading dagangan mereka
ke konsumen lebih murah atau bahkan sama dengga lgang ditawarkan
pihak Indomaret supaya pembeli tidak beralih.

Berdasarkan penjelaskan di atas dapatatikebbahwa penentuan harga
jual barang tidak dipengaruhi oleh jarak lokasi dmdret tetapi biaya
operasionalnya saja yang dipengaruhi, sehinggapatdasumsi bahwa harga
barang di toko dipengaruhi oleh faktor internal uateksternal lainnya.
Berdasarkan hal tersebut dapat diambil kesimpulahwh hadirnya
minimarketIndomaret tidak berdampak secara signifikan terhadaiabel
Harga.

c. Lokasi KeberadaanMinimarket Indomaret terhadap Tenaga Kerja

Dari hasil pengujian menggunakanalji-squareindependensi, penelitian
ini berhasil menunjukkan adanya dampak yang skgnifiterhadap Tenaga
Kerja dilihat dari penolakan Hyang apabila dihubungkan dengan Lokasi
KeberadaanMinimarket Indomaret mempunyai dampak terhadap peritel
tradisional sebesar 0,373 yang berarti dampaknydatre Hal ini disebabkan
karena mayoritas pedagang mengalami penurunan lurel@aga Kerja pada

responden yang berada di jarak 500 meter sampad déter, dengan
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kecenderungan semakin dekat dengan lokasi keberagamimarket
Indomaret maka penurunan jumlah tenaga kerja alamaldn banyak.
Berdasarkan hasil analisa penelitian juga dapagtaiiui bahwa mayoritas
pedagang menganjurkan pegawainya untuk berpenammlai dan sopan.
Namun pemilik toko yang tidak mempunyai tenaga &eajau sekaligus
menjadi tenaga kerja dalam toko dengan keadaan topeagualan yang
semakin menurun akan mengurangi jumlah tenaga rkexjkarena dirasa
lebih efektif dan efisien dalam rangka menghemaydiatau pengeluaran.
Berdasarkan persepsi pedagang juga termotivasik uetnih waspada dan
menambah wawasan atau pengetahuan dalam berdagangidak kalah
saing dengaMinimarketindomaret. Dari hal tersebut dapat diketahui bahwa
dari persepsi responden yang didukung dengan hapil hipotesis
membuktikan bahwa Lokasi Keberadadslinimarket Indomaret mempunyai

dampak secara negatif terhadap Tenaga Kerja peaitisional.
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Tabel 4.42
Rekapitulasi Hasil Penelitian
Chi-Sguare _
- - Tingkat | Keputusan MIET Interpretasi
Nilai Nilai —~ | ¢ aprl IOH Koefisien K P lasi
Hitung Tabel Do |g(a ) © Kontingensi PE'=
Lokasi*Omzet Penjualan
1.Lokasiminimarketomzet 8,129 7,78 0,087 0,10 Ditolak 0,336 Rendah
penjualan setelah adanimarket
2.Lokasiminimarketkuantitas 16,522 7,78 0,002 0,10 Ditolak 0,453 Agak rendah
barang setelah asainimarket
3.Lokasiminimarketkeuntungan 9,439 7,78 0,051 0,10 Ditolak 0,359 Rendah
setelah adaiinimarket
Lokasi*Harga
1.Lokasiminimarketharga jual 2,300 7,78 0,681 0,10 Diterima 0,186 Tidak ada
barang setelah adainimarket hubungan
2.Lokasiminimarketbiaya 9,446 7,78 0,051 0,10 Ditolak 0,359 Rendah
operasional setelah adanimarket
Lokasi*Tenaga Kerja
1.Lokasiminimarketjumlah tenaga | 10,352 7,78 0,035 0,10 Ditolak 0,373 Rendah
kerja setelah adainimarket




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasatang Dampak Kehadiran

Minimarket terhadap Peritel Tradisional, dapat diambil kesitlap sebagai

berikut:

3. Berdasarkan persepsi Peritel Tradisional di wilayj@tamatan Kanigaran
Kota Probolinggo, dapat disimpulkan bahwa kehadmammarketindomaret
menimbulkan dampak negatif pada peritel tradisioRata peritel berpendapat
minimarketindomaret menggangu kenyamanan berdagang kar&aairiga
yang terlalu dekat dengan toko dan mereka beramaggapinimarket
Indomaret seharusnya berada di jalan yang tidalapat toko disekitarnya.

4. Berdasarkan hasil pengujian terhadap hipotesis gwerakan analisi<hi-
squaredengan uji independensi dapat dijelaskan sebayedui:

a. Berdasarkan hasil pengujian terhadap Omzet Penjualdukti adanya
hubungan yang signifikan. Hal ini berarti bahwa &ask Keberadaan
Minimarket Indomaret mempunyai dampak yang signifikan terpada
Omzet Penjualan dimana hubungannya atau dampa&ngal.

b. Berdasarkan hasil pengujian terhadap Harga, Lokidsberadaan
Minimarket tidak mempunyai hubungan yang signifikan, yangatier
Lokasi KeberadaarMinimarket Indomaret tidak mempunyai dampak
terhadap Harga Peritel Tradisional.

c. Berdasarkan hasil pengujian terhadap Tenaga Kagjeelitian ini berhasil
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan, yaegarb bahwa
Lokasi KeberadaaMinimarket Indomaret mempunyai dampak terhadap

Tenaga Kerja dimana hubungannya atau dampaknyahend

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, maka sarangyalmjukan yang dapat
diimplementasikan dalam kegiatan sebagai berikut:
1. Melihat hasil penelitian maka diperlukannya suattisgpasi dan solusi bagi

peritel tradisional yang terkena dampak dainimarketIndomaret, seperti
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pemberdayaan usaha kecil yang disertai dengan g¢ikadi atau pelatihan
khusus dan bantuan modal agar pihak peritel ti@uis$idapat lebih bersaing
dengan peritel modern seperti Indomaret.

. Pemerintah harus lebih jelas lagi dalam mengelmapaaturan perizinan dan
sebaiknya perlu suatu aturan daerah yang mengetmang tata letak
pendirian usaha ritel seperti pendirian usahinimarketindomaret, sehingga
investasi daerah yang masuk jangan sampai mematikaha lokal. Jadi
bisnis besar dengan pasar tradisional, ditempatkaia lokasi yang berbeda,
sehingga memilki pangsa pasar masing-masing dasaipgan usaha yang
sehat.

. Perlu dibuat publikasi secara menyeluruh kepadayamakat tentang hasil
keputusan pemerintah kota atau aturan yang teldakibesehingga semua
pedagang paham dan mengerti.

. Sebagai pelaku pemasaran diharapkan sebaiknya jebildalam melihat
peluang yang ada, jangan sampai usaha pemasarag gaekukan
menimbulkan kerugian bagi pihak lain, untuk persaiitselanjutnya sebaiknya
perlu diteliti tentang kebijakan mengenai tanggjemgab sosial perusahaan
sehingga perusahaan-perusahaan besar seperti Irdomampunyai atau

mulai menerapkan tanggung jawab sosial kepadamekacil di sekitarnya.
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Lampiran 1 | Nomor Responden
KUESIONER

Penelitian Tentang:

“DAMPAK KEHADIRAN MINIMARKET (INDOMARET) TERHADAP PERITEL
TRADISIONAL”

(Survai Persepsi Peritel Tradisional/Toko di wilaydn Kecamatan Kanigaran
Kota Probolinggo)

Oleh:
Desinita Ristanti

Dengan Hormat,

Kami mohon kesediaan Bapak/lbu/Saudara untugngisi kuesioner ini dengan pengisian
disesuaikan pada pilihan jawaban yang tersediaeliéian ini ditujukan kepada pedagang eceran tako d
wilayah Kecamatan Kanigaran. Hasil penelitian iangat berguna untuk bahan penyusunan skripsi
sebagai prasyarat penyelesaian studi di Fakultemi IAdministrasi Jurusan Administrasi Bisnis
Universitas Brawijaya Malang.

Peneliti sangat mengharap Bapak/lbu/Saudarkenan untuk menjawab seluruh pertanyaan yang
ada dengan sejujur-jujurnya. Jawaban yang disarapa#kan dijaga kerahasiannya dan tidak akan
mengganggu kedudukan, posisi, atau pekerjaan. keégasama dan partisipasi yang diberikan, kami

ucapkan terimakasih.

Hormat Kami,

Peneliti

BAGIAN |
Identitas Pribadi Responden

Isilah dan beri tanda silang (X) pada pilihan jammlyang paling sesuai dengan jawaban
Bapak/lbu/Saudara.

Nama Toko SR, 18 | 6 / /0000 V. W W O

Nama Pemilik . 70 2,

Alamat D e

Jenis Kelamin : a. Laki-laki b. Perempuan

Usia S th

Jarak toko Bpk/Ibu/sdr dengamnimarket: .............ccccveieeeeenne km

Lama berdagang e th

Pendidikan terakhir :

a. Sb b. SMP c. SMA/SMK/STM

d. Diploma e. S1 f. Lain-lain (......cooooeeennn. )

il SO o

9. Pendapatan Bpk/Ibu/Sdr dalam 1 bulan rata-ratesaebe : Rp ......ccccccevveeeiriiinnnnn.
10. Jumlah Pegawai di toko Bpk/lbu/Sdr
a. 1lorang b. 2orang c. 3orang

d. 4 orang e 5o0rang (.......... )
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BAGIAN I
Berilah tanda silang untuk jawaban yang sesuaialepgndapat Bpk/Ibu/Sdr.

1.

Omzet Penjualan

Bagaimanakah omzet penjualan toko Anda setelahyadainimarket(iIndomaret)?

a. Turun

b. Tetap

C. Naik

Bagaimanakah perubahan kuantitas (jumlah baramg) tgjual setelah adanysinimarket
(Indomaret)?

a. Turun

b. Tetap

c. Naik

Bagaimanakah keuntungan toko Anda setelah adamjanarket(Indomaret)?

a. Turun

b. Tetap

c. Naik

Apa yang Anda lakukan untuk meningkatkan omzetyzdan?

a. Melakukan promosi dengan memasang iklan di rakiavan

b. Melakukan promosi dengan memasang baliho / spanduk

c. Melakukan promosi dengan memajang papan hargaddratepan toko

d. Tidak ada promosi

€. Lain-lain (Mohon diSEDULKaN....... ... i e et e eeaeens )

Harga Jual Barang

Bagaimanakah harga jual barang dagangan Andalseigdenyaninimarket(Indomaret)?

a. Turun

b. Tetap

c. Naik

Bagaimanakah biaya operasional toko Anda setelahyathinimarket(Indomaret)?

a. Turun

b. Tetap

c. Naik

Apa yang anda lakukan agar dapat bersaing dengga barang dninimarket(Indomaret)?
a. Menaikkan harga jual barang di toko

b. Menawarkan diskon

c. Menyesuaikan dengan harga di Indomaret

d. Tidak melakukan apa-apa
e

Lain-lain (mohon disebutkan........ ..o e e )
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Jumlah Tenaga Kerja

Bagaimanakah jumlah tenaga kerja di toko setelanyaininimarket(Indomaret)?

a. Berkurang

b. Tetap

Cc. Bertambah

Bagaimana kondisi tenaga kerja di toko saat ini?

a. Memiliki pengetahuan mendalam tentang barang ygngld

b. Hanya mengandalkan pemilik toko sebagai tenaga kerj

c. Pengetahuan tentang harga barang yang dijual din@sih kurang

d. Tenaga kerja / Pemilik mempunyai pekerjaan laintd&ao hanya pekerjaan sambilan sehingga
kepedulian tentang toko kurang

€. Lain-lain (mohon diSEbULKaN.............iui i e e e e )

. Apayang Anda lakukan terhadap tenaga kerja di &g dapat bersaing dengamimarket

(Indomaret)?

a. Melakukan pelatihan atau menambah wawasan tenaga(gemilik dan pegawai)

b. Menawarkan kenaikan gaji agar tenaga kerja lehibemeangat agar dapat bersaing dengan
pegawai Indomaret

€. Menganjurkan pegawai untuk berpenampilan rapi daars

d. Tidak melakukan apa-apa

€. Lain-lain (Mohon diSEDULKAN.........co.uii i i e e e e )

Persepsi pedagang eceran toko terhadap kehadiraminimarket

Menurut Bapak/lbu/Saudara kehadiramimarket(Indomaret) mengganggu kenyamanan dalam

berdagang di wilayah anda?

a. Ya b. Tidak

Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu/Saudara terhadapaddaaminimarket(Indomaret)?

a. Minimarketberada di area perumahan sehingga terlalu dekghddoko anda

b. Pedagang ikut mendapatkan keuntungan dari proraog glilakukan pihak Indomaret

c. Minimarketseharusnya berada di jalan yang tidak terdapat tok

d. Lain-lain, mohon disebutkan

Bagaimanakah persepsi Bapak/Ibu/Saudara tentagg barang yang dijual diinimarket
(Indomaret) dengan yang dijual di toko anda?

a. Lebih murah dminimarket(Indomaret)

b. Lebih mahal dminimarket(Indomaret)

c. Sama

. Akibat yang ditimbulkan oleminimarket(Indomaret) terhadap Bapak/Ibu/Saudara

a. Minimarket(Indomaret) menyebabkan gangguan emosi kepadardid

b. Mengubah strategi dalam berdagang

c. Menambah motivasi dalam bersaing
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d. Tidak mengakibatkan apapun

e. Lain-lain, mohon disebutkan

5. Apakah anda mengetahui tentang kebijakan peratyanag diberikan pemerintah baik pusat maupun
daerah tentang aturan perdagangan umimkmarketataupun usaha kecil?
a. Ya (salah satu kebijakan. ... )
b. Tidak
6. Kebijakan apa yang Bpk/lIbu/Sdr inginkan bagi pedageceran tradisional (toko) saat ini?
a. Perlindungan bagi para pedagang kecil dalam merjafausahanya
b. Pemberdayaan / pelatihan bagi pedagang kecil agat tebih bersaing
c. Peraturan daerah yang jelas bagi pedagang eceran
d

Lain-lain, mohon disebutkan

7. Saran apa yang ingin Bpk/lIbu/Sdr berikan kepadagpetah daerah Kota Probolinggo tentang
minimarke?®
a. Jumlahminimarketdikurangi
b. Peraturan perizinan dan sanksi yang ketat ivagimarket
c. Lokasi usahaninimarketjangan terlalu dekat dengan toko

e. Lain-lain, mohon disebutkan

TERIMA KASIH

Probolinggo, 2008

Responden
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Lampiran 2
PEDOMAN WAWANCARA

1. Sejak kapan Bpk/Ibu/Sdr mendirikan toko ini?
2. Bagaimana pendapat Bpk/Ibu/Sdr mengenai Indomaret?
3. Apakah ada pengaruhnya Indomaret terhadap tokd@?anda

4. Apakah pembeli yang membeli barang di toko Bpk8al/menjadi berkurang?
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Lampiran 3
PEDOMAN DOKUMENTASI

Kebijakan Peraturan Presiden Republik Indonesia dddh2 Tahun 2007
Monografi Kecamatan Kanigaran
Peta pembagian wilayah kecamatan Kota Probolinggo

Dataminimarketindomaret di Kota Probolinggo

o M NP

Foto Pedagang Eceran toko
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PERATURAN PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA
NOMOR 112 TAHUN 2007
TENTANG
PENATAAN DAN PEMBINAAN PASAR TRADISIONAL,
PUSAT PERBELANJAAN DAN TOKO MODERN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang:

a.

bahwa dengan semakin berkembangnya usaha
perdagangan eceran dalam skala kecil dan menengah,
usaha perdagangan eceran modern dalam skala besar,
maka pasar tradisional perlu diberdayakan agar dapat
tumbuh dan berkembang serasi, saling memerlukan,
saling memperkuat serta saling menguntungkan;

pengembangan kemitraan dengan usaha kecil,
sehingga tercipta tertib persaingan dan keseimbangan
kepentingan produsen, pemasok, toko modern dan
konsumen;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam hurufa dan huruf'b, perlu menetapkan
Peraturan Presiden Republik Indonesia tentang
Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat
Perbelanjaan dan Toko Modern.

VMengingat:

1.

]

o9

o0

Pasal 4 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgelijke
Wetboek, Staatsblad 1847 Nomor 23);
Bedrijfsreglementerings Ordonantie (BRO) Tahun
1934 (Staatsblad 1938 Nomor 86);
Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1992 tentang
Perumahan dan Permukiman (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor 23, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3469);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1992 tentang
Perkoperasian (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1995 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3502);

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang
Usaha Kecil (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1995 Nomor 74, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3611);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor 68, Tambah-
an Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
3699);

Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1999 tentang
Larangan Praktek Monopoli dan Persaingan Usaha
Tidak Sehat (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1999 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3817);
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang
Perlindungan Konsumen (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1999 Nomor 42, Tambahan [.embaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3821);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 tentang

Bangunan Gedung (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2002 Nomor 134, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

b. bahwa untuk membina pengembangan industri dan
perdagangan barang dalam negeri serta kelancaran
distribusi barang, perlu memberikan pedoman bagi
penyelenggaraan pasar tradisional, pusat perbelanjaan
dan toko modern, serta norma-norma keadilan, saling
menguntungkan dan tanpa tekanan dalam hubungan
antara pemasok barang dengan toko modern serta

4247);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4437);

12. Undang-Undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 132, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4444);

13. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4725);

14. Peraturan Pemerintah Nomor 44 Tahun 1997 tentang
Kemitraan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 1997 Nomor 91, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3718);

15. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 1998
tentang Pembinaan dan Pengembangan Usaha Kecil
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998
Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3743);

16. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 38
Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan Pemerintahan
antara Pemerintah, Pemerintah Daerah Propinsi, dan
Pemerintah Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4737);

1

MEMUTUSKAN:

Menetapkan:
PERATURAN PRESIDEN TENTANG PENATAAN
DAN PEMBINAAN PASAR TRADISIONAL, PUSAT
PERBELANJAAN DAN TOKO MODERN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:
1. “Pasar” adalah area tempat jual beli barang dengan
jumlah penjual lebih dari satu baik yang disebut sebagai
pusat perbelanjaan, pasar tradisional, pertokoan. mall.
plasa, pusat perdagangan maupun sebutan lai
2. ““Pasar Tradisional” adalah pasar yang diban dan
dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daer:




11.

Badan Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik
Daerah termasuk kerjasama dengan swasta dengan
tempat usaha berupa toko, kios, los dan tenda yang
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah,
swadaya masyarakat atau koperasi dengan usaha skala
kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang
dagangan melalui tawar menawar;

“Pusat Perbelanjaan” adalah suatu area tertentu yang
terdiri dari satu atau beberapa bangunan yang didirikan
secara vertikal maupun horizontal, yang dijual atau
disewakan kepada pelaku usaha atau dikelola sendiri
untuk melakukan kegiatan perdagangan barang;
“Toko” adalah bangunan gedung dengan fungsi usaha
yang digunakan untuk menjual barang dan terdiri dari
hanya satu penjual;

“Toko Modern™ adalah toko dengan sistem pelayanan
mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran
yang berbentuk Minimarket, Supermarket, Department
Store, Hypermarket ataupun grosir yang berbentuk
Perkulakan;

“Pengelola Jaringan Minimarket” adalah pelaku usaha
yang melakukan kegiatan usaha di bidang Minimarket
melalui satu kesatuan manajemen dan sistem
pendistribusian barang ke outlet yang merupakan
jaringannya;

“Pemasok” adalah pelaku usaha yang secara teratur
memasok barang kepada Toko Modern dengan tujuan
untuk dijual kembali melalui kerjasama usaha;
“Usaha Kecil” adalah kegiatan ekonomi rakyat yang
berskala kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 1995 tentang Usaha Kecil;
“Kemifraan” adalah kerjasama usaha antara Usaha
Kecil dengan Usaha Menengah dan Usaha Besar
disertai dengan pembinaan dan pengembangan
oleh Usaha Menengah dan Usaha Besar dengan
memperhatikan prinsip saling memerlukan, saling
memperkuat dan saling menguntungkan, sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Pemerintah Nomor 44
Tahun 1997 tentang Kemitraan;

. “Syarat Perdagangan” (frading terms) adalah syarat-

syarat dalam perjanjian kerjasama antara Pemasok
dan Toko Modern/Pengelola Jaringan Minimarket
yang berhubungan dengan pemasokan produk-produk
yang diperdagangkan dalam Toko Modern yang
bersangkutan;

“Izin Usaha Pengelolaan Pasar Tradisional, Izin
Usaha Pusat Perbelanjaan dan Izin Usaha Toko
Modem™ adalah izin untuk dapat melaksanakan usaha
pengelolaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan
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dan Toko Modern yang diterbitkan oleh Pemerintah
Daerah setempat;

12. “Peraturan Zonasi” adalah ketentuan-ketentuan
Pemerintah Daerah setempat yang mengatur
pemanfaatan ruang dan unsur-unsur pengendalian
yang disusun untuk setiap zona peruntukan sesuai
dengan rencana rinci tata ruang;

13. “Menteri” adalah Menteri yang bertanggung jawab di
bidang perdagangan.

BAB II
PENATAAN PASAR TRADISIONAL, PUSAT
PERBELANJAAN DAN TOKO MODERN
Bagian Pertama
Penataan Pasar Tradisional
Pasal 2

(1) Lokasi pendirian Pasar Tradisional wajib mengacu
pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten/Kota,
dan Rencana Detail Tata Ruang Kabupaten/Kota,
termasuk Peraturan Zonasinya.

(2) Pendirian Pasar Tradisional wajib memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

a. Memperhitungkan kondisi sosial ekonomi
masyarakat dan keberadaan Pasar Tradisional,
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern serta Usaha
Kecil, termasuk koperasi, yang ada di wilayah yang
bersangkutan;

b. Menyediakan areal parkir paling sedikit seluas
kebutuhan parkir 1 (satu) buah kendaraan roda
empat untuk setiap 100 m2 (seratus meter per segi)
luas lantai penjualan Pasar Tradisional; dan

c. Menyediakan fasilitas yang menjamin Pasar
Tradisional yang bersih, sehat (hvgienis), aman,
tertib dan ruang publik yang nyaman.

(3) Penyediaan arecal parkir sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) huruf b dapat dilakukan berdasarkan
kerjasama antara pengelola Pasar Tradisional dengan
pihak lain.

Bagian Kedua

Penataan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

Pasal 3
(1) Lokasi pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern

wajib mengacu pada Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten/Kota, dan Rencana Detail Tata Ruang
Kabupaten/Kota, termasuk Peraturan Zonasinya.

(2) Batasan luas lantai penjualan Toko Modern adalah
sebagai berikut:
a. Minimarket, kurang dari 400 m2 (empat ratus meter



per segi);

b. Supermarket, 400 m2 (empat ratus meter per segi)
sampai dengan 5.000 m2 (lima ribu meter per
segi);

¢. Hypermarket, diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per
segi);

d. Department Store, diatas 400 m2 (empat ratus
meter persegi);

e. Perkulakan, diatas 5.000 m2 (lima ribu meter per
segi).

(3) Sistem penjualan dan jenis barang dagangan Toko

Modern adalah sebagai berikut:

a. Minimarket, Supermarket dan Hypermarket
menjual secara eceran barang konsumsi terutama
produk makanan dan produk rumah tangga lain-
nya;

b. Department Store menjual secara eceran barang
konsumsi utamanya produk sandang dan perleng-
kapannya dengan penataan barang berdasarkan
jenis kelamin dan/atau tingkat usia konsumen;
dan

c. Perkulakan menjual secara grosir barang kon-
sumsi.

Pasal 4
(1) Pendirian Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern wa-
jib:

a. Memperhitungkan kondisi sosial ekonomi ma-
syarakat, keberadaan Pasar Tradisional, Usaha
Kecil dan Usaha Menengah yang ada di wilayah
yang bersangkutan;

b. Memperhatikan jarak antara Hypermarket dengan

Pasar Tradisional yang telah ada sebelumnya;
Menyediakan areal parkir paling sedikit seluas ke-

tithan narkie N1t bandaraan rada amnat
butuhan parkir 1 (satu) unit kendaraan roda empat

untuk setiap 60 m2 (enam puluh meter per segi)
luas lantai pénjualan Pusat Perbelanjaan dan/atau
Toko Modern; dan

d. Menyediakan fasilitas yang menjamin Pusat Per-
belanjaan dan Toko Modern yang bersih, sehat
(hygienis), aman, tertib dan ruang publik yang

nyaman.

o

(2) Penyediaan areal parkir sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) huruf c dapat dilakukan berdasarkan kerjasama
antara pengelola Pusat Perbelanjaan dan/atau Toko
Modern dengan pihak lain.

(3) Pedoman mengenai ketentuan sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf a dan huruf b diatur lebih lanjut
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oleh Menteri.
Pasal 5

(1) Perkulakan hanya boleh berlokasi pada atau pada akses
sistem jaringan jalan arteri atau kolektor primer atau
arteri sekunder.

(2) Hypermarket dan Pusat Perbelanjaan:

a. Hanyaboleh berlokasi pada atau pada akses sistem
jaringan jalan arteri atau kolektor; dan

b. Tidak boleh berada pada kawasan pelayanan lokal
atau lingkungan di dalam kota/perkotaan.

(3) Supermarket dan Department Store:
a. Tidak boleh berlokasi pada sistem jaringan jalan
lingkungan; dan
b. Tidak boleh berada pada kawasan pelayanan ling-
kungan di dalam kota/perkotaan.

(4) Minimarket boleh berlokasi pada setiap sistem jaringan
jalan, termasuk sistem jaringan jalan lingkungan pada
kawasan pelayanan lingkungan (perumahan) di dalam
kota/perkotaan.

(5) Pasar Tradisional boleh berlokasi pada setiap sistem
jaringan jalan, termasuk sistem jaringan jalan lokal
atau jalan lingkungan pada kawasan pelayanan bagian
kota/kabupaten atau lokal atau lingkungan (peruma-
han) di dalam kota/kabupaten.

(6) Jalan arteri adalah merupakan jalan umum yang ber-
fungsi melayani angkutan utama dengan ciri perjala-
nan jarak jauh, kecepatan rata-rata tinggi, dan jumlah
jalan masuk dibatasi secara berdaya guna.

(7) Jalan kolektor adalah merupakan jalan umum yang
berfungsi melayani angkutan pengumpul atau pembagi
dengan ciri perjalanan jarak sedang, kecepatan rata-
rata sedang, dan jumlah jalan masuk dibatasi.

(8 Talan lokal adalah merunakan ialan umum vane
(&) Jsaian i0xKai agaiall merupaxan jaian umum yang

berfungsi melayani angkutan setempat dengan ciri
perjalanan jarak dekat, kecepatan rata-rata rendah, dan
jumlah jalan masuk tidak dibatasi.

(9) Jalan lingkungan adalah merupakan jalan umum yang
berfungsi melayani angkutan lingkungan dengan ciri
perjalanan jarak dekat, dan kecepatan rata-rata ren-
dah

(10) Sistem jaringan jalan primer adalah merupakan sistem
jaringan jalan dengan peranan pelayanan distribusi
barang dan jasa untuk pengembangan semua wilayah
di tingkat nasional, dengan menghubungkan semua
simpul jasa distribusi yang berwujud pusat-pusat
kegiatan.



(11) Sistem jaringan jalan sekunder adalah merupakan
sistem jaringan jalan dengan peranan pelayanan dis-
tribusi barang dan jasa untuk masyarakat di dalam
kawasan perkotaan.

Pasal 6

Pusat Perbelanjaan wajib menyediakan tempat usaha
untuk usaha kecil dengan harga jual atau biaya sewa yang
sesuai dengan kemampuan Usaha Kecil, atau yang dapat
dimanfaatkan oleh Usaha Kecil melalui kerjasama lain
dalam rangka kemitraan.

Pasal 7

(1) Jam kerja Hypermarket, Department Store dan Super-
market adalah sebagai berikut:

a. Untuk hari Senin sampai dengan Jumat, pukul
10.00 sampai dengan pukul 22.00 waktu setem-
pat.

b. Untuk hari Sabtu dan Minggu, pukul 10.00 sampai
dengan pukul 23.00 waktu setempat.

(2) Untuk hari besar keagamaan, libur nasional atau hari
tertentu lainnya, Bupati/Walikota atau Gubernur untuk
Pemerintah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
dapat menetapkan jam kerja melampaui pukul 22.00
waktu setempat.

BAB III
PEMASOKAN BARANG KEPADA
TOKO MODERN

Pasal 8

(1) Kerjasama usaha antara Pemasok dengan Perkulakan,
Hypermarket, Department Store, Supermarket, dan
Pengelola Jaringan Minimarket dibuat dengan perjan-
jian tertulis dalam bahasa Indonesia dan terhadapnya
berlaku hukum Indonesia.

(2) Apabila dalam kerjasama usaha sebagaimana dimak-
sud pada ayat (1) diatur syarat-syarat perdagangan,
maka syarat-syarat perdagangan tersebut merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari perjanjian tertulis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).

(3) Dengan tidak mengurangi prinsip kebebasan berkon-
trak, syarat-syarat perdagangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) harus jelas, wajar, berkeadilan dan saling
menguntungkan serta disepakati kedua belah pihak
tanpa tekanan, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Biaya-biaya yang dapat dikenakan kepada Pe-
masok adalah biaya-biaya yang berhubungan
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langsung dengan penjualan produk Pemasok;

b. Pengembalian barang Pemasok hanya dapat dilaku-
kan apabila telah diperjanjikan di dalam kontrak:

c. Pemasok dapat dikenakan denda apabila tidak
memenuhi jumlah dan ketepatan waktu pasokan,
Toko Modern dapat dikenakan denda apabila tidak
memenuhi pembayaran tepat pada waktunya;

d. Pemotongan nilai tagihan Pemasok yang dikaitkan
dengan penjualan barang di bawah harga beli dari
Pemasok hanya diberlakukan untuk barang dengan
karakteristik tertentu;

e. Biaya promosi dan biaya administrasi pendaftaran
barang Pemasok ditetapkan dan digunakan secara
transparan.

(4) Biaya yang berhubungan langsung dengan penjualan
produk Pemasok sebagaimana dimaksud pada ayat

(3) huruf a, adalah:

a. Potongan harga reguler (regular discount), yaitu po-
tongan harga yang diberikan oleh Pemasok kepada
Toko Modern pada setiap transaksi jual-beli;

b. Potongan harga tetap (fixed rebate), yaitu potongan
harga yang diberikan oleh Pemasok kepada Toko
Modern tanpa dikaitkan dengan target penjualan;

c¢. Potongan harga khusus (conditional rebate), yaitu
potongan harga yang diberikan oleh Pemasok apa-
bila Toko Modern dapat mencapai target penjua-
lan;

d. Potongan harga promosi (promotion discount).
yaitu potongan harga yang diberikan oleh Pemasok
kepada Toko Modern dalam rangka kegiatan pro-
mosi baik yang diadakan oleh Pemasok maupun
oleh Toko Modern;

biaya yang dibebankan kepada Pemasok oleh Toko
Modern untuk mempromosikan barang Pemasok
di Toko Modern;

f. Biaya distribusi (distribution cost), yaitu biaya
yang dibebankan oleh Toko Modern kepada Pe-
masok yang berkaitan dengan distribusi barang
Pemasok ke jaringan toko modern; dan/atau

g. Biaya administrasi pendaftaran barang (listing
fee), yaitu biaya dengan besaran yang wajar untuk
biaya pencatatan barang pada Toko Modern yang
dibebankan kepada Pemasok.

(5) Barang dengan karakteristik tertentu sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) huruf d, adalah barang yang
ketinggalan mode (old fashion), barang dengan masa
simpan rendah, barang sortiran pembeli dan barang



promosi.

16) Perubahan jenis biaya sebagaimana dimaksud pada
ayat (4) ditetapkan oleh Menteri setelah memper-
timbangkan situasi dan kondisi serta masukan dari
pemangku kepentingan.

Pasal 9

i1) Dalam rangka pengembangan kemitraan antara Pe-
masok Usaha Kecil dengan Perkulakan, Hypermarket,
Department Store, Supermarket, dan Pengelola Jarin-
gan Minimarket, perjanjian kerjasama sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 8 ayat (1) dilakukan dengan
ketentuan:

a. Tidak memungut biaya administrasi pendaftaran
barang dari Pemasok Usaha Kecil; dan

b. Pembayaran kepada Pemasok Usaha Kecil dilaku-
kan secara tunai, atau dengan alasan teknis tertentu
dapat dilakukan dalam jangka waktu 15 (lima
belas) hari setelah seluruh dokumen penagihan
diterima.

(2) Pembayaran tidak secara tunai sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) huruf b dapat dilakukan sepanjang cara
tersebut tidak merugikan Pemasok Usaha Kecil, den-
gan memperhitungkan biaya resiko dan bunga untuk
Pemasok Usaha Kecil.

Pasal 10

(1) Perkulakan, Hypermarket, Department Store, Super-
market, dan Pengelola Jaringan Minimarket, dapat
menggunakan merek sendiri dengan mengutamakan
barang produksi Usaha Kecil dan Usaha Menengah.
Enterprises.

(2) Penggunaan merek Toko Modern sendiri sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) mengutamakan jenis barang
yang diproduksi di Indonesia.

(3) Toko Modem bertanggung jawab bahwa barang yang
menggunakan merek Toko Modern sendiri telah me-
menuhi ketentuan peraturan perundangundangan di
bidang Hak Atas Kekayaan Intelektual (HKI), bidang
keamanan dan kesehatan produk, serta peraturan pe-
rundang-undangan lainnya.

Pasal 11

Dalam rangka menciptakan hubungan kerjasama yang
berkeadilan, saling menguntungkan dan tanpa tekanan
antara Pemasok dengan Toko Modern, Pemerintah dan
Pemerintah Dacrah dapat memfasilitasi kepentingan
Pemasok dan Toko Modern dalam merundingkan
perjanjian kerjasama sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9.
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BAB VI
PERIZINAN

Pasal 12
(1) Untuk melakukan usaha Pasar Tradisional, Pusat Per-
belanjaan dan Toko Modern, wajib memiliki:
a. Izin Usaha Pengelolaan Pasar Tradisional (IUP2T)
untuk Pasar Tradisional.
b. Izin Usaha Pusat Perbelanjaan (IUPP) untuk Per-
tokoan, Mall, Plasa dan Pusat Perdagangan.
¢. Izin Usaha Toko Modern (IUTM) untuk Minimar-
ket, Supermarket, Department Store, Hypermarket
dan Perkulakan.
(2) IUTM untuk Minimarket diutamakan bagi pelaku
Usaha Kecil dan Usaha Menengah setempat.
(3) 1zin melakukan usaha sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) diterbitkan oleh Bupati/Walikota dan Guber-
nur untuk Pemerintah Provinsi DKI Jakarta.

Pasal 13

Permintaan [UP2T, TUPP dan TUTM dilengkapi
dengan:

a. Studi kelayakan termasuk analisis mengenai
dampak lingkungan, terutama aspek sosial budaya
dan dampaknya bagi pelaku perdagangan eceran
setempat;

b. Rencana kemitraan dengan Usaha Kecil.

Pasal 14

Menteri membuat pedoman tata cara perizinan
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12.

BABYV
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN

Pasal 15

(1) Pemerintah dan Pemerintah Daerah baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama sesuai dengan
bidang tugas masing-masing melakukan pembinaan
dan pengawasan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan
dan Toko Modern.

(2) Dalam rangka pembinaan Pasar Tradisional, Pemer-
intah Daerah:

a. Mengupayakan sumber-sumber alternatif pendan-
aan untuk pemberdayaan Pasar Tradisional sesuai

ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku;



b. Meningkatkan kompetensi pedagang dan pengelola
Pasar Tradisional;

¢. Memprioritaskan kesempatan memperoleh tempat
usaha bagi pedagang Pasar Tradisional yang telah
ada sebelum dilakukan renovasi atau relokasi Pasar
Tradisional;

d. Mengevaluasi pengelolaan Pasar Tradisional.
(3) Dalam rangka pembinaan Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern, Pemerintah Daerah agar:

a. Memberdayakan Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern dalam membina Pasar Tradisional;

b. Mengawasi pelaksanaan kemitraan sebagaimana
dimaksud dalam Peraturan Presiden ini.

Pasal 16

Dalam rangka pengawasan oleh Pemerintah sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 15, atas permintaan Menteri maka
Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern wajib memberikan
data dan/atau informasi penjualan sesuai ketentuan per-

aturan perundang-undangan.

BAB VI
SANKSI

Pasal 17
Pelanggaran terhadap Pasal 6, Pasal 7 ayat (1) dan ayat
(2), Pasal 8 ayat (3), Pasal 9, Pasal 10 ayat (2) dan Pasal
16 dalam Peraturan Presiden ini dapat dikenakan sanksi
administratif secara bertahap berupa peringatan tertulis,
pembekuan dan pencabutan izin usaha.

BAB VII
KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 18

(1) Izin Usaha yang dimiliki Pusat Perbelanjaan dan Toko
Modern sebelum berlakunya Peraturan Presiden ini,
dipersamakan dengan Izin Usaha Pusat Perbelanjaan
(IUPP) dan/atau Izin Usaha Toko Modern (IUTM)
berdasarkan Peraturan Presiden ini.

(2) Tzin Pengelolaan yang dimiliki Pasar Tradisional sebe-
tum berlakunya Peraturan Presiden ini, dipersamakan
dengan Izin Usaha Pengelolaan Pasar Tradisional
(IUP2T) berdasarkan Peraturan Presiden ini.

(3) Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Mod-
ern yang sedang dalam proses pembangunan atau
sudah selesai dibangun namun belum memiliki izin
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usaha sebelum berlakunya Peraturan Presiden ini, di-
anggap telah memenuhi persyaratan lokasi dan dapat
diberikan Izin Usaha berdasarkan Peraturan Presiden
ini.

(4) Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern yang telah me-
miliki izin lokasi yang diterbitkan Pemerintah Daerah
dan belum dibangun sebelum berlakunya Peraturan
Presiden ini, selanjutnya wajib menyesuaikan dengan
ketentuan Peraturan Presiden ini.

(5) Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern yang telah
berdiri, beroperasi dan belum melaksanakan program
kemitraan, wajib melaksanakan program kemitraan
dalam waktu paling lambat 2 (dua) tahun sejak ber-
lakunya Peraturan Presiden ini.

(6) Perjanjian kerjasama usaha antara Pemasok dengan
Perkulakan, Hypermarket, Department Store, Su-
permarket dan Pengelola Jaringan Minimarket yang
sudah ada pada saat berlakunya Peraturan Presiden ini,
tetap berlaku sampai dengan berakhirnya perjanjian
tersebut.

Pasal 19

Dengan berlakunya Peraturan Presiden ini maka ketentuan
tentang Penataan dan Pembinaan Pasar dan Pertokoan se-
bagaimana ditetapkan dalam Keputusan Bersama Menteri
Perindustrian dan Perdagangan dan Menteri Dalam Negeri
Nomor 145/MPP/Kep/5/1997 dan Nomor 57 Tahun 1997
tanggal 12 Mei 1997 dan peraturan pelaksanaannya, din-
yatakan tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dan/atau
belum diganti dengan yang baru berdasarkan Peraturan
Presiden ini.

BAB VIiIiI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 20

Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal
ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta,
pada tanggal 27 Desember 2007
PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd.
DR. H. SUSILO BAMBANG YUDHOYONO



Lampiran 5
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Lampiran 6

MATRIX DATA

Identitas Responden

Jumlah
Tenaga Kerja

Pendapatan
Per Bulan

Pendidikan
Terakhir

Lama
Berdagang

2

5
1
5
2

1
2
1
1
3

5

2
2

2

200
200
200
500
50

500
500
500

2000

2000
2500
1000
2000
300
500
500

2000
5000

1000

2000
1000
200

50

100
300
250

1000
200
100
300
100
100
150
200
300
500
500
500
500
800

1000
1500
750

1000

Usia | Jarak

4

5
7
5
4

5
2
3
5
1

5

3
3

4

Jenis
Kelamin

NO.

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33
34
35
36
37

38
39
40

41

42

43

44




Lanjutan Matrix Data Identitas Responden

NO. Jenis_ Usia | Jarak Lama Pendidik_an Pendapatan Jumlah {
Kelamin Berdagang| Terakhir Per Bulan | Tenaga Kerja
45 2 5 1000 3 2 3 2
46 2 3 300 1 3 2 2
47 1 4 200 2 1 2 1
48 1 3 100 2 2 2 1
49 2 4 500 4 1 2 2
50 1 4 600 1 3 2 1
51 1 4 1000 4 3 2 2
52 1 5 150 6 2 4 3
53 1 7 1500 7 1 1 1
54 1 6 1000 7 2 1 2
55 gl 4 2000 1 3 3 1
56 2 6 1500 1 3 1 1
57 1 4 100 1 3 2 2
58 2 2 250 1 2 1 1
59 2 5 300 6 1 1 1
60 2 4 2000 1 2 1 1
61 1 4 250 2 3 2 1
62 1 4 400 7 3 4 5
63 2 5 2000 1 3 1 1
64 1 5 150 3 2 1 1
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Jawaban Responden

V.Tenaga Kerja

TK1

H2

V.Harga

H1

Omz3

Omz2

V.Omzet Penjualan

Omzl

V.Lokasi
jarak

NO

33
34

35

36
37

38
39

40
41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55
56
57
58
59
60
61

62
63
64

V.Tenaga Kerja

TK1

H2

V.Harga

H1
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Frequencies

DISTRIBUSI FREKUENSI IDENTITAS RESPONDEN
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Statistics
Jarak toko
Jenis Usia dari Lama Pendidikan | Pendapatan Jumlah
Kelamin | Responden [ minimarket | berdagang terakhir per bulan |tenaga kerja
N  Valid 64 64 64 64 64 64 64
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
Jenis Kelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Laki-laki 30 46,9 46,9 46,9
Perempuan 34 53,1 53,1 100,0
Total 64 100,0 100,0
Usia Responden
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 22-28 5 78 7,8 7,8
29-35 9 14,1 14,1 21,9
36-42 11 17,2 17,2 39,1
43-49 18 28,1 28,1 67,2
50-56 14 21,9 21,9 89,1
57-63 4 6,3 6,3 95,3
64-70 3 4.7 4,7 100,0
Total 64 100,0 100,0




Jarak toko dari minimarket

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 50 2 31 31 31
100 6 9,4 9,4 12,5
150 3 4,7 47 17,2
200 7 10,9 10,9 28,1
250 3 4,7 47 32,8
300 6 9,4 9,4 42,2
400 1 1,6 1,6 43,8
500 11 17,2 17,2 60,9
600 1 1,6 1,6 62,5
750 1 1,6 1,6 64,1
800 1 1,6 1,6 65,6
1000 9 14,1 14,1 79,7
1500 3 4,7 47 84,4
2000 8 12,5 12,5 96,9
2500 1 1,6 1,6 98,4
5000 1 1,6 1,6 100,0
Total 64 100,0 100,0
Lama berdagang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid 2-5 19 29,7 29,7 29,7
6-9 16 25,0 25,0 54,7
10-13 9 14,1 14,1 68,8
14-17 6 9,4 9,4 78,1
18-21 7 10,9 10,9 89,1
22-25 4 6,3 6,3 95,3
26-30 3 4,7 47 100,0
Total 64 100,0 100,0
Pendidikan terakhir
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid SD 10 15,6 15,6 15,6
SMP 18 28,1 28,1 43,8
SMA/SMK/STM 31 48,4 48,4 92,2
Diploma 2 3,1 3,1 95,3
S1 3 4,7 4,7 100,0
Total 64 100,0 100,0
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Pendapatan per bulan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid ~ 200.000-1.000.000 22 34,4 34,4 34,4

1.000.001-5.000.000 26 40,6 40,6 75,0

5.000.001-10.000.000 9 14,1 141 89,1

>10.000.000 7 10,9 10,9 100,0

Total 64 100,0 100,0

Jumlah tenaga kerja
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 1 orang 34 53,1 53,1 53,1

2 orang 22 34,4 34,4 87,5

3 orang 4 6,3 6,3 93,8

4 orang 2 3,1 3,1 96,9

>4 orang 2 3,1 31 100,0

Total 64 100,0 100,0
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DISTRIBUSI FREKUENSI JAWABAN RESPONDEN
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Statistics
Omzet Perubahan Jumlah
penjualan | kuantitas tenaga kerja
Lokasi setelah ada |barang yang | Keuntungan |Harga jual Biaya setelah ada
Minimarket | minimarket terjual toko barang [ operasional | minimarket
N  Valid 64 64 64 64 64 64 64
Missing 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
Lokasi Minimarket
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid <500 (dekat) 28 43,8 43,8 43,8
500-1400 (sedang) 23 35,9 35,9 79,7
>1400 (jauh) 13 20,3 20,3 100,0
Total 64 100,0 100,0
Omzet penjualan setelah ada minimarket
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Turun 36 56,3 56,3 56,3
Tetap 25 39,1 39,1 95,3
Naik 3 4,7 4,7 100,0
Total 64 100,0 100,0
Perubahan kuantitas barang yang terjual
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Turun 42 65,6 65,6 65,6
Tetap 21 32,8 32,8 98,4
Naik 1 1,6 1,6 100,0
Total 64 100,0 100,0




Keuntungan toko

Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Turun 44 68,8 68,8 68,8
Tetap 19 29,7 29,7 98,4
Naik 1 1,6 1,6 100,0
Total 64 100,0 100,0
Harga jual barang
Cumulative
Frequency [ Percent | Valid Percent Percent
Valid  Turun 18 28,1 28,1 28,1
Tetap 39 60,9 60,9 89,1
Naik 7 10,9 10,9 100,0
Total 64 100,0 100,0
Biaya operasional
Cumulative
Frequency [ Percent [ Valid Percent Percent
Valid  Turun 8 12,5 12,5 12,5
Tetap 31 48,4 48,4 60,9
Naik 25 39,1 39,1 100,0
Total 64 100,0 100,0
Jumlah tenaga kerja setelah ada minimarket
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid  Turun 19 29,7 29,7 29,7
Tetap 44 68,8 68,8 98,4
Naik 1 1,6 1,6 100,0
Total 64 100,0 100,0
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Statistics
Minimarket
Cara utk Cara agar Cara thdp (indomaret) Akibat yang Pengetahuan Kebijakan Saran kpd
meningkatkan | bersaing dg Kondisi tenaga kerja menggangu Keberadaan ditimbulkan kebijakan yang Pemkot
omzet hrga tenaga kerja | agar bersaing kenyamanan minimarket Harga barang minimarket peraturan diinginkan Probolinggo
penjualan minimarket saat ini dg indomaret berdagang (indomaret) di Indomaret (indomaret) pemerintah pedagang | ttg minimarket
N Valid 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64 64
Missing 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Frequency Table
Cara untuk meningkatkan omzet penjualan
Frequency | Percent | Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Melakukan promosi dengan memasang iklan di radio/koran 1 1,6 1,6 1,6
Melakukan promosi dengan memasang baliho/spanduk 5 7,8 7.8 9,4
Melakukan promosi dengan memajang papan harga barang 8 12,5 12,5 21,9
tidak ada promosi 45 70,3 70,3 92,2
Lain-lain 5 7,8 7,8 100,0
Total 64 100,0 100,0
Cara agar bersaing dengan harga minimarket
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid menaikkan harga jual barang di toko 4 6,3 6,3 6,3
menawarkan diskon 2 3,1 3,1 9,4
menyesuaikan dengan harga indomaret 22 34,4 34,4 43,8
tidak melakukan apa-apa 25 39,1 39,1 82,8
lain-lain 11 17,2 17,2 100,0
Total 64 100,0 100,0




Kondisi tenaga kerja saat ini

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Memiliki pengetahuan mendalam tentang barang yang dijual 11 17,2 17,2 17,2
Hanya mengandalkan pemilik toko sebagai tenaga kerja 29 453 45,3 62,5
Pengetahuan tentang harga barang yang dijual di toko masih kurang 8 12,5 12,5 75,0
Tenaga kerja/pemilik punya pekerjaan lain,toko hanya sambilan 14 21,9 21,9 96,9
lain-lain 2 3,1 3,1 100,0

Total 64 100,0 100,0

Caraterhadap tenaga kerja agar bersaing dengan indomaret

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Melakukan pelatihan/menambah wawasan tenaga kerja 10 15,6 15,6 15,6
Menawarkan kenaikan gaji agar tenaga kerja lebih bersemangat 4 6,3 6,3 21,9
Menganjurkan pegawai untuk berpenampilan rapi dan sopan 11 17,2 17,2 39,1
Tidak melakukan apa-apa 34 53,1 53,1 92,2
lain-lain 5 7.8 7,8 100,0

Total 64 100,0 100,0

Minimarket (indomaret) menggangu kenyamanan berdagang

Freguency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid  Ya 47 73,4 73,4 73,4
Tidak 17 26,6 26,6 100,0

Total 64 100,0 100,0
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Keberadaan minimarket (indomaret)

Frequency Percent Valid Percent = Cumulative Percent
Valid Minimarket berada di area perumahan,terlalu dekat dengan toko 17 26,6 26,6 26,6
Pedagang ikut dapat keuntungan dari promosi indomaret 6 94 94 359
Minimarket seharusnya berada di jalan yang tidak ada toko 27 42.2 42.2 781
Lain-lain 14 21,9 21,9 100,0
Total 64 100,0 100,0
Harga barang di Indomaret
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Lebih 31 48,4 48,4 48,4
murah
Lebih 22 34,4 34,4 82,8
mahal
sama 9 14,1 14,1 96,9
lain-lain 2 3,1 3,1 100,0
Total 64 100,0 100,0
Akibat yang ditimbulkan minimarket (indomaret)
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Menyebabkan gangguan emosi 12 18,8 18,8 18,8
Mengubah strategi berdagang 25 39,1 39,1 57,8
Menambah motivasi bersaing 13 20,3 20,3 78,1
Tidak mengakibatkan apapun 10 15,6 15,6 93,8
Lain-lain 4 6,3 6,3 100,0
Total 64 100,0 100,0
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Pengetahuan kebijakan peraturan pemerintah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Ya 4 6,3 6,3 6,3
Tidak 60 93,8 93,8 100,0
Total 64 100,0 100,0
Kebijakan yang diinginkan pedagang
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Perlindungan usaha pedagang kecil 30 46,9 46,9 46,9
Pemberdayaan/pelatihan 18 28,1 28,1 75,0
Peraturan daerah yang jelas 11 17,2 17,2 92,2
Lain-lain 5 7,8 78 100,0
Total 64 100,0 100,0
Saran kpd Pemkot Probolinggo ttg minimarket
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
Valid Jumlah minimarket dikurangi 12 18,8 18,8 18,8
Peraturan perizinan & sanksi ketat bagi minimarket 15 23,4 23,4 42,2
Lokasi usaha minimarket jgn terlalu dekat dg toko 30 46,9 46,9 89,1
Lain-lain 7 10,9 10,9 100,0
Total 64 100,0 100,0

119



Lampiran 8

Crosstabs

HASIL UJlI CHI-SQUARE

Case Processing Summary
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a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,61.

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Lokasi Minimarket *
Omzet penjualan 64 100,0% 0 ,0% 64 100,0%
setelah ada minimarket
Lokasi Minimarket *
Perubahan kuantitas 64 100,0% 0 ,0% 64 100,0%
barang yang terjual
Lokasi Minimarket *
Keuntungan toko 64 100,0% 0 ,0% 64 100,0%
Lokasi Minimarket *
Harga jual barang 64 100,0% 0 0% 64 100,0%
Lokasi Minimarket *
Biaya operasional 64 100,0% 0 ,0% 64 100,0%
Lokasi Minimarket *
Jumlah tenaga kerja 64 100,0% 0 ,0% 64 100,0%
setelah ada minimarket
Lokasi Minimarket * Omzet penjualan setelah ada minimarket
Crosstab
Omzet penjualan setelah ada
minimarket
Turun Tetap Naik Total
Lokasi <500 (dekat) Count 19 8 1 28
Minimarket % of Total 29,7% 12,5% 1,6% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 13 10 0 23
% of Total 20,3% 15,6% ,0% 35,9%
>1400 (jauh) Count 4 7 2 13
% of Total 6,3% 10,9% 3,1% 20,3%
Total Count 36 25 3 64
% of Total 56,3% 39,1% 4,7% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 8,1292 4 ,087
Likelihood Ratio 8,269 4 ,082
Linear-by-Linear
Association 5,223 1 022
N of Valid Cases 64



Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal
N of Valid Cases

Contingency Coefficient

,336
64

,087

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Lokasi Minimarket * Keuntungan toko
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Crosstab
Keuntungan toko
Turun Tetap Naik Total
Lokasi <500 (dekat) Count 22 6 0 28
Minimarket % of Total 34,4% 9,4% ,0% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 17 6 0 23
% of Total 26,6% 9,4% ,0% 35,9%
>1400 (jauh) Count 5 7 1 13
% of Total 7,8% 10,9% 1,6% 20,3%
Total Count 44 19 1 64
% of Total 68,8% 29,7% 1,6% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9,4392 4 ,051
Likelihood Ratio 8,589 4 ,072
Linear-by-Linear
Association 6,547 1 011
N of Valid Cases 64
a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,20.
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,359 ,051
N of Valid Cases 64
a. Not assuming the null hypothesis.
b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
Lokasi Minimarket * Harga jual barang
Crosstab
Harga jual barang
Turun Tetap Naik Total
Lokasi <500 (dekat) Count 8 18 2 28
Minimarket % of Total 12,5% 28,1% 3,1% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 8 12 3 23
% of Total 12,5% 18,8% 4,7% 35,9%
>1400 (jauh) Count 2 9 2 13
% of Total 3,1% 14,1% 3,1% 20,3%
Total Count 18 39 7 64
% of Total 28,1% 60,9% 10,9% 100,0%




Chi-Square Tests

Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 2,3002 4 ,681
Likelihood Ratio 2,451 4 ,653
Pt | 1l s
N of Valid Cases 64

a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1,42.

Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal
N of Valid Cases

Contingency Coefficient

,186
64

,681

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Lokasi Minimarket * Biaya operasional
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a. 3 cells (33,3%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is 1,63.

Crosstab
Biaya operasional
Turun Tetap Naik Total
Lokasi <500 (dekat) Count 3 12 13 28
Minimarket % of Total 4,7% 18,8% 20,3% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 4 8 11 23
% of Total 6,3% 12,5% 17,2% 35,9%
>1400 (jauh) Count 1 11 1 13
% of Total 1,6% 17,2% 1,6% 20,3%
Total Count 8 31 25 64
% of Total 12,5% 48,4% 39,1% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 9,4462 4 ,051
Likelihood Ratio 10,477 4 ,033
Linear-by-Linear
Associat>ilon 2,135 1 144
N of Valid Cases 64



Symmetric Measures

Value

Approx. Sig.

Nominal by Nominal
N of Valid Cases

Contingency Coefficient

,359
64

,051

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.

Lokasi Minimarket * Jumlah tenaga kerja setelah ada minimarket
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Crosstab
Jumlah tenaga kerja setelah ada
minimarket
Turun Tetap Naik Total
Lokasi <500 (dekat) Count 7 21 0 28
Minimarket % of Total 10,9% 32,8% ,0% 43,8%
500-1400 (sedang) Count 11 12 0 23
% of Total 17,2% 18,8% ,0% 35,9%
>1400 (jauh) Count 1 11 1 13
% of Total 1,6% 17,2% 1,6% 20,3%
Total Count 19 44 1 64
% of Total 29,7% 68,8% 1,6% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 10,3522 ,035
Likelihood Ratio 10,173 ,038
Linear-by-Linear
Association 870 351
N of Valid Cases 64
a. 4 cells (44,4%) have expected count less than 5. The
minimum expected count is ,20.
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal Contingency Coefficient ,373 ,035
N of Valid Cases 64

a. Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard error assuming the null hypothesis.
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Minimarketindomaret Sukoharjo

Minimarketindomaret di Jalan Panglima  Minimarketindomaret di Jalan Soekarno
Sudirman (perbatasan kecamatan) Hatta (perbatasan kecamatan)
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